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ABSTRAK

Judul . Purifikasi Islam dan Implikasinya terhadap Kurikulum Pesantren
(Studi Etnografi di Pondok Pesantren Al-Fatah Temboro dan Pondok
Pesantren Darul Wahyain Plaosan)

Penulis : Bagas Mukti Nasrowi
Promotor : Prof. Dr. H. M. Ridlwan Nasir, MA
Dr. Lilik Huriyah, M.Pd.I
Kata Kunci  : Purifikasi Islam, Ideologi, Kurikulum Pesantren

Tema penelitian ini adalah Purifikasi Islam dan Implikasinya terhadap
Kurikulum Pesantren (Studi Etnografi di Pondok Pesantren Al-Fatah Temboro dan
Pondok Pesantren Darul Wahyain Plaosan). Yang dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana implikasi dari Ideologi Islam Puritan di pesantren terhadap kurikulum yang
diterapkan. Ada tiga rumusan masalah yang dianalisis dalam disertasi ini: 1)
Bagaimana konsep ldeologi pendidikan di Pondok Pesantren Darul Wahyain dan
Pondok Pesantren Al-Fatah Temboro? 2) Bagaimana implementasi purifikasi islam di
Pondok Pesantren Darul Wahyain dan pondok pesantren Al-Fatah? 3) Bagaimanakan
implikasi purifikasi islam pondok pesantren Darul Wahyain dan pondok pesantren Al-
Fatah Temboro terhadap kurikulum pendidikan di pesantren tersebut?

Metode penelitian disertasi ini menggunakan pendekatan etnografi yaitu suatu
usaha untuk melihat, menerangkan, menguraikan kurikulum pendidikan di pesantren
puritan dengan cara mengetahui secara pasti apa yang terjadi dalam perilaku
keseharian santri. Dengan jenis penelitian deskriftif kualitatif. Peneliti mengumpulkan
data dengan menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Peneliti
menggunakan analisa data meliputi reduksi data, display data, dan verifikasi data.

Hasil penelitian ini adalah: 1) Kedua pesantren yang diteliti berideologi
pendidikan konservatif fundamentalisme dan mempunyai dua perbedaan mendasar
yaitu; pesantren Al-Fatah Temboro lebih bersifat Fundamentalisme dalam hal
Dakwah, sedangkan Pondok Pesantren Darul Wahyain lebih  bercorak
Fundamentalisme dalam hal penerapan Hukum Syariah.2) Penerapan purifikasi islam
di pesantren Al-Fatah Temboro dapat dilihat bagaimana mereka memaknai model
dakwah Rasulullah dengan praktek jaulah atau khAuruj nya. Purifikasi islam yang
diterapkan di pondok pesantren Darul Wahyain Plaosan ini lebih ditekankan dalam hal
penerapan hukum Syar’i seperti pandangan pengasuh pesantren dalam menyikapi
penerapan hukum syar’i di Indonesia. 3) kurikulum pendidikan suatu pondok
pesantren yang diwujudkan dan diperjuangkan dalam program-program kegiatan
pembelajaran pondok, dan semua aktifitas pembelajaran dilatarbelakangi oleh
pertimbangan-pertimbangan subyektif berupa preferensi nilai serta prinsip yang
dipilih. Aneka pertimbangan subyektif tersebut disebabkan karena, praktek pendidikan
merupakan bagian dari bentuk aktualisasi atas motivasi pesantren, orientasi pesantren,
serta ideologi pesantren tertentu.



ABSTRACT

Title . Islamic Purification and Its Implications for the Pesantren Curriculum
(Ethnographic Study in Al-Fatah Temboro Pesantren and Darul
Wahyain Plaosan Pesantren)

Author : Bagas Mukti Nasrowi
Promotor : Prof. Dr. H. M. Ridlwan Nasir, MA
Dr. Lilik Huriyah, M.Pd.I
Keywords - Islamic Purification, Ideology, Pesantren Curriculum

The theme of this study is the Purification of Islam and its Implications for the
Pesantren Curriculum (Ethnographic Studies in the Al-Fatah Temboro boarding
school and the Darul Wahyain Plaosan Pesantren). That is being done to find out the
extent of the implications of the Puritan Islamic Ideology in Pesantrens on the
curriculum being applied. There are three problem formulations analyzed in this
research: 1) What is the concept of Educational Ideology in Darul Wahyain Pesantren
and Al-Fatah Temboro Pesantren? 2) How is the implementation of Islamic
purification found in Darul Wahyain boarding school and Al-Fatah Temboro boarding
school? 3) What are the implications of the Islamic purification of the Darul Wahyain
boarding school and Al-Fatah Temboro boarding school for the educational
curriculum in both boarding school?

This research method uses an ethnographic approach which is an attempt to
see, explain, describe the educational curriculum in a puritan boarding school by
knowing exactly what happens in the daily behavior of students. With this type of
qualitative descriptive research. Researcher collected data using interview,
observation, and documentation methods. Researchers use data analysis including data
reduction, data display, and data verification.

The results of this study are: 1) The two boarding school studied are conservative
educational ideology of fundamentalism and have two fundamental differences
namely; Al-Fatah Temboro boarding school is more fundamental in terms of Da'wah,
while Darul Wahyain Pesantren is more fundamental in applying sharia law.2) The
application of Islamic purification at the Al-Fatah boarding school in Temboro can be
seen how they interpret the model of the da'wah by the Prophet with the practice of
Jjawlah or khuruj. And the Islamic purification applied at Darul Wahyain Plaosan
Pesantren is more emphasized in the application of sharia law as the views of boarding
school caregivers in addressing the application of sharia law in Indonesia. 3) the
education curriculum of a pesantren that is embodied and fought for in learning
programs of the pesantren, and all learning activities are motivated by subjective
considerations in the form of value preferences and selected principles. These
subjective considerations are caused by the fact that educational practices are part of
the actualization of pesantren motivation, regulating pesantren, and certain pesantren
ideologies.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pesantren secara budaya tidak hanya mengandung makna keaslian
(indigenous) tetapi mengandung pula makna keislaman masyarakat Indonesia.*
Sebagai subkultur dalam masyarakat Indonesia pesantren merupakan institusi
pendidikan yang identik dengan kaum tradisional yang dikelola dan dikembangkan
untuk melestraikan ajaran A4/ al-Sunnah wa al-Jama'ah (aswaja).>

Seiring perjalanan waktu pesantren tidak lagi didominasi oleh kelompok
tradisional melainkan kelompok non tradisonalpun sudah menjadikan pesantren
bagian strategi sebagai basis proses pananaman idologi untuk mencetak kader yang
militan.® Pesantren dapat menjadi sarana transformasi yang jitu dalam memasarkan
gagasan, ide, dan ideologi tertentu.”

Ideologi memberikan sumbangan yang kuat terhadap orientasi dan warna
pesantren yang akan diekspresikan dalam bentuk pembelajaran di pesantren melalui
kurikulum pendidikannya. Oleh karena itu kemana arah dan bentuk pesantren
tergantung ideologinya.

Stigma yang berkembang dalam dunia pendidikan Islam pada akhir-akhir ini

adalah fenomena radikalisasi pemikiran keagamaan pada lembaga-lembaga

! Mujamil Qomar, Pesantren: dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi
Institusi (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2006), 63.

% Laude Ida, NU Muda: Kaum Progresif dan Sekolarisme Baru (Jakarta: Penerbit
Erlangga, 2004), 1.

% Endang Turmudi, (ed), Islam dan Radikalisme di Indonesia (Jakarta: LIPI Press, 2005),
137.

* Kompri, Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2018), 5.



pendidikan seperti pesantren, madrasah dan sekolah. Hal ini dibuktikan oleh
kasus-kasus kekerasan yang pada umumnya dilakukan oleh orang-orang yang
merupakan keluaran dari lembaga pendidikan Islam dan memiliki motivasi
ideologi keislaman yang kental, dimana ideologi tersebut juga merupakan
produk doktrin agama. Sebagaimana diketahui bahwa fenomena tentang relasi
antara idealisme keagamaan (baca: ideologi agama) dengan kekerasan
terkadang terjadi di dalam sejarah pergulatan dan persaingan antar agama dalam
meneguhkan posisi ideologis maupun politis di tengah masyarakat.’

Berfikir radikal juga diidentikkan dengan gagasan fundamental yang
menjadi basis ideologi gerakan keislaman, yakni menjadikan wawasan tentang
tradisi islam terdahulu (sa/af as-shalih) sebagai pandangan dunia. Sebagaimana
yang ditegaskan oleh Watt bahwa kelompok muslimin yang sepenuhnya
menerima pandangan dunia tradisional serta berkehendak mempertahankannya
secara utuh bisa dikategorikan sebagai kelompok fundamentalis Islam.® Berbeda
dengan Watt, Fazlur Rahman tampaknya lebih senang dengan istilah revivalisme
untuk menandai kelompok muslimin ini. Dalam bukunya Revival and Reform in
Islam, Rahman yang digolongkan sebagai pemikir neomodernis mengatakan
bahwa pergerakan reformasi sosial pra-modern yang menghidupkan kembali
makna dan pentingnya norma-norma al-Qur’an di setiap masa. Mereka adalah
kelompok pra-modern “fundamentalis- tradisionalis-konservatif” yang melawan
penafsiran terhadap al-Qur’an yang menggunakan pendekatan hermeneutika al-

Qur’an antar teks (inter-tekstual) dengan penafsiran yang digerakkan oleh tradisi

® Richard W. Kaeuper, Holy Warriors: The Religious Ideology of Chivalry,
(Philadelphia: University of Pennsylvania Press, 2009), 1

® William Montgomery Watt, Fundamentalisme Islam dan Modernitas, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 1997), 3-4.



keagaamaan murni. Rahman menambahkan bahwa gerakan revivalisme yang
membawa gagasan ideologi Islam secara fundamental pada umumnya memiliki
komitmen terhadap proyek rekonstruksi atau rethinking (pemikiran kembali).’

Memang secara tidak langsung ada lembaga-lembaga pendidikan Islam
yang telah melakukan proses ideologisasi pendidikan Islam, dan menjadikan
ideologi keagamaan tertentu sebagai basis nilai dalam proses pengajaran dan
penanaman pemahaman keagamaan pada subyek didik. Sekalipun demikian
pada dasarnya setiap lembaga pendidikan, baik yang berlatar belakang agama
maupun non-agama selalu memiliki motif ideologis tertentu.

Pesantren Darul Wahyain dan pesantren Al-Fatah adalah dua pesantren
yang terdapat di Magetan yang secara faham keagamaan berbeda dengan
pesantren-pesantren tradisional lainnya yang tersebar di Magetan. Darul
Wahyain semenjak berdirinya adalah lembaga yang konsen dengan Islam
murni.® Yaitu sebuah usaha menomorsatukan teks-teks agama dengan
mempersempit peran akal. Menurut pemikiran ini akal manusia hanya bertugas
memahami dan mengimplementasikan teks dari ajaran-ajaran agama saja
(puritanisme).’

Pesantren Darul Wahyain didirikan oleh salah seorang putra Abu Bakar
Basyir, Rasyid Ridlo Basyir terdapat di dukuh Ngrandu, desa Sumberagung
Kecamatan Plaosan Kabupaten Magetan. Pesantren ini berada di naungan

yayasan Al-Muslimun.

" Fazlur Rahman, Gelombang Perubahan dalam Islam: Studi tentang

Fundamentalisme Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2000), 14.

® Islam murni dalam pandangan Azyumardi Azra adalah Islam yang difahami oleh
kaum Salafi-Wahabi. Jejen Musfah, Pendidikan Islam: Memajukan Umat dan Memperkuat
Kesadaran Bela Negara (Jakarta: Kencana, 2016), 126.

° Khaled Abou El-Fadl, Selamatkan Islam dari Muslim Puritan, Tarj. (Jakarta:
Serambi, 2005), 118.



Serupa dengan pesantren Darul Wahyain adalah pesantren Al-Fatah,
Temboro. Pesantren Al-Fatah terdapat di dukuh Temboro, desa Temboro
Kecamatan Karas Kabupaten Magetan. Pada mulanya pesantren Al-Fatah
merupakan pesantren tradisional seperti pesantren-pesantren tradisional lainnya
yang secara afiliasi keorganisasian berada dalam naungan Nahdlatul Ulama.

Namun semenjak pesantren Al-Fatah diasuh oleh Kyai Mahmud yang
merupakan generasi ketiga semenjak didirikan, pesantren ini telah bertekad
untuk mengembalikan semangat agama model jaman dulu, yaitu pada jaman
salaf al-salih yang diadopsi dari Jamaah Tabligh. Oleh karenanya pesantren Al-
Fatah melakukan kegiatan kAurg/°dalam rangka dakwah mengajak manusia
beramal agama sebagaimana yang sudah dilakukan oleh rasul Muhammad
beserta para sahabat-sahabatnya.

Menurutnya hanya dengan dakwah sebagaimana yang sudah dilakukan
oleh Nabi dan para sahabat-sahabatnya yang akan membentengi umat dari
penyimpangan-penyimpangan dan keterbelakangan sekaligus mengembalikan
kejayaan umat ini."'Khuryj adalah dengan menghidupkan kembali semangat
keagamaan yang pernah hidup pada zaman dulu. Dalam upaya menginternalisasi
ajaran Jamaah Tabligh, khuruj sebagai inti ajaran dari dakwah dimasukkan ke
dalam kurikulum pendidikan Al-Fatah. Oleh karenanya Al-Fatah dikenal sebagai

salah satu tempat pusat mencetak kader-kader Jamaah Tabligh Indonesia.

Y K hurgj diyakini sebagai cara satu-satunya dakwah yang sesuai dengan cara dakwah
Nabi dan para sahabat-sahabatnya yang sudah terbukti kesuksesannya. Oleh sebab itu sebagai
penerus risalah ini apabila ingin dakwah memperoleh kesuksesan maka ikutilah jalan dakwah
seperti yang dilakukan oleh Nabi dan para sahabatnya.Abdurrahman Ahmad As-Sirbuny,
Kupas Tuntas Jamaah Tabligh, Jild 3, cet. 7, (Cirebon: Pustaka Nabawi, 2012), 147-157.

Y“Abi al-Hasan 'Ali al-Hasani al-Nadwi, al-Daliyah al-Kabir al-Shaikh Muhammad
Ilyas al-Kandahlai (Bairut: Dar Ibnu Kathir, 2003), 65.



Semangat mengembalikan kemurnian Islam nyaring terdengar semenjak
disuarakan oleh aliran salafi. Sebuah kelompok keras dalam Islam pengikut
Muhammad bin Abdul Wahab (1701-1793) yang memahami agama secara
leterar atas teks-teks agama. Istilah sa/afi Wahabi adalah sebutan yang
diatribusikan kepadanya. Kelompok Wahabi bermula di Najd yang merupakan
daerah Muhammad bin Abdul Wahab, sebuah daerah yang terdapat di sebelah
Timur Kerajaan Arab Saudi. Gerakan Wahabi terus menyebar ke berbagai
negara dan mengalir dari generasi ke generasi.*?

Pembacaan secara harfiah terhadap sumber-sumber ajaran agama
mengantarkan kelompok Salafi kepada penolakan terhadap rasionalisme,
budaya, serta beragam tradisi yang tengah berkembang di suatu masyarakat.
Sikap demikian ini menjadikan mereka tidak komunikatif terhadap
permasalahan-permasalahan yang tengah di hadapi oleh umat. Oleh karena itu
mereka terkesan keras, ekstrem, dan kaku.™®

Kelompok puritan Wahabi lebih senang jika disebut sebagai salafi
(salafisme) karena mereka mengidentikkan diri sebagai kelompok yang
memurnikan atau mensucikan Islam. Islam yang sa/afadalah Islam yang murni,
Islam yang awal, Islam yang otentik, dan Islam yang pertama sebagaimana
Islamnya Nabi dan para sahabat-sahabatnya. Sebab saat sekarang ini menurut
pandangan mereka Islam sudah dikotori oleh budaya dan tradisi lokal. Lawan

kata Islam salaradalah Islam khalaf; yaitu Islam yang datang kemudian. *

2 A.M. Hendropriyono, Terorisme: Fundamentalis Kristen, Yahudi, Islam. (Jakarta:
Penerbit Buku Kompas, 2009), 186.

'3 Hendropriyono, Terorisme, 186.

¥ Hamid Basyaib, Membela Kebebasan: Percakapan Tentang Demokrasi Liberal,
(Jakarta: Pustaka Alvabet, 2006), 254.



Disebutkan bahwa semangat keagamaan kelompok puritan salafi
berangkat dari semangat kondisi sosial keagamaan masyarakat Islam kala itu
khususnya di Makkah yang dibanjiri oleh ritual-ritual keagamaan yang tidak
berdasar dan jauh dari ajaran Nabi (bid'ah).™

Dalam perjalanan sejarahnya kelompok anti bid'ah Wahabi ini bersekutu
dengan kekuatan negara, yaitu Amir Muhammad bin Su'ud dan mendeklarasikan
diri secara terbuka menjadi penentang bagi siapa saja yang tidak sepemahaman
dengan mereka. Melalui kekuatan senjata kelompok puritan ini menyebarkan
ajarannya kemudian membantai dan membasmi kelompok-kelompok aliran yang
menolak dan bersebrangan dengan mereka.'®

Pada sisi yang lain Amir Muhammad bin Su'ud mempergunakan isu
agama sebagai senjata politik guna menemukan keabsahan kekuasaannya
melepaskan diri dari kerajaan Turki Utsmani serta melebarkan pengaruhnya ke
semenanjung Arab."’

Sejalan dengan kelompok Wahabi di atas adalah kelompok dakwah
Jamaah Tabligh. Kelompok ini didirikan oleh seorang tokoh ulama bernama
Muhammad Ilyas (1885-1944). Kelompok ini berangkat dari sebuah kondisi
penyimpangan-penyimpangan masyarakat terhadap agama, khususnya

masyarakat Mewat di bagian selatan India. Masyarakat selatan India sudah tidak

15 Secara etimologi bid'ah berakar pada kata "bad'a" yang bermakna membuat atau
menciptakan sesuatu yang belum pernah ada pada masa dahulu serta tidak ditemukan sumber
rujukannya dalam sunnah maupun al-Qur'an. Syahrin Harahap & Bhakti Nasution, Ensiklopedi
Akidah Islam (Jakarta: Kencana, 2003), 76.

®David Cook, Understanding Jihad (Barkeley: University of California Press, 2005),
74.

7 Natana, J DeLong-Bas, Wahabi-Islam: From Revival and Reform to Global Jihad
(New York: Oxford University Press, 2004), 35.



lagi merasa tabu mempertontongkan kemungkaran dan kemaksiatan, takhayul,
bid'ah dan kepercayaan terhadap mitos.*

Kelompok ini bangkit ketika ia melihat mayoritas masyarakat muslim
selatan, Mewat sudah benar-benar jauh dari tuntunan dan ajaran-ajaran Islam.
Masyarakat muslim Mewat hidup surut ke belakang dalam hidup sosial
keberagamaannya, hingga bahkan pada titik yang sangat kritis.

Mereka tidak dapat mengidentifikasi antara ajaran Islam dan bukan
islam. Adat istiadat mereka adalah pembauran antara pesan Islam, budaya dan
tradisi Hindu. Mereka menikah dengan memakai tatacara Islam satu sisi dan adat
serta tradisi Hindu pada sisi yang lain.Kaum muslim Mewat juga kerap
mendatangi kuil-kuil, kemudian merayakan hari-hari besar Islam dan hari besar
Hindu, seperti Holy dan Dilwale, gemar hura-hura, dan gemar mensucikan
kuburan orang-orang mereka anggap keramat.*®

Tradisi dan amaliah Hindu sudah sangat familiar dan populer dalam
masyarakat muslim Mewat.” Ajaran dari agama Islam hanya tinggal nama saja
bagi masyarakat Mewat. Mereka jarang shalat atau bahkan sudah tidak lagi
shalat, dan bahkan mereka merampok dan seterusnya. Singkatnya, mereka
muslim tetapi tidak peduli atau bahkan mengingkari ajaran-ajaran agamanya.
Mereka banyak yang buta huruf dan hidup miskin. Mereka oleh Jamaah Tabligh

diibaratkan seperti Jahiliah Arab jaman Nabi Muhammad saw.?

8 Abu Hasan Ali an Nadwi, Sejarah Maulana Ilyas Menggerakkan Jamaah Tabligh
Mempelopori Khuruj fi Sabilillah (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2009), 29.

9 An-Nadwi, Sejarah Muhammad Ilyas,30-31.

20 Umdatul Hasanah, Keberadaan Kelompok Jamaah Tabligh dan Reaksi Masyarakat:
Perspektif Teori Penyebaran Informasi dan Pengaruh. Jurnal Indo-Islamika, Vol, 4. No 01.
Januari-Juni (2014), 23.

2! An-Nadwi, Sejarah Muhammad Ilyas, 29-30.



Berbeda dengan kelompok Wahabi yang menyebarkan dan menanamkan
pengaruhnya berkolaborasi dengan pihak penguasa dan dengan cara-cara
kekerasan menggunakan senjata terhadap kelompok lain yang tidak bersedia
mengikuti ajarannya, kelompok Jamaah Tabligh lebih santun dan tidak
berkepentingan dengan pihak manapun. Tujuan mereka hanya dakwah
sebagaimana yang pernah Nabi dan para sahabat lakukan. Siapapun itu selama
seseorang tersebut bersyahadat, shalat, dan seterusnya maka mereka adalah
saudara seiman dan seakidah yang berhak mendapatkan hak-haknya sebagai
muslim.?2. Menurut kelompok Jamaah Tabligh dakwah harus disampaikan
(tabligh) dengan cara-cara yang santun dan toleran. Kepada sesama muslim
didahulukan dengan prilaku ramah dan berbaik sangka.

Dari gambaran singkat kedua pesantren tersebut menunjukan bahwa
banyak pesantren yang mempunyai ldeologi, visi, misi yang sangat beragam
dalam semangat mengembalikan islam yang otentik. Bahkan bisa dikatakan
setiap pesantren di indonesia mempunyai ideologi masing-masing, ideologi
tersebut mereka terjemahkan menjadi sebuah tujuaan, visi, dan misi dari sebuah
pandangan islam yang dianut oleh pesantren. Dan pada pesantren tersebut
terdapat kurikulum yang tidak akan bisa lepas dari ideologi yang mereka yakini.
Lebih jauh, Ideologi ini memiliki implikasi terhadap pendidikan pesantren yang

diselenggarakan di setiap lembaga pendidikan tertentu.

22 Moh. Yusuf, Prinsip Ikram al-Muslim Gerakan Dakwah Jamaah Tabligh dalam
Membangun Masyarakat Religius di Temboro Magetan, Jurnal Islamica, Vol, 10. No. 2.
(Maret 2016), 307-309.



Dalam dunia pendidikan pesantren seorang Kiai atau pengasuh pesantren
mempunyai wewenang yang sangat luas. Perubahan maupun pembaharuan
pendidikan pesantren sepenuhnya berada di tangan pengasuh. Pengasuh dapat
dikatakan sebagai satu-satunya penentu berbagai kebijakan pendidikan di
pesantren.

Siapapun yang berinisiatif melakukan pembaharuan sistem pendidikan di
pesantren, baik dari inisiatif individu, kelompok hingga pemerintah sekalipun
maka harus disalurkan melalui prakarsa seorang pengasuh pesantren. Sampai
detik ini pemerintah sekalipun belum pernah memaksakan kehendaknya untuk
mencampuri  urusan internal pesantren. Hal ini dilakukan demi
mempertimbangkan kekuasaan serta kekuasaan seorang kiai.**

Luasnya dan tak terbatasnya wewenang pengasuh pesantren terhadap
pendidikan di pesantrennya maka manajemen pengelolaan dan pembentukan
atau perombakan kurikulum pesantren sepenuhnya berada di tangan pengasuh,
atau paling tidak dikembalikan pada model kepemimpinan seorang kiai di
pesantren.” Tetapi tidak mengurangi kemandirian pesantren dalam membentuk
kurikulum pendidikannya.

Selanjutnya, kurikulum dalam pengertian luas tidak hanya terbatas pada
subjek pelajaran saja, tetapi mencakup berbagai aktivitas yang dilakukan, baik di
sekolah mapun di luar sekolah seperti yang diungkapkan oleh Saylor dan
Alexander; ”...school’s curriculum is the total affort of the school to bring about

desired outcome’s in school and in out of school situation. In short, the

2 Mujamil Qomar, Pesantren, 34-35.

?* Mujamil Qomar, Pesantren, 35.

% Kasful Anwar, Kepemimpinan Kiai Pesantren: Studi Terhadap Pondok Pesantren
di Kota Jambi, Jurnal Kontekstualita, Vol. 25. No. 2. (2010), 226.
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curriculum is the school’s program for learner”?® Dengan kata lain bahwa
kurikulum adalah keseluruhan program, fasilitas, dan kegiatan suatu lembaga
pendidikan atau pelatihan untuk mewujudkan visi, misi dan lembaganya, sesuai
yang dilakukan oleh kurikulum pesantren yang mencakup berbagai aktivitas
yang dilakukan oleh santri selama menimba ilmu di pesantren.

Dalam dunia pesantren mulai dari perencanaan pendidikan, peraturan, isi
serta bahan yang diajarkan sampai kepada tujuan pendidikan adalah wewenang
pesantren sepenuhnya. Dari itu ideologi keagmaan pesantren sudah barang tentu
sangat mewarnai kurikulum pendidikan dari sebuah pesantren.

Maka dalam penelitian disertasi ini ingin mengungkap sejauh mana
purifikasi Islam kedua pesantren di atas (Darul Wahyain dan Pesantren Al-Fatah

Temboro) berimplikasi terhadap kurikulum pendidikan di dalamnya.

B. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikasi beberapa

masalah berikut;
1. Berkembangnya purifikasi Islam di Tanah Arab yang diprakarsai oleh
kelompok Wahabi dan purifikasi Islam di India melalui Jamaah

Tabligh.
2. Pengaruh Transmisi dan Infiltrasi Purifikasi Islam Timur Tengah ke
Indonesia hingga sampai pada pondok pesantren Darul Wahyain dan

Al-Fatah Temboro.

% Saylor, and Alexander, Curriculum Planing for Better Teaching and Learning
(New York: Holt, Rinchat, 1960), 4.
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3. Kemunculan purfikasi islam di pesantren Darul Wahyain dan Al-Fatah
Temboro, yang berbeda dengan pondok pesantren pada umumnya
menyebabkan kontroversi di masyarakat.

4. Perubahan pesantren Al-Fatah dari sistem AhAl al-Sunnah wal al-
Jamaah (Aswaja) kepada sistem purifikasi Islam Jamaah Tabligh

5. Implikasi yang timbul dalam kurikulum pendidikan pesantren Darul

Wahyain dan Al-Fatah Temboro dengan adanya ideologi islam puritan.

Dari identifikasi beberapa masalah tersebut, supaya bisa lebih fokus
peneliti hanya membatasi kepada objek masalah yang nomor lima sebagai
penelitian Disertasi yang peneliti susun ke dalam pertanyaan pada rumusan

masalah berikut.

C. Rumusan Masalah
Dari identifikasi masalah dan pembatasan masalah penelitian di atas,
dapat di rumuskan suatu masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep ldeologi pendidikan di Pesantren Darul Wahyain
dan Pesantren Al-Fatah Temboro?
2. Bagaimana implementasi purifikasi islam yang terdapat di pesantren
Darul Wahyain dan pesantren Al-Fatah Temboro?
3. Bagaimana implikasi purifikasi islam terhadap kurikulum pendidikan di

pesantren Darul Wahyain dan pesantren Al-Fatah Temboro?
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D. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian diatas, tujuan
penelitian ini untuk dapat;

1. Mengetahui konsep idiologi pendidikan di pesantren Darul Wahyain
dan pesantren Al-Fatah Temboro

2. Mengetahui implementasi Purifikasi Islam yang terdapat di pesantren
Darul Wahyain dan pesantren Al-Fatah Temboro.

3. Mengetahui implikasi purifikasi islam Pesantren Darul Wahyain dan
Pesantren Al-Fatah Temboro terhadap kurikulum pendidikan di kedua
pesantren tersebut.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah;
1. Kegunaan Teoritis
Memberikan kontribusi pengetahuan atau khazanah keilmuan
tambahan tentang implikasi purifikasi islam terhadap kurikulum
pendidikan di pesantren dengan menggunakan pisau analisis ideologi
pendidikan konsevatif.

2. Kegunaan Praktis

a. Menambah pengetahuan tentang jenis pesantren yang berideologi
konservatif.
b. Sebagai referensi dalam memilih jenis pondok pesantren bagi
peserta didik dengan cara memaparkan ciri-ciri pesantren dengan

segala kekurangan dan kelebihanya.
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c. Sebagai salah satu acuan untuk menentukan arah kebijakan
terhadap pembinaan pesantren bagi para pemangku kepentingan.
3. Bagi Peneliti
Sebagai bahan untuk memperdalam wawasan tentang purifikasi
islam dan implikasinya terhadap kurikulum pendidikan di pesantren,
dan Penelitian ini oleh siapapun bisa dijadikan sebagai pijakan data
empiris untuk ditindaklanjuti dalam bidang penelitian pendidikan
pondok pesantren dan sosial-keagamaan secara umum.
4. Bagi Lembaga
Dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi pengelola pesantren
dalam mengidentifikasi idiologi pendidikan yang dipakai sehingga
memudahkan dalam pengimplementasian kurikulum pendidikan di

pesantren.

F. Studi Terdahulu

Dalam penelitian terdahulu ini diharapkan peneliti dapat melihat
perbedaan antara penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian yang telah
dilakukan. Selain itu, juga diharapkan dalam penelitian ini dapat diperhatikan
fokus penelitian serta mengenai kekurangan dan kelebihan penelitian terdahulu
dengan penelitian yang akan dilakukan.

Pertama adalah penelitian oleh M. Arfan Mu’ammar, mahasiswa
doktoral pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya, dengan judul “Tajdid
Keagamaan dan Implikasinya terhadap Pendidikan di Pesantren: Studi Kasus di
Enam Pesantren di Jawa Timur”. Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa tajdid

difahami dari dua istilah penting yaitu purifikasi dan dinamisasi, dan
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disimpulkan juga terdapat tiga tipologi tajdid di pesantren yaitu puritan radikal,
puritan modernis dan puritan akomodasionis.?’

Penelitian yang kedua adalah “Pendidikan Islam Berbasis
Moderatisme; Telaah Kurikulum Pondok Pesantren Nurul Islam Jember”
Disertasi Hodaifah, mahasiswa pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya.
Dalam penelitian ini dihasilkan sebuah kontruksi kurikulum berbasis
moderatisme sampai penerepanya bersama elemen-elemen pesantren secara
simultan. Dan dalam penelitian ini ditemukan tiga jenis tipologi pesantren yaitu;
pesantren konservatif, pesantren radikal, dan pesantren moderat.

Penelitiaan ketiga oleh Sulhan Hamid A. Ghani, dalam disertasinya
yang berjudul “Dinamika Ta’lim dalam Transformasi Komunitas Jamaah
Tabligh, Temboro, Magetan”. Di dalam penelitian ini mengupas tentang segala
bentuk pendidikan yang ada di pondok pesantren al-Fatah temboro, mulai dari
awal berdirinya pesantren sampai pesantren tersebut bertransformasi menjadi
gerakan jamaah tabligh.?

Penelitian keempat oleh Irsyadunnas, dalam penelitianya yang
berjudul Radikalisme Pesantren: Studi terhadap Pesantren Darul Wahyain
Magetan. Di dalam jurnal penelitian ini menjelaskan tentang kurikulum
pendidikan yang diimplementasikan. Selanjutnya disimpulkan bahwa dengan
mempertimbangkan beberapa penjelasan sebelumnya secara umum Pesantren

Darul Wahyain tidak sepenuhnya sebagai pesantren radikal. Meskipun melalui

2" M. Arfan Mu’ammar, Tajdid Keagamaan dan Implikasinya terhadap Pendidikan di
Pesantren: Studi Kasus di Enam Pesantren di Jawa Timur (Surabaya: Disertasi UIN Sunan
Ampel Surabaya. 2015), x

%8 H. Hodaifah, Pendidikan Islam Berbasis Moderatisme; Telaah Kurikulum Pondok
Pesantren Nurul Islam Jember (Surabaya: Disertasi UIN Sunan Ampel Surabaya. 2014), x

2% Sulhan Hamid A. Ghani, Dinamika Ta’lim dalam Transformasi Komunitas Jamaah
Tabligh, Temboro, Magetan (Surabaya: Disertasi UIN Sunan Ampel Surabaya. 2016), vii
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gerakan pendidikan dan dakwahnya, mereka mencita-citakan sebuah kehidupan
sosial keagamaan yang ideal sebagimana yang terjadi pada zaman ulama salaf.*

Penelitian kelima oleh Kholis Thohir dengan judul Kurikulum dan
Sistem Pembelajaran Pondok Pesantren Salafi di Kecamatan Kresek Kabupaten
Tangerang Provisi Banten, dalam jurnal penelitian ini mengulas tentang
pengembangan kurikulum di pesantren tersebut, Kurikulum pondok pesanten
salafi disusun oleh kiai atau pimpinan pondok pesantren yang disusun
berdasarkan kebutuhan masyarakat secara umum yang berkenaan dengan ibadah
dan mu’amalat, serta kompetensi yang dimiliki kiai.**

Dari kelima penelitian di atas terdapat perbedaan pada objek
penelitian baik objek formal maupun material, pada penelitian yang pertama
menggunakan objek Tajdid Islam sedangkan peneliti akan menggunakan istilah
purifikasi yang lebih khusus daripada istilah tajdid, kemudian pada pembahasan
implikasi pendidikan pada penelitian pertama di atas objek pendidikanya bersifat
umum Yyaitu dari sisi landasan filosofis, pengembangan kurikulum, dan
menejemen kelembagaan pesantren. sedangkan peneliti akan meneliti dari sisi
landasan filosofis dan kurikulumnya saja. Untuk penelitian yang kedua
menjelaskan tentang kurikulum pesantren akan tetapi terdapat perbedaan objek
formal dengan penelitian yang akan disusun, yaitu pada penelitian kedua
objeknya berupa pesantren berbasis mederatisme.

Sedangkan untuk penelitian yang ketiga, mengulas secara umum

dinamika pendidikan di pondok temboro, berbeda dengan yang akan peneliti

% |rsyadunnas, Radikalisme Pesantren: Studi terhadap Pesantren Darul Wahyain
Magetan, IImu Ushuluddin, Vol. 17, No. 1, Januari-Juni 2018, 16-29

31 Kholis Thohir, Kurikulum dan Sistem Pembelajaran Pondok Pesantren Salafi di
Kecamatan Kresek Kabupaten Tangerang Provisi Banten, Analytica Islamica: Vol. 6, No. 1
Januari-Juni 2017, 11-20
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lakukan, yaitu dengan menelaah kurikulum yang diterapkan kemudian mencari
benang merah berupa ideologi pendidikan yang dipakai. Untuk penelitian
keempat menganalisa tentang pondok pesantren Darul Wahyain dalam
keterkaitanya dengan pesantren radikal, berbeda dengan peneliti yang akan
lakukan dalam penelitian ini yang hanya menganalisa kurikulum dan ideologi
pesantren yang dianutnya.

Kemudian untuk penelitaan yang kelima, membahas tentang
pengembangan kurikulum dan sistem pengajaran di pesantren berideologi salafi,
sedangkan perbedaanya dengan penelitian yang akan dilakukan ini membahas
tentang ideologi yang pesantren anut dan implikasinya terhadap pembentukan

kurikulum pesantren di dalamnya.

Tabel 1.1
Mapping Penelitian Terdahulu Purifikasi Islam dan Implikasinya

terhadap Kurikulum Pendidikan di Pesantren

No

Judul Penelitian

Persamaan

Perbedaan

Tajdid Keagamaan dan
Implikasinya terhadap
Pendidikan di Pesantren:
Studi Kasus di Enam

Pesantren di Jawa Timur

Membahas landasan
filosofis pesantren
yang dianut beserta
implikasinya terhadap

pendidikan pesantren.

Tidak membahas
secara spesifik
tentang kurikulum
yang
diimplementasikan.

2 | Pendidikan Islam Berbasis Membahas kurikulum | Tidak membahas
Moderatisme; Telaah pesantren gerakan purifikasi
Kurikulum Pondok Pesantren islam
Nurul Islam Jember

3 | Dinamika Ta’lim dalam Membahas kurikulum | Tidak membahas

Transformasi Komunitas
Jamaah Tabligh, Temboro,
Magetan

pendidikan pesantren

al-fatah temboro

ideologi keagamaan

yang dianut.
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4 | Radikalisme Pesantren: Studi | Membahas keadaan di | Tidak membahas

terhadap Pesantren Darul pondok pesantren kurikulum yang
Wahyain Magetan Darul Wahyain diterapkan

5 | Kurikulum dan Sistem Membahas kurikulum | Tidak membahas
Pembelajaran Pondok pesantren puritan idiologi keagamaan
Pesantren Salafi di yang dianut.

Kecamatan Kresek
Kabupaten Tangerang Provisi

Banten

G. Kerangka Teoritik

Teori adalah pendapat yang dilahirkan dari penelitian dan penemuan
yang dikuatkan dengan data dan argumentasi. Teori bisa juga diartikan sebagai
cara atau aturan untuk melakukan sesuatu.®? Menurut Satjipto Rahardjo, teori
adalah sarana untuk memberikan sebuah penjelasan dan mensistematisasikan
suatu permasalahan yang sedang atau akan dikaji.*®

Dalam penelitian ini, dengan melihat pada substansi kajian yang
hendak diteliti, maka teori yang dipandang relevan adalah Teori Ideologi
pendidikan Konservatif yang dikembangkan oleh Henry Giroux dan Aronoitz.
Ideologi konservatif berpandangan bahwa perbedaan darajat di masyarakat
merupakan hukum alam. Menurut ideologi ini pendidikan adalah sarana
memperkenalkan peserta didik pada karakter dasar alam yang sudah tertata,
dengan cara memperkenalkan kepada warisan budaya yang sudah berkembang

sejak zaman pencerahan kemudian sampai puncaknya pada masa renaissance.**

%2 Tim penyusun Kamus Pusat Bahasa Indonesia Depertemen Pendidikan Nasional,
Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 1172
% Satjipta Rahardjo, llmu Hukum (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2006), 259.

% Henry A. Giroux, Border Crossing: Cultural Workers and Politics of Education
(New York: Rout ledge, Chapman and Hall, 1993), 87.
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Dari perspektif di atas maka pendidikan dalam ranah Islam puritan
tiada lain hanya merupakan sarana memperkenalkan siswa terhadap pemahaman
takdir yang sudah menjadi ketentuan Tuhan yang tak dapat disanggah sebagai
bagian dari karakter dasar dari semesta alam. Pendidikan hanya sebagai upaya
menyampaikan warisan Nabi (al-Qur'an dan sunnah-sunnahnya) sebagai pesan-
pesan Tuhan yang selanjutnya diterapkan dalam kehidupan nyata sehari-hari.

Ideologi pendidikan konservatis mempunyai keserupaan dengan
ideologi fundamentalisme. Ideologi pendidikan fundamentalisme meminimalkan
pertimbangan-pertimbangan filosofis atau intelektual. Ideologi fundamentalisme
mendasarkan anggapan-anggapannya pada kebenaran wahyu atau pada
kesepakatan sosial yang telah mapan. Dan dari ideologi pendidikan konservatif
ini dapat diaplikasikan ke dalam kurikulum pendidikan yang merupakan salah
satu komponen system pendidikan, karena bagaimanapun juga kurikulum
merupakan penjabaran dari ideologi pendidikan yang dianutnya.

Kemudian dari kurikulum pendidikan tersebut mempunyai salah satu
peran dan fungsi sebagai peranan konservatif. Peranan konservatif ini dipakai
untuk melestarikan berbagai nilai budaya sebagai warisan masa lalu dan
dikaitkan dengan era globalisasi sebagai akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, yang memungkinkan mudahnya pengaruh budaya asing menggerogoti
budaya lokal, Melalui peran konservatifnya, kurikulum berperan dalam
menangkal berbagai pengaruh yang dapat merusak nilai-nilai luhur masyarakat,

sehingga keajegan dan identitas masyarakat akan tetap terpelihara dengan baik.®

% Omar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), 11
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H. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis Penelitian ini adalah Penelitian Lapangan (Field Research)
karena sesuai dengan peran peneliti yang berangkat ke ‘lapangan’ untuk
mengadakan pengamatan tentang sesuatu fenomena dalam suatu keadaan
alamiah atau ‘in situ’, peneliti lapangan biasanya membuat catatan lapangan
secara ekstensif yang kemudian dibuatkan kodenya dan dianalisis dalam
berbagai cara.®
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam bidang
pendidikan, penelitian kualitatif seringkali disebut naturalistik. Sebab

13" Dan

peneliti tertarik untuk menyelidiki peristiwa-peristiwa secara natura
sejalan dengan pernyataan Moleong yang mengemukakan bahwa penelitian
kualitatif itu bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subyek penelitian misalnya prilaku, persepsi, motivasi, dan
tindakan. Secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.®

Hal ini juga tidak terlepas karena penelitian kualitatif merupakan
suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, berupa data-

data tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati

sebagai objek penelitian.®® sebagaimana pendapat Kirk dan Miller seperti

% Lexy J. Moleong, Metodologi Peneliian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya 2007), 26

%" Bogdan dan Biklen, sebagaimana dikutip oleh Lexy J.Moleong, Metode Penelitian
Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya 2002), 2.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Peneliian., 6.

¥ Ibid.,.3.
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yang dikutip oleh Moleong.”> Alasan peneliti menggunakan metode
kualitatif karena: pertama, penelitian ini berusaha menyajikan langsung
hakikat hubungan antara peneliti dan responden dengan tujuan supaya lebih
peka dalam menyesuaikan diri terhadap pola-pola nilai yang dihadapi ketika
di lapangan. Kedua, data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui
observasi, wawancara mendalam dan analisis dokumen.** fakta-fakta

dikumpulkan secara lengkap, selanjutnya ditarik kesimpulan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan etnografi. Studi etnografi
(ethnographic studies) mendeskripsikan dan menginterpretasikan budaya,
kelompok sosial atau sistem. Etnografi adalah pendekatan empiris dan
teoretis yang bertujuan mendapatkan deskripsi dan analisis mendalam
tentang kebudayaan berdasarkan penelitian lapangan yang intensif.*?
Etnograf bertugas membuat pelukisan mendalam yang menggambarkan
kejamakan struktur-struktur konseptual yang kompleks, termasuk asumsi-
asumsi yang tidak terucap dan yang dianggap sebagai kewajaran mengenai
kehidupan. Seorang etnografer memfokuskan perhatiannya pada detil-detil
kehidupan lokal dan menghubungkannya dengan proses-proses sosial yang
lebih luas.

Kajian budaya etnografis memusatkan diri pada penelitian
kualitatif tentang nilai dan makna dalam konteks ‘keseluruhan cara hidup’,

yaitu dengan persoalan kebudayaan, dunia kehidupan dan identitas. Dalam

“*Ibid., 114-115.
* Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru llmu
Komunikasi dan lImu Sosial lainnya (Bandung: Remaja Rosydakarya, 2001), 155.

2 Chris Barker. Cultural Studies: Teori dan Praktik, Terj, Nurhadi. (Yogyakarta :
Kreasi Wacana. 2006), 29



21

kajian budaya yang berorientasi media, etnografi menjadi kata yang
mewakili beberapa metode kualitatif, termasuk pengamatan pelibatan,
wawancara mendalam dan kelompok diskusi terarah.

Inti etnografi adalah upaya untuk memperlihatkan makna-makna
tindakan dari kejadian yang menimpa orang yang ingin kita pahami.
Beberapa makna tersebut terekspresikan secara langsung dalam bahasa, dan
di antara makna yang diterima, banyak yang disampaikan hanya secara tidak
langsung melalui kata-kata dan perbuatan, sekalipun demikian, di dalam
masyarakat, orang tetap menggunakan sistem makna yang kompleks ini
untuk mengatur tingkah laku mereka, untuk memahami diri mereka sendiri
dan orang lain, serta untuk memahami dunia tempat mereka hidup. Sistem
makna ini merupakan suatu kebudayaan mereka, dan etnografi selalu
mengimplikasikan teori kebudayaan.*®

Etnografi merupakan pekerjaan mendeskripsikan kebudayaan.
Tujuan utama aktivitas ini adalah untuk memahami suatu pandangan hidup
dari sudut pandang penduduk asli, sebagaimana dikemukakan oleh
Bronislaw Malinowski, bahwa tujuan etnografi adalah memahami sudut
pandang penduduk asli, hubungannya dengan kehidupan, untuk
mendapatkan pandangannya mengenai dunianya. Oleh karena itu, penelitian
etnografi melibatkan aktivitas belajar mengenai dunia orang yang telah
belajar melihat, mendengar, berbicara, berpikir, dan bertindak dengan cara
yang berbeda. Jadi etnografi tidak hanya mempelajari masyarakat, tetapi

lebih dari itu, etnografi belajar dari masyarakat. Hasil akhir penelitian

8 James P. Spradley, Metode Etnografi. Terj. Misbah. (Yogyakarta: Tiara Wacana,
2006), 5
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komprehensif etnografi adalah suatu naratif deskriptif yang bersifat
menyeluruh disertai interpretasi yang menginterpretasikan seluruh aspek-
aspek kehidupan dan mendeskripsikan kompleksitas kehidupan tersebut.**

Kasus yang diteliti adalah penerapan kurikulum pendidikan dalam
pesantren yang menganut ideologi islam puritan yang memiliki subjek dan
latar yang berbeda, seperti berikut: Pesantren Daarul Wahyain di bawah
yayasan al Muslimun, dengan pengelolaan pesantren disesuaikan dengan
Yayasan al Mukmin Surakarta yang lebih condong berideologi ajaran islam
Wahabi. Dan Pesantren al Fatah Temboro yang terkenal dengan sebutan
Jamaah Tablighnya dengan seorang ideolog Muhammad Ilyas.

Penyajian hasil penelitian ini Menggunakan pendekatan deskriptif,
karena datanya berupa ungkapan kata-kata dan tidak dimaksudkan untuk
menguji hipotesis, tetapi hanya menggambarkan suatu gejala atau keadaan
yang diteliti secara apa adanya serta diarahkan untuk memaparkan fakta-
fakta, kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat. Penelitian deskriptif
yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu
gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat
penelitian dilakukan.*

Pendekatan kualitatif deskriptif, menurut Moleong bahwasanya
dalam penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan bukan berupa angka-
angka melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan

lapangan, dokumen pribadi, catatan memo dan dokumen resmi lainnya.*

44 H
Ibid., 34
** Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), 309.

* Moleong, Metodologi penelitian., 5
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Sehingga yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah ingin
menggambarkan realitas empiris dibalik fenomena yang ada secara
mendalam, rinci dan tuntas.*’

Sedangkan penelitian ini akan dideskripsikan secara kualitatif
dengan menekankan pada usaha memahami ideologi pesantren tertentu dan
kaitannya terhadap peristiwa yang terjadi akibat ideologi tersebut, dengan
pendekatan ini akan menghasilkan kekuatan validitas keilmuan yang dapat
dipertangungjawabkan secara ilmiah. Jadi, dalam penelitian ini penulis
berusaha meneliti tentang Implikasi Purifikasi Islam pada Kurikulum di
Pesantren.

2. Sumber dan Jenis Data

Menurut Suharsimi Arikunto, yang dimaksud dengan sumber data
adalah subyek dari mana data-data diperoleh.”® Berdasarkan pengertian
tersebut dapat dimengerti bahwa yang dimaksud dengan sumber data adalah
dari mana peneliti akan mendapatkan dan menggali informasi berupa data-
data yang diperlukan dalam penelitian.

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat
diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam
pengumpulan datanya, maka sumber datanya bisa berupa benda, gerak atau
proses sesuatu.49

Teknik Pengambilan sampel dalam penelitian kualitatif ini peneliti

menggunakan teknik purposive sampling, menurut Sugiyono, purposive

*" M. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 66.

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), 107.

* Ibid., 107
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sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu yakni sumber data dianggap paling tahu tentang apa
yang diharapkan, sehingga mempermudah peneliti menjelajahi objek atau
situasi sosial yang sedang diteliti, yang menjadi kepedulian dalam
pengambilan sampel penelitian kualitatif adalah tuntasnya pemerolehan
informasi dengan keragaman variasi yang ada dan bukan pada banyak
sampel sumber data.>®

Dalam penentuan sampling pada penelitian ini digunakan tehnik
Purposive sampling (sampling bertujuan). Menurut Moleong teknik ini
bertujuan untuk menyaring informasi sebanyak mungkin dari berbagai
macam sumber dan bangunannya.®*

Penunjukan atas beberapa orang sebagai informan disamping untuk
kepentingan kelengkapan akurasi informan, juga dimaksudkan untuk
mengadakan cross chek terhadap berbagai informan yang berbeda, sehingga
diharapkan akan mendapatkan informasi yang akurat dan dapat
dipertanggung jawabkan keabsahannya.

Menurut Moleong tentang Jenis Data dalam penelitian ini dapat
kita klasifikasikan sebagai beikut:*?

a. Data Primer: Data primer adalah secara langsung diambil dari objek /
obyek penelitian oleh peneliti perorangan maupun organisasi.

Contohnya pada penelitian ini adalah berupa wawancara langsung

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta,
2008), 218.

5 Moleong, Metodologi Penelitian., 224

* Ibid., 112.
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dengan para guru, para staf, para peserta didik, hingga Pimpinan
madrasah atau Kiai.

b. Data Sekunder: Data sekunder adalah data yang didapat tidak secara
langsung dari objek penelitian. Peneliti mendapatkan data yang sudah
jadi yang dikumpulkan oleh pihak lain dengan berbagai cara atau
metode baik secara komersial maupun non komersial. Contohnya
adalah pada peneliti yang menggunakan data hasil riset peneliti
sebelumnya, data dari surat kabar, jurnal, majalah maupun hasil

dokumentasi yang dirasa relevan.

3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil
Observasi partisipan, dokumentasi, dan wawancara mendalam, yang

dijelaskan sebagai berikut:
a. Observasi Partisipan

Pengumpulan data penelitian kualitatif dapat menggunakan
observasi partisipan. Observasi partisipan adalah metode tradisional yang
digunakan dalam antropologi dan merupakan sarana untuk peneliti masuk
ke dalam masyarakat yang akan di telitinya. Peneliti berusaha menemukan
peran untuk dimainkan sebagai anggota masyarakat tersebut, dan mencoba
untuk memperoleh perasaan dekat dengan nilai-nilai kelompok dan pola-

pola masyarakat.*

>3 Abd. Syukur Ibrahim, Panduan Penelitian Etnografi Komunikasi (Surabaya: Usaha
Nasional, 1994), 277.
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Observasi partisipan sering dianggap sebagai suatu seni atau
kreativitas dalam metode penelitian, karena pada praktiknya metode ini
memerlukan berbagai keahlian dari si peneliti. Di lapangan peneliti
dituntut untuk dapat melakukan penilaian, peka terhadap lingkungan yang
diteliti, termasuk detil yang tersembunyi sekalipun, mampu beradaptasi,
mengatasi berbagai hambatan, termasuk hambatan dalam dirinya. Peneliti
dituntut untuk memiliki imajinasi yang kuat untuk menangkap realitas dan
menerjemahkannya ke dalam laporan penelitian. Oleh karena itu hasil dari
obeservasi partisipan akan refleksif sekaligus responsif, karena memiliki
hubungan langsung dengan data di lapangan.>*

Peneliti melakukan observasi di Pesantren Al-Fatah Temboro dan
Pesantren Darul Wahyain Plaosan kemudian memperhatikan perilaku,
interaksi partisipan dengan peneliti, dan hal-hal yang dianggap relevan
sehingga dapat memberikan data tambahan terhadap hasil wawancara. Hal
tersebut membuat peneliti lebih spesifik dalam menempatkan diri dalam
lingkungan penelitian yang pada akhirnya mempersingkat waktu proses
penelitian.

b. Dokumentasi

Data dokumentasi dibagi menjadi dua, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer dokumentasi berasal dari dokumen lingkungan
pesantren Darul Wahyain dan pesantren Al -Fatah Temboro kemudian

buku-buku yang dijadikan pegangan dakwahnya. Data sekunder

> Engkus Kuswarno, Metode Penelitian Komunikasi: Enografi Komunikasi, (Bandung:
Widya Padjadjaran, 2008), 51.
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dokumentasi berasal dari literatur-literatur yang mengkaji seputar kedua
pesantren tersebut secara umum.
c. Wawancara Mendalam

Data wawancara juga terbagi menjadi dua bagian. Data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara dengan informan
yang memiliki akses informasi langsung terhadap lingkungan pesantren
Darul Wahyain dan pesantren Al-Fatah Temboro, misalkan kepada
pengasuh kedua pesantren tersebut, para pengurus, Serta para santri.
Disamping itu juga kepada tokoh- tokoh masyarakat setempat yang kenal
baik dengan kedua pesantren tersebut. Sedangkan data sekunder berasal
dari informan yang tidak langsung beradadi dalam lingkungan pesantren
Darul Wahyain dan pesantren Al-Fatah Temboro tetapi memiliki
pengetahuan yang dalam tentang pesantren Darul Wahyain dan pesantren
Al-Fatah Tembobor, Semisal alumni dari kedua pesantren tersebut dan lain
sebagainya.

Aktifitas wawancara ini dilakukan secara bebas dan mengalir apa
adanya supaya terjadi suasana yang terbuka dan dialogis. Bentuk
wawancara seperti ini dilakukan melihat ketersediaan waktu yang dimiliki
dari pihak yang di wawancarai. Dengan kata lain, pihak yang di
wawancarai bisa mengalokasikan waktunya secara khusus guna

memberikan informasi yang memadai.
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4. Analisa Data
Analisa data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisa
model data interaktif. Dalam teknik analisa data interaktif ini terdapat
beberapa tahapan, yaitu;>®
1. Tahapan Pengumpulan Data:

Tahapan ini merupakan proses pengorganisasian atau
merupakan aktifitas mengumpulkan data dari hasil partisipasi
observasi, yaitu catatan dokumentasi, catatan hasil wawancara
sederhana dan mendalam, (klarifikasi data). Pengumpulan data ini
dimulai sejak proses pembuatan proposal.

2. Tahapan Reduksi Data

Tahapan ini adalah memilih data-data yang ada yang sudah
di peroleh. Kemudian mengambil data yang sesuai dengan tujuan
penelitian ini, meliputi; pemahaman keagamaan, sikap dan prilaku,
sistem pendidikan, tata kelola, dan kurikulum pendidikan di
pesantren Darul Wahyain serta di pesantren Al-Fatah Temboro,
Magetan. Kemudian diikuti dengan membuat smplikasi data, yaitu,
data yang terpilih diringkas dan diklarifikasi sesuai dengan tema
kasus studi penelitian ini. Selanjutnya peneliti pada akhir tahapan
ini akan membuat abstrak berdasarkan data yang sudah diklarifikasi

menjadi sejenis ringkasan.

% H. A. Fatchan, Metode Penelitian Kualitatif (Surabaya: Jenggala Pustaka
Utama&Limlit UIN Malang, 2009), 129.
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3. Tahapan Penyajian
Tahapan ini adalah langkah pengorganisasi data informasi
berupa teks naratif. Kemudian teks tersebut diringkas kedalam
beberapa bagan yang mengilustrasikan tentang pemahaman
keagamaan, model pendidikan, manajemen pendidikan, dan
kurikulum pendidikan di pesantren Darul Wahyain serta di
pesantren Al-Fatah Temboro, Magetan. Bagan-bagan tersebut
merupakan abstraksi teks naratif data lapangan. Selanjutnya peneliti
akan membuat diskripsi berdasarkan susunan bagan tersebut.
4. Tahapan Kesimpulan dan Verifikasi
Kesimpulan merupakan tahapan akhir dari sebuah
penelitian. Namun demikian, dalam sebuah kesimpulan seorang
peneliti bersikap longgar, tetap terbuka, dan bersikap skeptis,
walaupun sebuah kesimpulan sudah dipersiapkan.”® Selama dalam
melakukan penelitian, maka setiap kesimpulan yang dihasilkan akan
selalu di verivikasi sampai benar-benar dapat diperoleh kesimpulan

yang valid dan kokoh.

Guna untuk lebih memperjelas komponen-komponen yang
terdapat dalam analisa data model interaktif dapat dilihat pada bentuk

yang dikembangkan oleh Mile dan Huberman tabel di bawah ini.>’

*®Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial (Yogyakarta: Tiara Wacana,
2006), 23-24.

" Mattehew B. Miles & A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku
Sumber Tentang Metode Baru, Terj. Tjetjep Rohendi Rohidi, (Jakarta: U-I Press, 2014), 20.
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Pengumpulan data

\

Penyajian data

Reduksi data < >
/\> Kesimpulan/ Verifikasi
Gambar 1.1

Role Mapping Analisis Data Model Interaktif Mile dan Huberman

5. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk menjamin keabsahan data temuan yang di peroleh,
peneliti menanyakan langsung pada objek, dan peneliti juga berupaya
mencarijawaban dari sumber lain.®® Untuk memperoleh keabsahan
data, maka teknik yang peneliti gunakan adalah dengan Triangulasi.

Dalam penelitian ini, peneliti mencari data tentang Purifikasi
Islam dan implikasinya terhadap kurikulum Pesantren. Peneliti
menggunakan triangulasi sebagai berikut:

Pertama triangulasi sumber, dengan cara mencari sumber-
sumber lain di samping sumber yang telah didapatkan. Sumber
pertama dari kiai, dan ustadz di pesantren puritan, namun peneliti juga

mencari sumber dari Santri di pesantren dan masyarakat sekitar.

%8 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif; Komunikasi Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
llmu Sosial Lain (Jakarta: Prenada Media Group, 2012), 99.
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Kedua, peneliti menggunakan triangulasi metode, dengan
cara menggunakan metode yang berbeda untuk cek data. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi, wawancara,
dan Dokumentasi dalam mencari data tentang Purifikasi Islam dan
implikasinya terhadap kurikulum Pesantren.

Ketiga, triangulasi waktu, peneliti mencari data tentang
Purifikasi Islam dan implikasinya terhadap kurikulum Pesantren
dengan cara melakukan pengamatan/wawancara di waktu yang

berbeda.

Sistematika Pembahasan

Laporan hasil penelitian disertasi ini disusun ke dalam beberapa
bab dan pada setiap bab terdiri dari sub-sub bab pembahasan, diantaranya
sebagai berikut:

Bab pertama Pendahuluan, merupakan pendahuluan yang
dimaksudkan untuk memberi gambaran awal tentang penelitian, yang
mencakup apa dan mengapa dilakukan penelitian. membahas tentang latar
belakang masalah, diikuti identifikasi dan batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kemudian studi terdahulu,
kerangka teoritik, metode penelitian, dan diakhiri dengan sistematika
pembahasan.

Bab kedua Kajian Pustaka, berisi landasan teori, yang ditujukan
untuk memberikan justifikasi ilmiah dalam penelitian ini, yaitu berfungsi
sebagai panduan teoritis penelitian.membahas tentang gambaran umum

gerakan purifikasi islam, gerakan jamaah salafi dan jama’ah rabligh ldiologi
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purifikasi di pesantren dan kurikulum pesantren, serta Hubungan idiologi
pendidikan dengan kurikulum pesantren secara umum di Indonesia.

Bab ketiga Paparan Data, membahas tentang gambaran umum
pondok pesantren Darul Wahyain dan pesantren Al Fatah Temboro,
kemudian membahas bentuk purifikasi islam di kedua pesantren tersebut,
kemudian menjelaskan idiologi pendidikan yang dianut kedua pesantren
tersebut, dan diakhiri oleh pemaparan data implikasi islam puritan terhadap
kurikulum pesantren di kedua pesantren tersebut.

Bab keempat Hasil Penelitian, dirancang untuk menjelaskan hasil
penelitian dan analisis terhadapnya. Hal ini agar pembaca dapat menelaah
dan mengecek lebih lanjut temuan penelitian dan logika berpikir yang
digunakan peneliti. Di dalamnya membahas pemaparan hasil analisa dari
temuan di lapangan tentang bentuk purifikasi islam yang ada di pondok
pesantren Darul Wahyain dan pesantren Al Fatah Temboro, kemudian
membahas tentang analisa dari ideologi pendidikan yang dianut oleh pondok
pesantren Darul Wahyain dan pesantren Al Fatah Temboro. Selanjutnya
memaparkan hasil analisa tentang bentuk purifikasi islam tersebut terhadap
pembentukan kurikulum, serta pengaruh ideologi Islam puritan terhadap
kurikulum di pondok pesantren Darul Wahyain dan pesantren Al Fatah
Temboro.

Bab kelima Penutup, yang dimaksudkan untuk memudahkan
pembaca mengetahui secara ringkas hasil penelitian, dan potensi kelanjutan
penelitian. Di dalamnya berisi kesimpulan, Saran-Saran, dan implikasi

teoritik.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Purifikasi Islam

1. Pengertian Purifikasi Islam

Secara bahasa purifikasi berarti “pemurnian” atau “otentik”. Sedangkan
Istilah Purifikasi digunakan oleh Khaled Abou El-Fadl untuk menunjuk umat
muslim yang mempunyai paham absolutisme dan kepercayaan yang tak kenal
kompromi, dan bersifat tekstualis dogmatis dalam memahami islam. Dan
istilah purifikasi ini juga dimaknai sebagai gerakan kembali kepada semangat
dan ajaran Islam yang murni dan membebaskan umat Islam dari Tahayul,
Bid'ah dan Khurafat.! Dengan kata lain gerakan ini mempunyai pandangan
bahwa segala hal yang diamalkan oleh kaum ini akan dijustifikasi dan
dilegitimasi sebagai hukum Tuhan yang bersifat mutlak, absolut, tidak bisa
ditawar-tawar lagi. Pertanyaan atau apalagi gugatan apapun tidak diizinkan,
interpretasi tidak diberi ruang kebebasan sedikit pun, dan proses penalaran
kritis dibungkam. Seluruh sikap dan tindakan kaum puritan ini oleh mereka
secara internal akan didaulat atas nama Tuhan, sehingga segala perilaku
mereka seolah-olah mengimplikasikan hukuman Tuhan yang mesti berlaku dan

siapa pun mesti tunduk kepadanya.

Ada perdebatan mengenai istilah yang tepat yang bisa digunakan untuk
mencirikan gerakan-gerakan agama yang menyeru kepada dasar-dasar

fundamental Islam, diantaranya:

! Tobroni, dan Syamsul Arifin, Islam Pluralisme Budaya dan Politik,; Refleksi Teologi
untuk Aksi dalam Keberagamaan dan Pendidikan (Yogyakarta: Sippres, 1994), 175.
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a. Fundamentalisme Islam dengan alasan bahwa ia merupakan kelompok
radikal yang menggunakan agama sebagai simbol perjuangan menolak
nilai-nilai Barat, sekulerisme, dan imperialisme.

b. Islamisme atau Islam politik, istilah ini digunakan oleh John L. Esposito
karena menurutnya penggunaan istilah Islam Fundamental itu
menyesatkan, hal ini disebabkan karena munculnya gerakan ini
merupakan sebuah fenomena siklikal, yang terjadi di sepanjang sejarah
islam.?

c. Revivalisme Islam atau Kebangkitan Islam penamaan istilah ini
didasarkan pada alasan bahwa kemunculan gerakan ini pada awalnya
merupakan respons terhadap situasi-situasi memperihatinkan yang
dialami oleh umat islam dalam jangka waktu yang lama. Penggunaan
istilah  revivalisme ini lebih biasa digunakan daripada istilah
Fundamental, karena istilah fundamental sebelumnya lebih sering
digunakan dalam penyebutan sebagian kaum Kristiani, yang berarti orang
yang percaya kepada dasar dari bibel dan kitab suci.?

d. Salafisme penggunaan istilah ini pada awalnya digunakan untuk
menunjuk sekelompok pendahulu atau suatu kaum vyang telah
mendahului dalam suatu perjalanan,* akan tetapi pemaknaan istilah ini

berkembang menjadi suatu gerakan upaya pemurnian terhadap ajaran

2 John L. Esposito, Islam: the Straight Path (New York and Oxford: Oxford University
Press, 1988), 232.

% Akbar S. Ahmad, Living Islam: from Samarkand to Stornoway (Victoria: Penguin
Books, 1995), 10

* Roel Meijer, Global Salafism: Islam ‘s New Religious movement (London: C. Hursp &
co Ltd, 2009), 4.
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agama dengan upaya untuk kembali kepada sumber asli agama islam

yaitu al-Qur’an dan Hadits.

e. Neo Tradisionalisme penamaan istilah ini dipelopori oleh William E.
Shepard, untuk menunjuk suatu kaum yang berada pada transisi dari
masyarakat Islam sekuler, modernisme dan radikal. Neo-Tradisionalisme
ini  menerima pentingnya teknologi modernisasi namun selektif
terhadapnya, khususnya nilai-nilai “progress” yang terkandung dalam
modernisasi itu. Mereka ingin menggagas islam yang autentik: islam
yang murni yang terbebas dari berbagai campuran tradisi lokal
sebagaimana yang dilakukan kaum tradisionalis.’

f. Puritanisme, istilah ini digunakaan oleh Khaled Abou El Fadl dalam
menggambarkan gerakan yang kembali pada dasar-dasar islam yang
murni dengan ciri khas pemikiranya yang absolutisme dan menuntut
adanya kejelasan dalam mentafsir teks, bukan watak fanatik, radikal atau
ekstrimis mereka.’

Kelompok puritan sering dideskripsikan atau dikaitkan juga dengan
istilah fundamentalis, militan, ekstrimis, radikal, fanatik, jihadis, dan bahkan
Islamis. Pandangan puritan dalam Islam ditandai oleh ciri yang menonjol
kelompok ini yang dalam keyakinannya menganut paham absolutisme dan tak
kenal kompromi dalam beragama. Dalam banyak hal kelompok puritan

cenderung menjadi puris, yakni seseorang atau sekelompok orang yang tidak

> William E. Shepard, Islam and Ideology: Towards a Typology, dalam an Anthology of
Contemporary Middle Eastern History, ed. Syafiq A. Mughni (Montreal: Canadian International
Development Agency, 1988), 421.

® Khaled Abou El Fadl, Selamatkan Islam dari Muslim Puritan. Terj. Hilmi Mustafa,
Edisi ke-1 (Jakarta: Serambi, 2007), 30-31.
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toleran terhadap berbagai sudut pandang yang berkompetisi dan memandang

realitas pluralis sebagai satu bentuk kontaminasi atas kebenaran sejati.’

Puritanisme agama dalam sejumlah wilayah di Indonesia pada umumnya
berhadapan dengan tradisi atau adat istiadat khususnya yang dilakukan oleh
kalangan Islam tradisional atau lokal yang dianggap bertentangan dengan
ajaran Islam. Kecenderungan puritan sebenarnya tidaklah tunggal tetapi
terentang dari yang keras atau radikal hingga lunak atau moderat. Sebagai
contoh, lahirnya gerakan modernisme/reformisme Islam awal abad ke-20 yang
sering disebut pula sebagai gerakam “pemurnian Islam” atau Revivalisme
Islam sebagaimana ditunjukkan oleh Muhammadiyah dan Persatuan Islam,
menurut Deliar Noer kendati keduanya sama-sama mengajak “Kembali
kepada Al-Quran dan As-Sunnah” dalam bentuk gerakan pembaruan Islam
atau Islam modern, tetapi Muhammadiyah tampak lebih moderat atau lunak
sedangkan berbeda dengan Persatuan Islam yang lebih keras.® Dalam
kelompok yang sama seperti dalam Muhammadiyah misalnya, bahkan antara
satu wilayah atau daerah juga memiliki kecenderungan puritanisme yang tidak
persis sama, meskipun seluruhnya berpedoman pada Keputusan Tarjih dalam
menjalankan pokok-pokok ajaran Islam. Di sinilah rentang sikap puritanisme
Islam pun memang tidaklah tunggal tetapi plural atau beragam.

Secara sosiologis sikap keagamaan yang puritan tersebut tidak sekadar
intrinsik atau tumbuh di dalam dirinya sebagai suatu sistem keyakinan (belief

system), yang biasanya melahirkan sikap keagamaan yang true-believers, yakni

7 .
Ibid., 29.
® Deliar Noer, Gerakan Moderen Islam di Indonesia 1990-1942 (Jakarta: LP3ES, 1996),
320.
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kelompok yang dengan keyakinan agamanya cenderung menjurus ke sikap
fanatik buta. Tetapi juga berhubungan dengan realitas sosial yang tumbuh atau
dihadapi di tengah-tengah kehidupan masyarakat. Dalam kaitan ini, maka
gerakan Islam sebagaimana pada umumnya gerakan keagamaan kemudian
berkembang menjadi bentuk sectarian respons (respon aliran) yang saling
berhadapan dengan kelompok sosial lain dalam kehidupan masyarakat.
Artinya  kelahiran  suatu  gerakan  keagamaan dengan  beragam
kecenderungannya, termasuk yang menunjukkan puritanisme yang Kkeras,
sering terkait atau terbentuk dalam dinamika dengan kelompok Islam atau
kelompok sosial lainnya yang saling berlawanan, sehingga melahirkan konflik
yang keras.

Puritanisme dalam menghadapi arus deras modernisme, memandang teks
menjadi satu-satunya sumber legitimasi. la mencoba kembali kepada masa
keemasan Islam, kepada suatu tatanan negara adil dan sempurna yang
diciptakan oleh Muhammad. Menurut kaum puritan, Kkita wajib kembali
kepada Islam yang lurus dan sederhana, yang itu bisa diperoleh hanya dengan
kembali kepada penerapan literal terhadap perintah-perintah dan sunnah Nabi,
serta pelaksanaan yang ketat dalam praktik ritual. Orientasi puritan juga
menganggap bentuk pemikiran moral yang tidak sepenuhnya bergantung pada
teks sebagai bentuk pemberhalaan diri, dan menganggap wilayah-wilayah
humanistik, seperti teori sosial, filsafat, atau pemikiran spekulatif lainnya,
sebagai “ilmu setan”.® Islam puritan ini juga menolak segala upaya untuk

menafsirkan hukum Tuhan dari perspektif historis dan kontekstual, dan malah,

° Khaled, Selamatkan Islam ..., 121.
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menganggap mayoritas sejarah Islam sebagai penyimpangan dari Islam yang
otentik. Hermeneutika dialektis dan tidak terbatas terhadap ilmu fikih klasik
dianggap sebagai pengotoran terhadap iman dan shari‘ah.™
Dalam banyak hal, gerakan puritan mereproduksi kondisi-kondisi
mental yang diadopsi oleh gerakan apologetik. la menghindari pendekatan
analitis atau historis dalam memahami Islam, dan mengklaim bahwa semua
tantangan yang dihadirkan oleh modernitas bisa dipecahkan dengan kembali
kepada Al-quran dan Sunnah Nabi. Dalam paradigma Islam puritan, Islam itu
sudah sempurna, kesempurnaan itu berarti bahwa Islam tidak
merekonsiliasikan dirinya atau membuktikan dirinya sesuai dengan sistem
pemikiran lainnya. Islam merupakan sebuah sistem keyakinan dan hukum yang
sudah lengkap dalam dirinya yang mencoba membentuk dunia dalam
gambarannya, ketimbang mengakomodasi pengalaman manusia.
2. Jama’ah Salafiyah
a. Akar Historis Jama’ah Salafiyah
Salafiyah sebagai aliran paham (mazhab) atau gerakan, muncul pada
abad ke-7 Hijriyah, yang dikembangkan oleh para ulama atau pengikut
mazhab Hanbali (Ahmad Ibn Hanbal), yang menghidupkan agidah ulama
Salaf dan berusaha memerangi paham lainnya. Aliran ini dihidupkan dan
dikembangkan dengan pemikiran pembaruan oleh Syaikh al-Islam, Ibn
Taimiyyah. Pada abad ke-12 pemikiran Salafiyah itu muncul dan

dihidupkan kembali di jazirah Arab oleh Muhammad Ibn Abdul Wahhab

9 Khaled Abou El Fadl, “The Human Rights Commitment in Modern Islam” dalam
Joseph Runzo dan Nancy M. Martin (eds)., Human Rights and Responsibilities in the World
Religions, (Oxford: Oneworld, 2003), 308-309.
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dengan pengikutnya kaum Wahabbi, yang menyebarluaskan paham ini
dengan berkerjasama dalam kekuasaan Ibn Saud di jazirah Arab yang
menampilkan gerakan yang sangat keras dan membangkitkan amarah
sebagian ulama.™

Gerakan Wahabi yang dikaitkan dengan praktik keagamaan
Muhammad bin Abd Al-Wahhab memiliki watak dan orientasi Keagaman
yang puritan-konservatif dan cenderung keras dalam memberantas apa yang
disebut dengan praktik keagamaan yaitu syirk, tahayul, bid’ah, dan khurafat.
Gerakan ini secara umum sering pula dikaitkan dengan Salafiyah
(Salafiyyah), yakni paham orang-orang yang mengidentifikasikan
pemikiran mereka dengan pemikiran para Salaf. Gerakan ini
inginmengembalikan agama Islam kepada sumbernya yang murni yaitu
Kitab Suci Qur’an dan Sunnah Nabi, dengan meninggalkan pertengkaran
mazhab dan segala bid’ah yang disisipkan orang ke dalamnya.

Dalam telaah Khaled, secara historis-sosiologis sejarah Islam puritan
lebih tepat dimulai dari kaum Wahabi. Dasar-dasar teologi Wahabi
dibangun oleh seorang fanatik abad ke-18 yaitu Muhammad ibn Abd al-
Wahab (w.1206 H/1792 M.). Gagasan utama Abd al-Wahab adalah bahwa
umat Islam telah melakukan kesalahan dengan menyimpang dari jalan Islam
yang lurus, dan hanya dengan kembali ke satu-satunya agama yang benar
mereka akan diterima dan mendapat ridha dari Allah. Dengan semangat

puritan, Abd al-Wahab hendak membebaskan Islam dari semua perusakan

1 Imam Muhammad Abu Zahrah, Aliran Politik dan ‘Agidah Dalam Islam, terjemahan
Abd. Rahman Dahlan dan Ahmad Qarib, (Jakarta: Logos, 1996), 56.
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yang diyakininya telah menggerogoti agama Islam, yang di antaranya
adalah tasawuf, doktrin perantara (tawassul), rasionalisme, ajaran Syiah,
serta banyak praktik lain yang dinilainya sebagai inovasi bid’ah.*?

Secara paradoksal, sebenarnya ide puritan kaum Wahabi justru
berpijak pada doktrin gerakan pembaharuan. Dalam sorotan Fazlur Rahman,
spektrum pembaharuan yang bercorak puritan, setidaknya menampilkan dua
tipologi.*® Pertama, gerakan revivalisme pra-modernis sebagai aliran
pembaruan yang dipelopori oleh Abdul Wahab pada abad ke-18 M,
sehingga gerakan-gerakan pembaruan ini terkenal dengan gerakan
Wahabiyah.

Muhammad Abd al-Wahab menyuarakan beberapa prinsip
fundamental mengenai pemikiran pembaruan dalam Islam, yaitu sebagai
berikut:

1). Hanya al-Qur’an dan Hadislah yang merupakan sumber asli dari

ajaran-ajaran Islam. Pendapat ulama tidak merupakan sumber;
2). Taqglid kepada ulama tidak dibenarkan; dan
3). Pintu ijtihad terbuka tidak tertutup.'*

Menurut Abd al-Wahab, umat Islam perlu kembali kepada al-Qur’an

dan Hadis dengan meninggalkan taqlid, menjauhi bid’ah, khurafat dan

12 Khaled, Selamatkan ..., 61-64.

3 Khaled, Selamatkan ..., 61-62.

Y Fazlur Rahman, “Gerakan Pembaharuan dalam Dunia Islam di Tengah-Tengah
Tantangan Dewasa Ini”, dalam Harun Nasution dan Azyumardi Azra (penyunting), Perkembangan
Modern dalam Islam, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1985), 20-38.
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syirik, menghilangkan sikap fatalistis, serta perlu melakukan ijtihad dalam
berbagai masalah yang tidak jelas ketentuannya dalam al-Qur’an dan Hadis.

Bagi Azra, akar gagasan pembaruan Abd al-Wahab dipengaruhi oleh
Ibn Taymiyah. Namun Abd al-Wahab menggoyang pendulum reformisme
Islam ke titik ekstrem: Fundamentalisme Islam radikal. Fundamentalisme
Wahabi tidak hanya berupa purifikasi tauhid, tetapi juga penumpahan darah
dan penjarahan Makkah dan Madinah, yang diikuti pemusnahan monumen-
monumen historis yang mereka pandang sebagai praktek-praktek
menyimpang.’® Tidak berlebihan jika pembaruan Wahabi yang sangat
rigid, memberi kesan umum bagi para cendekiawan Barat bahwa gerakan
tersebut bersifat literalis tanpa interpretasi.*®

Kedua, gerakan neo-revivalisme Pemikiran kaum neo-revivalisme
sebenarnya masih mendekati revivalisme pra-modernis atau bahkan
fundamentalisme. Mereka menggagas pembaruan dari dalam Islam an sich
dan menolak pengaruh dari luar Islam. Gerakan tipologi tersebut diwakili
oleh Abul A’la Maududi dan Sayyid Qutb.'” Kendati demikian, seperti
sudah disinyalir di awal, dua macam gerakan pembaruan tersebut bersifat
paradoks sehingga lebih tepat bila disebut sebagai gerakan puritan dalam
Islam, bukan sebagai gerakan pembaruan.

Begitu juga dengan ciri pandangan keagamaanya lebih bercorak
menyuarakan etnosentrisme Arab dengan bahasa agama. Kaum Wahabi

cenderung menyikapi segala sesuatu yang tidak datang dari wiliyah Arab

!5 Harun Nasution, Pembaharuan Dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), 26.
% Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam (Jakarta: Paramadina, 1996), 112.
7 Nasution dan Azra, Perkembangan..., 23.
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sebagai sesuatu yang layak dicurigai. Mereka percaya bahwa pengaruh-
pengaruh non-Islam itu berasal dari bangsa Persia, Turki dan Yunani,
seperti sufisme, tawassul serta rasionalisme dan filsafat. Klaim Wahabi ini
terlalu menyederhanakan dan tidak akurat. Namun yang jelas tak perlu
diragukan lagi bahwa kaum Wahabi selalu menyamakan praktek budaya

kehidupan Badui yang keras dengan satu-satunya Islam yang benar.*®

. Karakteristik Jama’ah Salafiyah

Salafiyah memiliki karakter pemikiran antara lain, pertama, bahwa
argumentasi pemikiran Islam harus jelas diambil dari Al-Quran dan Al-
Hadits. Kedua, penggunaan rasio atau akal pikiran harus sesuai dengan
nash-nash yang shahih. Ketiga, seperti dikemukakan lbnu Taymiyyah
bahwa dalam konteks agidah harus berdasarkan pada nash-nash saja. Nash
atau teks ajaran Islam itu bersumber dari Allah, sedangkan rasio hanya
berfungsi sebagai pembenar, yakni sebagai saksi (syahid) dan bukan
sebagai penentu (hakimi), sehingga akal harus di bawah nash ajaran serta
tidak boleh berdiri sendiri sebagai dalil, yakni akar sekadar untuk
mendekatkan denga kehendak nash ajaran. Pemikiran Salafiyah selain
mengajak kembali pada Islam generasi awal yang dipandang murni, juga
berusaha membangkitkan kembali dunia Islam dengan mengadakan
pembaruan keagamaan dan reformasi moral sebagaimana dipelopori oleh
Jamaluddin Al-Afghani, Muhammad Abduh, dan Muhammad Rasyid
Ridha, yang dikenal pula sebagai gerakan pembaruan. Gerakan Salafiyah

juga memiliki orientasi keagamaan lainnya, yaitu mengecam praktik tarekat

18 Khaled, Selamatkan ..., 63.
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atau tasawuf karena dianggap melanggengkan keterbalakangan dan
mengajarkan fatalisme atau kepasrahan hidup, serta praktik-praktik
keagamaan yang mengajarkan pemujaan berlebihan terhadap wali, kuburan,
dan or-ang-orang yang diangap suci.*®

Istilah Salafiyah sering dipertukarkan dengan reformasi (ishlah) dan
pembaruan (zajdid) yang merupakan konsep fundamental menurut Islam.
Istilah Salafi, oleh Muhammad Abduh (1849-1905) dan Muhammad
Rasyid Rida (1865-1935), diartikan dengan semangat pembaruan dan
pemurnian. Dari sinilah, Salafi dikaitkan dengan penganut Islam yang
mengikuti generasi salaf.?

Pemikiran Ahmad bin Hambal, tokoh rujukan Salafiyah klasik,
berfokus pada beberapa prinsip. Pertama, keutamaan teks wahyu di atas akal
dan menjelaskan teks harus sesuai dengan ketatabahasaan Arab, hadis, dan
pemahaman salaf al-shalih. Kedua, penolakan kalam. Ketiga, ketaatan ketat
pada al-Quran, sunnah, dan kesepakatan para ulama sa/af al-shalih.**

Sementara itu tokoh salafi lainnya, Muhammad bin Abdul Wahhab
mengembangkan dakwahnya dengan berpedoman pada prinsip-prinsip
dasar, yakni: (a) menghidupkan ilmu-ilmu keislaman (a/-ilmu); (b)
memurnikan tauhid dan memberantas kemusyrikan (at-tauhid); (C)

menghidupkan sunnah dan memberantas bid’ah (as-sunnah); (d) pemurnian

khazanah ilmu-ilmu keislaman (at-tastivah); () menyebarkan ajaran

¥ Samsu Rizal Panggabean, “Organisasi dan Gerakan Islam”, dalam Taufik Abdullah
dkk., Ensiklopedi Tematis Dunia Islam, Jilid 6 .(Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, t.t.), 234.

%0 As’ad Said Ali, Ideologi Gerakan Pasca-Reformasi: Gerakan-gerakan Sosial-Politik
dalam Tinjauan ldeologis, Jakarta: LP3ES, 2012. 105

21 John L. Esposito, Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern, terj. Eva YN., Femmy
Syahrani, Jarot W., Poerwanto, Rofik S, (Bandung: Mizan, 2002), 105
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Islam yang lurus (ad-dakwah); (f) menganjurkan kebaikan dan mencegah
kemunkaran (amar ma’ruf nahi munkar); (g) menegakkan hukum Allah
dalam pemerintahan dan masyarakat (tatbiqus syari’ah); (h) membuka
pintu-pintu ijtihad untuk menjawab masalah-masalah kontemporer umat (a/-
ijtihad); (i) membela agama Allah dan negeri-negeri Muslim dengan
kekuatan senjata (jihad fi sabilillah); dan (j) mensucikan jiwa (at-
tazkiyah).”
C. Transmisi dan Infiltrasi Jama’ah Salafiyah di Indonesia

Sebagaimana telah diketahui bahwa di antara gerakan yang sampai
saat ini masih eksis di dunia Islam dan masih aktif dalam menyebarkan
misinya adalah gerakan Wahabi. Tidak dapat dipungkiri bahwa gerakan
Salafi di Indonesia banyak dipengaruhi oleh ide dan gerakan pembaruan
yang dilancarkan oleh Muhammad ibn ‘Abd al-Wahhab di kawasan Jazirah
Arabia. Ide pembaruan Ibn ‘Abd al-Wahhab diduga pertama kali dibawa
masuk ke kawasan Nusantara oleh beberapa ulama asal Sumatera Barat
pada awal abad ke-19. Inilah gerakan Salafiyah pertama di tanah air yang
kemudian lebih dikenal dengan gerakan kaum Padri, yang salah satu tokoh
utamanya adalah Tuanku Imam Bonjol dan Haji Miskin. Gerakan ini sendiri
berlangsung dalam kurun waktu 1803 M hingga sekitar 1832 M. Khusus di

Indonesia, pengaruh Wahabi awalnya terbagi dalam empat gelombang.

22  AM. Waskito, Bersikap Adil Kepada Wahabi: Bantahan Kritis dan Fundamental
Terhadap Buku Propaganda Karya Syaikh Idahram (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2012), 206 -222.
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Pertama, gelombang yang melahirkan perang Padri yang dimotori
oleh Haji Miskin, Haji Sumanik, Haji Piabang bersama dengan Tuanku Nan
Renceh (1821 M -1837 M) di Sumatera Barat.

Kedua, Pemberontakan Banten (1888) yang terinspirasi Pan
Islamisme. Ketiga, berdirinya organisasi massa berbasis Pan Islam dan
Purifikasi seperti Syarikat Islam (SI) (1905 M), Muhammadiyah (1912 M),
Al-Irsyad (1914 M), dan Persatuan Islam (1923 M). Keempat, terwujud
dalam gerakan DI/TII. Baru kemudian, di akhir abad 20, muncul gelombang
kelima pengaruh Wahabi dalam bentuk munculnya gerakan Salafi yang
pada dekade 90-an membentuk lembaga pesantren Salafi Wahabi yang
puritan fundamentalis (meskipun menurut Abdul Munir Mulkhan bahwa
Gerakan Fundamentalisme di pedesaan telah memudar karena adanya
resistensi masyarakat petani terhadapnya. Para petani lebih memilih pada
apa yang disebut “Neo-Sufiisme”.

Berdasarkan penelitian yang sudah pernah dilakukan tentang
Pesantren pengikut maka dapat diketahui tentang tradisi keilmuan Pesantren
Salafi yang tidak berbeda dengan pemikiran salafi-wahabi pada umumnya.
Tradisi pemikiran pesantren salafi dapat dikelompokkan pada empat hal,
yakni; konsep pemikiran dalam hal Syari’at, Bid’ah, Khurafat dan Tahayul.
Semua itu bertujuan dalam rangka meluruskan berbagai macam perilaku
umat Islam yang menyimpang dari Syari’at yang murni.

Munculnya kelompok yang berpakaian ala Timur Tengah akhir-akhir
ini, seperti bagi kalangan laki-laki memakai jubah panjang (jalabiyah),

serban (imamah), celana panjang di atas mata kaki (isbal), dan memelihara
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jenggot (/ihyah), sedangkan di kalangan perempuan memakai pakaian hitam
yang menutupi seluruh tubuh (nigab) merupakan sebuah fenomena
tersendiri bagi perkembangan umat Islam. Mereka hadir di beberapa kota,
misalnya Yogyakarta, Solo, Semarang, Bandung, Cirebon, Jakarta, dan
Makasar.”®

Pada tahun 1980-an bersamaan dengan dibukanya Lembaga
Pengajaran Bahasa Arab (LPBA) di Jakarta, lembaga yang kemudian
berganti nama menjadi LIPIA (Lembaga Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab)
ini, memberikan sarana bagi mereka untuk mengenal dan mendalami
pemikiran-pemikiran para ulama Salafi. LIPIA adalah cabang ketiga dari
Universitas Muhammad bin Sadd di Riyad.”* Pembukaan cabang baru di
Indonesia ini terkait dengan gerakan penyebaran ajaran Wahabi yang
berwajah Salafi ke seluruh dunia Islam yang dilakukan oleh pemerintah
Arab Saudi.

Bukanlah sejarah yang baru, pengaruh keagamaan dan politik dari
Timur Tengah ke Indonesia, karena sejak Islam masuk ke Nusantara,
hubungan Indonesia dengan Timur Tengah tidak bisa dipisahkan. Jika
dilihat dari konteks keagamaannya, pengetahuan dan politik, transmisisi ini
dimungkinkan karena posisi Timur Tengah sangat strategis dan tepat
sebagai pusat yang selalu menjadi sumber rujukan umat Islam di seluruh
dunia. Negara-negara Islam yang memiliki kota-kota suci dan sumber ilmu

pengetahuan seperti Makkah, Madinah dan Mesir selalu dikunjungi oleh

2% Noorhaidi Hasan, Laskar Jihad: Islam, Militansi, dan Pencarian Identitas di
Indonesia Pasca-Orde Baru, (Jakarta: LP3ES & KITLV-Jakarta, 2008), 34

* M. Imdadun Rahmat, Arus Baru Islam Radikal Transmisi Revivalisme Islam Timur
Tengah ke Indonesia (Jakarta: Erlangga, 2005), 99
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orang-orang Indonesia, baik untuk berhaji, ziarah maupun menuntut ilmu
pengetahuan. Dari bentuk hubungan interaksi inilah kemudian muncul dan
berkembang berbagai bentuk organisasi-organisasi yang membentuk
jaringan-jaringan, seperti jaringan keulamaan,”® jaringan pendidikan,
jaringan gerakan dakwah, jaringan penerjemahan buku, jaringan kerjasama
kelembagaan, jaringan media masa dan teknologi informasi hingga jaringan
gerakan politik.*®

Selain itu, meningkatnya jumlah para pelajar Indoneisa yang menuntut
ilmu di Timur Tengah telah menandakan betapa hubungan antara Indoneisa
dengan Timur Tengah semakin erat. Hal ini tentu pandang, sikap dan
tindakan mereka pada gilirannya akan terpengaruhi. semakin mendekatkan
para pelajar Indonesia dalam merespons dan terlibat secara langsung dengan
berbagai dinamika yang terjadi di sana. Karena secara tidak langsung,
keyakinan, ideologi, pemikiran, cara pandang, sikap dan tindakan mereka
pada gilirannya akan terpengaruhi.

Hal ini secara relatif juga memberikan pengaruh pada gerakan-
gerakan Islam modern di Indonesia, seperti Muhammadiyah, Persis, al-
Irsyad, dan MTA. Gerakan-gerakan ini mengusung jargon kembali kepada

al-Qur’an dan al-Sunnah serta pemberantasan takhayul, bid‘ah, dan

% Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII
dan XVIII: Melacak Akar-akar Pembaharuan Pemikiran Islam di Indonesia (Bandung: Mizan,
1994). 12

2% Abdul Munip, Transmisi Pengetahuan Timur Tengah ke Indonesia: Studi tentang
Penerjemahan Buku Berbahasa Arab di Indonesia 1950-2004 (Yogyakarta: Bidang Akademik
UIN Sunan Kalijaga, 2008), 45-153.
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khuraf3t?” Meskipun demikian, satu hal yang patut dicatat bahwa
nampaknya gerakan-gerakan ini tidak sepenuhnya mengambil apalagi
menjalankan ide-ide yang dibawa oleh gerakan purifikasi Muhammad bin
Abd al-Wahhab. Apalagi dengan munculnya ide pembaruan lain yang
datang belakangan, seperti ide liberalisasi Islam yang nyaris dapat dikatakan
telah menempati posisinya di setiap gerakan tersebut.

Sejalan dengan perkembangan ormas-ormas Islam, pendidikan
dianggap pintu efektif bagi penyebaran dakwah Islam. Kini, lahir ribuan
pendidikan Islam terpadu (jenjang PAUD, TK, SLTP hingga SLTA) yang
didirikan oleh ormas-ormas Islam tertentu. Ormas-ormas Islam itu memiliki
ciri keagamaan tertentu yang “berbeda” dengan mainstream. Abd Rokhmad
menjelaskan, ciri-ciri keagamaan yang mereka anut adalah: (1) khas Islam
Timur Tengah; (2) tekstual dalam memahami Islam; (3) mengenalkan
istilah-istilah baru yang bernuansa Arab seperti, halagah, dawrah, mabit,
dan seterusnya.?®

3. Jama’ah Tabligh
a. Akar Historis Jama’ah Tabligh
Latar belakang kelahiran gerakan dakwah Jamaah Tabligh tidak
lepas dari peran seorang ulama besar yang bernama Maulana Muhammad

llyas; seorang ulama dari keturunan keluarga yang sangat agamis.?

" Saegijanto Padmo, “Gerakan Pembaharuan Islam Indonesia dari Masa ke
Masa:Sebuah Pengantar.” Humaniora. Vol. 19, No. 2 (2007), 156

% Abd Rokhmad, “Radikalisme Islam dan Upaya Deradikalisasi Paham Islam”,
Walisongo, Vol. 20, No. 2 (2012), 80

% Umdatul Hasanah, “Keberadaan Kelompok Jamaah Tabligh dan Reaksi Masyarakat:
Perspektif Teori Penyebaran Informasi dan Pengaruh”, Jurnal Indo-Islamika, Vol. 4, No. 1
(Januari-Juni, 2014), 22.
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Ketinggian semangat dakwahnya terpacu ketika ia melihatmayoritas
masyarakat Muslim Mewat sudah benar-benar jauh dari pengamalan
ajaran-ajaran Islam. Masyarakat Muslim Mewat hidup surut ke belakang
dalam keberagamaannya, dan bahkan pada titik yang sangat kritis. Adat
mereka adalah campuran antara ajaran Islam dan tradisi Hindu. Mereka
menikah dengan tata cara mempercampuraduk antara tata cara Islam, adat
dan tradisi Hindu, mendatangi kuil, merayakan hari-hari besar Islam dan
hari besar Hindu, seperti Holy dan Dilwale, dan gemar hura-hura,
menyucikan kuburan orang-orang yang dianggap keramat.*

Tradisi Hindu sudah menjadi familiar dan populer dalam masyarakat
Muslim Mewat.®* Agama Islam hanya tinggal nama saja bagi masyarakat
Mewat. Mereka jarang melaksanakan salat atau bahkan sudah tidak lagi
salat, dan bahkan mereka merampok serta melakukan perbuatan lainnya
yang dilarang oleh agama. Singkatnya, mereka beragama tetapi tidak
peduli atau bahkan mengingkari ajaran-ajaran agamanya. Mereka banyak
yang buta huruf dan hidup miskin. Mereka seperti kaum Jahiliah Arab
zaman Nabi Muhammad.*

Sementara para ahli-ahli agama India disibukkan oleh perselisihan
paham tentang amalan-amalan keagamaan yang hanya bersifat furd ‘iyah
(cabang) yang tidak pernah kunjung menemukan kepastian titik temu
sehingga rasa simpati serta saling menghargai di antara mereka sesama

Muslim terangkat dari dalam hati-hati mereka. Mereka saling menyerang

%0 An-Nadwi, Sejarah Muhammad Ilyas, 30-31.
3! Hasanah, “Keberadaan Kelompok Jamaah Tabligh”, 23.
%2 An-Nadwi, Sejarah Muhammad Ilyas, 29-30.
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satu sama lain dengan tuduhan-tuduhan yang tidak pantas atas amalan-
amalan keagamaan masing-masing.>®* Masyarakat yang menjadi korban,
mereka terombang-ambing. Muhammad Ilyas merasakan bahwa
masyarakat Muslim ketika itu bagaikan sekumpulan kambing yang
kebingunngan mencari arah jalan. Jika pengembala menghalau kambing-
kambing mereka dari satu arah ke arah yang lain, maka kambing-kambing
itu terhenti karena terhalang oleh larangan dari arah lainnya sampai
hingga kemudian kambing-kambing itu terpecah belah lepas dari
kumpulannya dan menuju ke arah yang lainnya.*

Sistem penjajahan ketika itu baik langsung atau tidak telah ikut andil
dalam membentuk pola hidup masyarakat India, tidak terkecuali dalam
aspek keberagamaan. Penjajahan Inggris atas India selama kurang lebih
200 tahun telah memberikan pengaruh atas mental serta sikap
keberagamaan kaum Muslimin India, termasuk masyarakat Muslim di
Mewat.* Berbagai masalah sosial masyarakat yang muncul tidak lepas
dari peran serta eksistensi suatu negara. Negara yang terjajah secara jahat
tidak akan mampu membangun masyarakat untuk bisa berkembang,
kreatif, dan maju. Demikian halnya dengan agama di mana praktik
keagamaan tidak akan mampu berjalan tegak jika suatu negara dalam

keadaan kacau dan berada dalam suatu ancaman dan cengkeraman. Hal ini

% bid.,168.
** bid., 38-39.
% Tessa Balasuriya, Teologi Sejarah (Jakarta: Gunung Mulia, Cet. ke-3, 2004), 23-24.
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tidak terlepas dari kekuasaan yang menjadi alat yang sangat menentukan
bagi berkembangnya sebuah ajaran agama maupun kebudayaan.*®

Memperhatikan potret India secara umum, terlebih di selatan India,
khususnya Mewat atas kondisi masyarakat Muslim, Maulana Ilyas
berkesimpulan bahwa sangat perlu dan mendesak untuk dilakukan
perbaikan yang bersifat permanen di tengah-tengah masyarakat. Di dalam
pandangan Maulana llyas, berdasarkan pembacaan atas pengalaman-
pengalaman sebelumnya, perbaikan untuk menyembuhkan penyakit di atas
tidak cukup hanya pada penyembuhan secara perorangan atau membatasi
perbaikan kepada golongan atau kelas tertentu dalam masyarakat.
Perbaikan akan berhasil apabila iman merasuk ke hati semua anggota
masyarakat secara luas.>” Pemikiran tersebut melahirkan gerakan dakwah
secara jama‘i; gerakan dakwah kolektif kepada masyarakat luas.

Pemikiran dakwah di atas diperkuat oleh pengalaman hajinya yang
kedua pada 1925. Ketika di Madinah, Maulana Ilyas mendapat ilham yang
bersis perintah untuk melakukan usaha dakwah, tetapi dalam dirinya ia
merasa ragu apakah dirinya mampu untuk mengemban tugas berat
tersebut. Namun atas dorongan serta dukungan dan janji setia dari sahabat-
sahabatnya, Maulana llyas kemudian berketetapan hati melaksanakan
usaha dakwah.®

Terdapat tiga versi atas ibadah haji kedua Maulana Ilyas yang dinilai

sebagai titik tolak atas usaha gerakan dakwah Jamaah Tabligh yang sudah

% Ahmed Kameel Mydin Meera, Perampok Bangsa-Bangsa: Mengapa Emas Harus Jadi
Uang Internasional?, terj. Yulizar Djamaluddin Sanrego NZ (Jakarta: Penerbit Mizan, 2010), 125.

3" An-Nadwi, Sejarah Muhammad llyas ..., 39.

* Ibid., 39-40
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dicetuskannya. Pertama adalah pandangan yang mengatakan bahwa
sumber lahir gerakan dakwah Jamaah Tabligh berasal dari mimpi Maulana
llyas di mana di dalam mimpi tersebut Maulana llyas dihadirkan sebuah
ayat al-Qur’an yang terdapat dalam surat Al ‘Imran ayat 110. Mimpi
tersebut murupakan jawaban atas kerisauan Maulana Illyas memikirkan
strategi dakwah yang “ideal” untuk umat Islam.*

Kedua adalah versi yang mengatakan bahwa model dakwah yang
dicetuskan oleh Maulana Ilyas tidak murni berasal dari hasil pemikirannya,
melainkan berasal dari pemikiran Sa‘id Nursi al-Kurdr atau yang dikenal
dengan nama Badi* al-Zaman; seorang cendekiawan Muslim yang hidup di
Turki pada 1293-1379 H. Maulana llyas berinteraksi dengan pimikiran
gerakan dakwah ini ketika ia melaksanakan ibadah haji. Jadi, kelahiran
pemikiran gerakan dakwah ini adalah di Turki sedangkan aplikasi
gerakannya dimulai dari India. Hal ini juga tampak pada nama Nur atau
An-Nur atas nama bangunan-bangunan masjid yang dibangun oleh Jamaah
Tabligh. Nama tersebut merupakan simbol “hadiah” dan “kenangan” yang
ditujukan kepada peletak pertama pemikiran gerakan dakwah ini.*°

Adapun versi ketiga mangatakan bahwa gerakan dakwah Jamaah
Tabligh lahir sebagai upaya membendung gerakan Hinduisme Shuddi

Sanghatan yang dilancarkan pada 1920an oleh Arya Samajists untuk

% Abdurrahman Ahmad As-Sirbuni, Kupas Tuntas Jamaah Tabligh, Vol. 3 (Cirebon:
Pustaka Nabawi, Cet. 7, 2012), 51.

* Sayf al-Rahméan Ahmad, Nazrat ‘Abirah I‘tibariyah hawl al-Jama‘ah al-Tabligh (t..:
Al-Madinah al-Munawwarah, t.th.), 4-5.
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memurtadkan umat Islam, khususnya di Mewat. Maulana llyas begitu

teguh dan gigih dalam membendung gerakan Hinduisme ini.*

b. Karakteristik Pemikiran Jama’ah Tabligh

Jamaah Tabligh dalam mengamalkan ilmu mereka juga mempunyai
kitab-kitab rujukan yang digunakan untuk pegangan dalam menyelesaikan
suatu perkara. Kitab yang banyak dijadikan rujukan di kalangan tabligh
adalah kitab Tablighin Nishshab yang dikarang oleh salah seorang tokoh
mereka yang bernama Muhammad Zakaria Al Kandahlawi. Mereka sangat
mengagungkan kitab ini sebagaimana Ahlus Sunnah wal Jama’ah
mengagungkan Shahih Bukhari dan Shahih Muslim serta kitab hadits lain.
Kitab-kitab rujukan Jamaah Tabligh antara lain:

1) Kitab-kitab Fadhilah Amal karya Maulana Zakaria Rah. Terdapat
kitab-kitab fadhilah amal yang disusun secara tematik atau
merupakan himpunan dari beberapa kitab, yaitu Kitab Fadhilah
Shalat, Kitab Fadhilah Dzikir, Kitab Fadhilah Tabligh, Kitab
Fadhilah AlQuran, Kitab Fadhilah Ramadhan, Kitab Fadhilah
Shadagah, Kitab Fadhilah Haji, Kitab Fadhilah Dagang, Fadhilah
Janggut, Hikayat Kisah-Kisah Para Shahabat RA.*

2) Kitab Hayatush Shahabah karya Maulana Yusuf Rah. Kitab ini
dicetak dalam empat jilid (diterbitkan di beberapa negara). Kitab ini
dan kitab-kitab berikutnya masih dalam bahasa Arab, maka para

ulamalah yang dianjurkan untuk menelaahnya.

* An-Nadwi, Sejarah Muhammad llyas ..., 156.
*2 Mulwi Ahmad Harun Al Rosyid, Meluruskan Kesalahpahaman terhadap Jaulah
(Jamaah Tabligh), (Magetan: Pustaka Haromain,2004), 22
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3) Kitab Al-Hadistul Muntakhabah karya Malauna Yusuf Rah. Kitab
ini merupakan himpunan hadist-hadist pilihan untuk Enam Sifat Para
Shahabat RA.

4) Kitab Riyadlush Shalihin karya Imam Nawawi Ad Damasyqi Rah.
Dianjurkan bagi semua kalangan untuk menelaahnya sebanyak dan
sesering mungkin. Bagi orang-orang yang berbahasa Arab,
Riyadlush Shalihin adalah sebagai ganti Fadhail A’mal dan
dibacakan untuk umum.

5) Kitab At Targhib Wat Tarhib karya Hafizh Al Mundziri Rah.

6) Kitab Fadlail Haji dan Fadlail Shalawat karya Syaikul Hadist
Maulana Muhammad Zakaria Kandhlawi Rah. Masing-masing satu
Jilid dalam bahasa Urdu dan diterjemahkan dalam bahasa Indonesia.
Fadlail Haji dibacakan menjelang musim haji, sedangkan Fadlail

Shalawat bisa dibaca sendiri.

Dalam menyampaikan dakwahnya Jamaah Tabligh mempunyai
ajaran pokok atau enam prinsip (doktrin) yang menjadi asas dakwahnya,
yaitu:

1) Kalimah agung (syahadat) atau disebut sebagai Kalimah Tayyibah.
Makna dari kalimat tersebut ialah bahwa semua makhluk hidup
tidak mempunyai kekuatan apapun selain kekuatan dari Allah SWT.

Menetapkan dan menyakini bahwa hanya Allah yang mengurus dan

mengatur semua makhluk dan segala sifat-sifatnya (rububiyah).*®

* An Nadhr M. Ishag Shahab, Khuruj fisabilillah: Sarana Tarbiyah untuk Membentuk
Sifat Imaniyah, terj. Abu Sayyid Akmal (Bandung: Pustaka Zaadul Ma’aad), 106.
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Sedangkan Muhammadar rastlullah bermakna mengakui bahwa
satu-satunya jalan hidup untuk mendapatkan kejayaan dunia dan
akhirat hanya dengan mengikuti cara hidup Rasulullah SAW. Cara
hidup lain hanya akan membawa kita kepada kegagalan.*

2) Menegakkan shalat.

Setelah menyakini kalimat sahadatain maka harus melakukan
kewajiban yaitu shalat dengan penuh kekhusu’an. Shalat dengan
konsentrasi batin dan rendah diri dengan mengikuti cara yang
dicontohkan Rasulullah. Maksud dan tujuannya membawa sifat-sifat
ketaatan kepada Allah dalam shalat ke dalam kehidupan sehari-hari.
Shalat adalah suatu ritual ibadah sebagai cara untuk
menyambungkan hubungan antara hamba-Nya dengan Allah.
Sedangkan cara mendapatkan hakikat shalat khusu’ wa al Khudu’
adalah dengan mendakwahkan pentingnya shalat Khusu’, latihan
shalat khusu’, belajar menyelesaikan masalah dengan shalat dan
berdo’a kepada Allah agar diberikan taufiq untuk mengerjakan shalat
dengan khusu’ 4

3) llmu dan dzikir.

Ilmu dan dzikir adalah sebuah kesatuan tanpa dipisahkan yang
saling berkaitan. Orang melakukan dzikir tanpa mengetahui ilmu
sama sekali akan melakukannya dengan ngawur. Begitu juga dengan

ilmu tanpa dzikir ibaratkan berjalan tanpa tahu arah tujuan. limu

* Maulana Manshur, Masturah: Usaha Dakwah di Kalangan Wanita (Bandung: Pustaka
Ramadlan, 2007), 23-26.

*> Mustofa Sayani, Mudzakarah Enam Sifat Para Sahabat RA. (Bandung: Pustaka, 2006),
12- 13.
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untuk mengetahui perintah Allah dalam setiap suasana dan keadaan,
dzikir adalah menghadirkan Allah dalam setiap perintah-Nya.
Melaksanakan perintah Allah dalam setiap dan keadaan dengan
menghadirkan keagungan Allah mengikuti cara Rasulullah. llmu di
bagi menjadi dua vyaitu ilmu fadlail dan ilmu masa’il. Untuk
mendapatan ilmu ma’a dzikir adalah dakwah pentinya ilmu fadlail,
memperbanyak duduk di halagah taklim, mempraktikkannya dan
berdo’a kepada Allah SWT. Sedangkan untuk mendapatkan hakikat
ilmu masa’il adalah berdakwah mengikuti halagah masa’il dan
bertanya kepada ulama. Sedangkan untuk mendapatkan hakikat
dzikir, banyak membaca Al-Quran berdzikir mengucap kalimat-
kalimat tayyibah, mengamalkan do’a-do’a masnunah dalam
kehidupan sehari-hari.*®
4) Memuliakan setiap Muslim.

Menunaikan kewajiban pada sesama muslim tanpa menuntut
hak kita ditunaikannya dan tidak mau merepotkan muslim yang lain
Karena menurut mereka merepotkan orang lain hanya akan merusak
amal. Tujuan memuliakan sesama muslim adalah agar kita dapat
menyampaikan hak dan kewajiban kepada sesama muslim.*’

5) Ikhlas.
Ikhlas  berarti meluruskan, memperbaikinya, dan

membersihakan niat. Membersihkan niat dalam beramal, semata-

*® Sayani, Muzdakarah ..., 18-22.
4" Manshur, Masturah ..., 35.
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mata hanya karena Allah. Tanpa memandang apa yang kita lakukan
dalam beramal. Ikhlas adalah suatu rahasia antara hamba dengan
Tuhannya yang tidak diketahui oleh siapapun. Ikhlas merupakan ruh
dari semua amal perbuatan yang kita lakukan. Maksud dan tujuan
kita beramal hanya karena Allah, mengerjakan perintah dan
meninggalkan laranganNya hanya karena ridho Allah.*

Khurij Fi Sabilillah (keluar).

Memperbaiki diri, yaitu menggunakan diri, harta, dan waktu
seperti yang diperintahkan Allah.*® Menghidupkan agama pada diri
sendiri dan manusia di seluruh alam dengan menggunakan harta dan
diri mereka. Ajaran dakwah dari Jamaah Tabligh ini bukan
monopoli Jama’ah Tabligh. Akan tetapi ada perbedaan dakwah
versi Jamaah Tabligh dengan gerakan Islam lain, diantaranya:

a) Dakwah Jamaah Tabligh mendatangi kaum Muslim dengan
upaya sendiri tanpa diundang.

b) Modal dakwah Jamaah Tabligh adalah harta, diri dan waktu.

c) Dakwah Jamaah Tabligh berhubungan dengan inti ajaran Islam
yaitu tauhid (akar) dan bukan masalah figh (ranting).

d) Dakwah Jamaah Tabligh tidak ikut suasana dan keadaan
setempat dan juga tidak mempengaruhi, karena sifat Jamaah

Tabligh adalah menghindari khilafiah.>

* An Nadhr M. Ishaq Shahab, Khuruj fisabilillah: Sarana Tarbiyah untuk Membentuk
Sifat Imaniyah, terj. Abu Sayyid Akmal (Bandung: Pustaka Zaadul Ma’aad),137
* Furgon Ahmad Anshari, Pedoman Bertabligh Bagi Umat Islam (Jogjakarta: Ash-Shaff,

2013), 128.

% Al Rosyid, Meluruskan Kesalahpahaman ..., 24.
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e) Dakwah Jamaah Tabligh dimulai dari keutamaan Amal.

f) Sasaran dakwah Jamaah Tabligh biasanya adalah kaum
Muslim yang imannya lemah.

g) Dakwah Jamaah Tabligh selalu menghindari politik atau
kekuasaan.

h) Dakwah Jamaah Tabligh tidak terkesan dengan harta.

i) Dakwah Jamaah Tabligh tidak berharap upah.*

Jamaah Tabligh juga dibangun di atas empat jenis tarekat sufi:
Jiystiyah, Qadiriyah, Sahrawardiyah, dan Nagsyabandiyah. Di atas
empat tarekat sufi inilah In’amul Hasan sebagai Amir sekarang,
membaiat para pengikutnya yang telah dianggap pantas untuk
dibaiat. Secara umum, Jamaah Tabligh menggunakan manhaj sufi,
dan berbaiat kepada sang Amir dan sebagian para syaikhnya.
Rujukan kitab mereka membatasi pengertian Islam hanya dengan
sebagian amalan Islam, mereka dianggap meremehkan ilmu dan
ulama, karena mereka menekankan untuk berdakwah tanpa dibekali
dulu dengan ilmu agama yang memadai.>?

Dakwah dalam pandangan Jama’ah Tabligh adalah menyeru
manusia kepada jalan Allah dan kembali kepada agama yang
sempurna. Inti dari ajaran Islam adalah menuju terciptanya kondisi
dimana setiap orang sudah memiliki keyakinan dan kekuatan

spiritual tehadap Islam. Ketika pertama kali metode dakwah tabligh

> Mufid, Perkembangan Paham Keagamaan ..., 168.

> 1bid.
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digagas oleh Maulana Ilyas Kandahlawi, kondisi masyarakat India
pada saat itu jauh dari nilai-nilai Islam dan terjebak pada
sinkretisme. Dalam kondisi tersebut pendekatan yang dilakukan oleh
Maulana Ilyas adalah melalui kerja dakwah yang dilakukan orang
perorang. la beranggapan bahwa tabligh atau menyampaikan dakwah
Islam sebagai tugas setiap muslim, bukan hanya kalangan
profesional dalam bidang dakwah dan khutbah saja. Secara
sederhana, metode dakwah yang dilakukan oleh Jama’ah Tabligh
adalah tabligh itu sendiri. Dari sebuah konsep yang diberi nama
tabligh tersebut aktivitas dakwah dimulai, dan segala sesuatu yang
ada di dalamnya dilakukan dengan mengorbankan harta, diri, dan

waktu di jalan Allah SWT.>®

c. Transmisi dan Infiltrasi Jama’ah Tabligh di Indonesia

Pada mulanya kegiatan yang dipimpin oleh Maulana Muhammad
llyas ini hanya terkonsentrasi di Mewat, kemudian pada masa-masa
selanjutnya kegiatan Jamaah Tabligh berpusat di Masjid Bangle Wali,
Nizamuddin, New Delhi.>* Pada zamannya, ruang lingkup gerakan ini
terbatas di India. Setelah Maulana Muhammad Ilyas meninggal,
kepemimpinan diteruskan oleh puteranya, Muhammad Yusuf al-
Kandahlawi (1917-1965). Pada masa inilah, Jama’ah Tabligh mengalami

perkembangan yang pesat, yaitu menyebar ke seluruh India, Pakistan,

5% Maulana Muhammad Zakariya Himpunan Fadhilah Amal, (Yogyakarta: Penerbit ash-
Shaff. 2003), him. 167

> Muhammad Khalid Masud (ed.), Travellers in Faith; Studies of the Tablighi Jama’at as
a Transnational Islamic Movement for Faith Renewal (Leiden: Brill, 2000), vii.
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Bangladesh bahkan melintasi pelbagai negara, hingga ke Asia Tenggara,
Timur Tengah, Afrika, Eropa hingga Amerika Serikat.*®

Dalam konteks Indonesia, Jama’ah Tabligh datang pertama Kali
pada 1952 di Medan, dipimpin oleh Miaji Isa dengan menamakan
kelompoknya sebagai Jama’ah Khuruj, yakni Jamaah yang keluar di Jalan
Allah untuk melatih memperbaiki diri dan mengajak untuk taat kepada
Allah. Akan tetapi, gerakan ini baru menampakkan kegiatannya yang
intensif pada 1970-an, tepatnya ketika pada 1974 dibangun Masjid Jami’
Kebon Jeruk, Jakarta, sebagai pusat (markaz) kegiatan serta gerakan
Jama’ah Tabligh tingkat nasional.>®

Kemudian Keanggotaan Jama'ah Tabligh di Indonesia secara
administratif tidak memiliki data ataupun catatan khusus. Tidak seperti
kebiasaan pada suatu organisasi lainnya, anggota Jama'ah Tabligh tidak
memiliki nomor dan kartu identitas anggota. Mereka tidak pernah mengisi
form keanggotaan pada saat bergabung ataupun setelahnya. Keanggotaan
Jama'ah Tabligh lebih ditentukan melalui ikatan emosional. Di antara
mereka biasanya dapat saling mengetahui dan memahami
keanggotaannya masing-masing. Selain untuk kepentingan ukhuwah
islamiyah mereka tidak pernah mengetahui identitas sesama anggota.
Keanggotaan terkontrol bila ada acara-acara ritual mingguan, bulanan atau

ketika pelaksanaan khuruj.

% M. Anwarul Hag, The Faith Movement of Maulana Muhammad llyas (London: George
Allen & Unwin Ltd., 1972). 112

® Abdul Aziz, “The Jamaah Tabligh Movement in Indonesia,” Studia Islamika 11:3,
(2004), 478.
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Meskipun demikian Jama’ah Tabligh secara ketat berusaha
melaksanakan ajaran Islam secara kaffah dalam kehidupan mereka dengan
jalan menghidupkan kembali amalan-amalan (tradisi) yang menurut
persepsi mereka telah dicontohkan oleh Rasulullah dan para ulama pada
masa lampau. Ritual tetap menjadi suatu topik yang penting, dalam kajian
keagamaan, baik hal ini dimengerti sebagai simbol aksi tertentu, suatu
bentuk dari tingkah laku khusus, atau suatu praktek budaya khusus
tertentu. Ritual semakin dianggap memiliki peranandalam membentuk
pribadi individu dan dunia sosial. keanggotaan Jama'ah Tabligh dapat

dibagi menjadi tiga kategori;>’

1. Anggota aktif.

Anggota aktif ialah mereka yang senantiasa mengikuti berbagai
kegiatan dakwah jama'ah. Ba'da shalat Dhuhur atau Asar di berbagai
masjid mereka biasanya membaca Riyadhus Shalihin atau kitab yang
dijadikan referensi oleh Jama‘ah Tabligh. Tidak pernah lupa menghadiri
pengajian mingguan di setiap Jum’at malam. Mereka juga selalu
memakai pakaian yang dianggap sunnah seperti gamis putih dilengkapi
dengan surban dan berjenggot. Di seluruh Indonesia jumlah anggota
aktif sekitar 7.500 orang.® Pada umumnya para anggota aktif

berprofesi sebagai pedagang atau wiraswasta.

% Kholid, S, Mengenal Jamaah Tabligh. Majalah As-Sunnah. 2003, Edisi 01/Tahun
VIl, 15

*8 Hamud bin Abdullah bin Hamud al-Tawijiry, Qaul al-Baligh fi al-Tahziri min Jama’ah
al-Tabligh, (Makah; Dar al-Shami’i, tt), 9.
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2. Anggota setengah aktif.

Mereka merupakan anggota Jama'ah Tabligh yang tidak terlalu
aktif mengikuti kegiatan dakwah jama'ah. Profesi anggota setengah
aktif ini umumnya adalah pegawai, sehingga mereka memiliki waktu
yang terbatas untuk senantiasa aktif. Tidak bisa rutin mengikuti
kegiatan membaca Riyadhus Shalihin atau kitab referensi lainnya.
Tidak pula aktif menghadiri pengajian Jum’at malam. Jarang memakai
pakaian putih dan surban. Jumlah anggota kategori kedua di seluruh

Indonesia adalah mencapai 10.000 orang.*®

3. Anggota tidak aktif

Simpatisan atau masih pada tahap belajar. Karakter anggota
ketiga ini tidak ikut berdakwah kecuali apabila diajak oleh para anggota
yang aktif. Pada umumnya mereka belum begitu paham dasar-dasar
Islam. Tidak pernah mengenakan gamis putih. Tidak bersurban dan
masih merasa enggan menyatakan diri sebagai bagian dari Jama'ah
Tabligh. Keterkaitannya dengan Jama'ah Tabligh hanya sebatas apabila
diajak khuruj dan bertepatan dengan adanya waktu luang mereka.

Jumlah anggota tidak aktif di Indonesia sekitar 15.000 orang.®

Kebanyakan anggota Jama’ah Tabligh berprofesi sebagai pedagang
atau wiraswasta. Karena profesi ini tidak terlalu mengikat waktu sehigga

sangat sesuai dengan sistem dan metode dakwah jama'ah. Namun

% Kholid, S, Mengenal Jamaah Tabligh. Majalah As-Sunnah. 2003, Edisi 01/Tahun VII
Sa’ad bin Ibrahim Syilbi, Dalil-Dalil Da’wah dan Tabligh, (terjemahan oleh Ust. Musthafa
Sayani), 155.

% Muhammad Yusuf Al-Kandahlawi, Muntakhab Ahadist; Dalil-Dalil Pilihan Enam Sifat
Utama, (terj) Ahmad Nur Khalis Al-Adib, Munjahid, 15.
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demikian jama’ah tabligh tidak melarang jamaahnya untuk tetap bekerja
pada instansi manapun. Kepada anggota Jama’ah Tabligh yang kebetulan
bekerja pada suatu instansi yang memang terikat waktunya mereka bisa
tetap mengikuti program khuruj 3 hari dalam sebulan. Misalkan mereka
berangkat (khuruj) pada Jum’at sore sepulang kerja hingga Senin pagi.
Kemudian langsung kembali menuju ke tempat Kkerja, tanpa pulang ke
rumah lebih dahulu. Dengan cara seperti ini, mereka tidak meninggalkan
pekerjaan namun tetap bisa melakukan khuruj. Tidak sedikit anggota
Jama'ah Tabligh dari kalangan orang-orang penting dan ternama.”*

Seiring dengan merebaknya jumlah Anggota jama’ah, terjadi pula
lonjakan jumlah pesantren yang bernuansa jama’ah tabligh. Sesuai dengan
orientasi pendidikan jama’ah tabligh, yaitu membina para calon da’i yang
berkhidmat kepada agama, kemudian mereka berdakwah kepada
masyarakat di berbagai daerah, baik melalui kegiatan khuryj maupun
pendirian cabang-cabang pesantren yang menganut pemikiran jama’ah
tabligh. Faktor inilah yang membuat pengaruh jama’ah tabligh terhadap
masyarakat semakin luas.®”

Munculnya pesantrenyang menganut ideologi jama’ah tabligh ini
jelas memperlihatkan besarnya pengaruh keberagaman masyarakat yang
dikembangkan jama’ah tabligh. Para santri dan anggota yang diterjunkan
ke daerah memegang peranan yang sangat signifikan dalam

pengembangan perilaku keberagaman masyarakat.

61 Kholid, S, Mengenal Jamaah Tabligh. Majalah As-Sunnah. 2003, Edisi 01/Tahun VII
%2 Mundzier Suparta, Perubahan Orientasi Pondok Pesantren Salafiyah terhadap
Perilaku Keagamaan Masyarakat (Jakarta: Asta Buana Sejahtera, 2009), 255.
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B. ldeologi Pendidikan Pesantren

1. Pengertian Ideologi

Kata “Idiologi” secara etimologis artinya “set of (political) beliefs » 63

the body of ideas characteristic of a particular individual group or culture,
the assertions, theories and aims that constitute a political, social, and
economic program.®* (Sekumpulan keyakinan (politik), struktur ide-ide
yang menjadi ciri khas dari individu, kelompok atau kebudayaan,
pernyataan-pernyataan, teori-teori dan tujuan-tujuan yang menjadi landasan
program politik, sosial dan ekonomi.

Kata “ideologi” juga diterjemahkan sebagai sekumpulan ide yang
terorganisir. Sebuah ideologi dapat berupa pemikiran mengenai sebuah visi
yang komprehensif sebagai cara untuk melihat sesuatu. Selain itu ideologi
juga  diartikan sebagai sejenis sistem ide, kepercayaan, komitmen-
komitmen dasar, atau nilai-nilai tentang realitas sosial.®® Secara
paradigmatik terkadang istilah “ideologi” sering diposisikan secara
berlawanan dengan “utopia,” dimana ideologi dipahami sebagai sistem
representasi yang bersifat tetap dan pasti dan disebut dalam sistem
pemikiran tunggal, murni, dan identitas yang mengakar. Sementara utopia
dipahami sebagai proses reinterpretasi dan reinskripsi yang dinamis, yang

mana identitas sistem pemikirannya bersifat plural, heterogen, dan terdapat

255,

%3 Oxford Learner’s Pocket Dictionary, (Oxford: Oxford University Press, 1992), 206.
% Merriam-Webster, Webster’s Complete Dictionary, (New York: Smith & Clark, 1995),

% Michael W. Apple, Ideology and Curriculum, 3nd edition, (New York: Rouledge

Falmer, 2004), 18.
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kontradiksi-kontradiksi tertentu di dalamnya (self-contradictory).®®
Walaupun kemudian istilah “utopia” menjadi elemen penting dalam

pembahasan tentang konsepsi ideologi.

Ketika ditafsirkan dalam pemaknaan secara Kkritis, setidaknya
memiliki empat kemungkinan pemaknaan, yang mana merupakan
pemaknaan yang berkembang dari hasil berbagai upaya politik dan filosofis
yang kemudian didefinisikan melalui relasi antara ide-ide pemikiran dengan
konteks sosial yang ada.

Pertama, ideologi adalah format pemikiran yang secara keliru telah
melakukan pendistorsian terhadap realitas sosial dan berupaya mencari
pemikiran alternatif yang pada umumnya bersifat simbolik untuk
menyelesaikan kontradiksi sosial yang terjadi dan secara sadar mengabaikan
solusi yang sesungguhnya.

Kedua, ideologi adalah kombinasi dari semua bentuk kesadaran sosial,
seperti hukum, filsafat, etika, seni, dan sebagainya. Ketiga, ideologi adalah
ide-ide politik yang secara sederhana dianggap berasal dari kelas sosial atau
ekonomi tertentu, misalnya seperti ideologi borjuis.

Keempat, pemikiran poststrukturalis telah menggunakan unsur-unsur
dari ketiga definisi di atas untuk membangun sebuah teori ideologi sebagai
sistem penafsiran, representasi, pemaknaan atau cerita, yang
mendefinisikan kemungkinan eksistensinyapada semua lini kehidupan dan

semua individu.

% Timothy Weiss, Translating Orients: Between ldeology and Utopia, (Toronto:
University of Toronto Press, 2004), 1
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Istilah ideologi pertama kali dipopulerkan oleh Destutt de Tracy
(1754-1836 M.).%" pada abad ke-18 dan berkembang luas sebagai konsep
selama abad ke-19, tetapi tidak ada kepastian kapan fenomena ideologi
dibicarakan untuk pertama kali. Ideologi berasal dari kata “idea” yang
berarti gagasan, cita-cita, konsep, keyakinan, dan “logos” artinya ilmu,
pengetahuan, logika. Jadi secara sederhana ideologi merupakan ilmu atau

kajian yang membahas suatu keyakinan atau gagasan tertentu.

Dalam kajian ilmu sosial ideologi mempunyai dua pengertian yang
berbeda yaitu struktural dan fungsional. Secara fungsional ideologi dapat
diartikan sebagai seperangkat gagasan tentang kebaikan bersama (common
goods), atau tentang masyarakat dan Negara yang dianggap paling baik.
Sedangkan secara struktural ideologi berarti sebagai sistem pembenar,
seperti gagasan dan formula politik atas setiap kebijakan dan tindakan
yang diambil oleh penguasa.®®

Ideologi menurut Karl Marx dominan suatu masyarakat
merupakan bagian dari superstrukturnya. Karl Marx melihat adanya sebuah
model masyarakat yang berbasis ekonomi. Basis itu merujuk pada alat
produksi masyarakat. Superstruktur yang mencakup ideologi masyarakat,
sistem hukumnya, sistem politiknya, dan agama-agamanya terbentuk di atas
basis tersebut. Menurut Marx basis tersebut menentukan superstruktur,

karena kelas penguasa mengontrol alat produksi masyarakat (termasuk

% Roger Eatwell dan Anthony Wright (ed), Ideologi Politik Kontemporer, Terj. RM. Ali
(Yogyakarta: Jendela, 2004), 5.

%8 Ramlan Subakti, Memahami llmu Politik (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia,
1992), 2.
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ideologinya) akan ditentukan menurut kepentingan kelas penguasa.
Ideologi-ideologi kelas dominan dalam suatu masyarakat dipaksakan kepada
semua anggota masyarakat tersebut untuk menjadikan kepentingan-
kepentingan kelas penguasa tampak sebagai kepentingan semua
anggotanya. Ketika hal ini terjadi, maka ideologi tersebut bisa
mengakar dalam kondisi material dan kesadaran murni orang-orang miskin
yang tereksploitasi, sehingga menciptakan periode sejarah kemanusiaan
yang tidak biasa (extraordinary).®®

Di bawah pengaruh doktrin Marx dan juga pengaruh dari
fenomenologi, Karl Mannheim (1893-1947) seorang sosiolog Jerman
kelahiran Hungaria, memberikan dorongan bagi perkembangan sosiologi
sebagai ilmu pengetahuan dengan karyanya Ideology and Utopia.”® Akan
tetapi Mannheim berusaha untuk bergerak dari apa yang dia lihat sebagai
konsepsi ideologi Marxis yang “total” tetapi “khusus” menuju pada sebuah
konsepsi “general” dan “total” yang mengakui bahwa semua ideologi
merupakan akibat dari kehidupan sosial.

Pemikir Marxian lainnya termasuk Antonio Gramsci, dalam
bukunya Prison Notebooks,”* berpendapat bahwa secara historis ideologi
organik telah mengorganisir masyarakat yang kemudian membuat mereka

bergerak untuk berjuang mendapatkan kesadaran akan posisi mereka.

% D.P. Chattopadhyaya, Sociology, Ideology and Utopia: Socio-Political Philosophy of
East and West (Leiden: Brill, 1997), 89.

"0 Karl Mannheim, Ideology and Utopia (New York: Harcourt, Brace & World, 1936),
3L

™t Antonio Gramsci, Selections from the Prison Notebooks of Antonio Gramsci, edited
and Trans by Quintin Hoare and Geoffrey Nowell Smith (New York: International Publishers,
1971), 98.
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Baginya, ideologi sangat penting untuk melakukan hegemoni, dimana
kelas penguasa akan memelihara pengendalian tidak hanya dengan kekuatan
tapi dengan menciptakan persetujuan dalam jaringan lembaga, hubungan
sosial, dan ide. Di sisi lain, pada tataran praksisnya, Lenin khususnya
dianggap bertanggung jawab, karena telah mendefinisikan ideologi secara
sederhana sebagai keyakinan politik kelas, sehingga sekarang dapat disebut
ideologi sosialis serta ideologi borjuis.”

Sementara itu Georg Lukacs berpendapat bahwa kepalsuan dari
sebuah ideologi tertentu tidak hanya terletak pada ideologi itu sendiri, tetapi
juga dalam keterbatasan struktural dari kelas yang pemikiran yang
diwakilinya.”

Jorge Larrain menulis ideologi memiliki arti positif dan negatif.
Ideologi dalam pengertian positif berkaitan dengan sistem ide, nilai,
pengetahuan yang berhubungan dengan kepentingan golongan tertentu,
dengan variasi kognisi tertentu. Dalam arti negatif ideologi merupakan
pengetahuan yang diputar balik. Penggunaan kata ideologi seringkali
dianggap sudah mencakup segala cara dari penipuan-penipuan secara sadar
dari upaya yang orang lain menipu dirinya.”* Ciri khasnya menurut Marx
merupakan kemampuannya menyembunyikan kontradiksi obyektif dalam

memuat kepentingan golongan (dominan).

2 Louis Althusser, “ldeology and Ideological State Apparatuses,” In Lenin and
Philosophy and Other Essays, Trans Ben Brewster, (New York: Monthly Review Press, 1991), 35.

® Georg Lukacs, History and Class Consciousness, Trans Rodney Livingstone
(Cambridge, Mass.: MIT Press, 1971), 121.

™ Karl Manheim, Ideologi dan Utopia: Menyingkap kaitan pikiran dan politik
(Yokyakarta: Kanisius, 1991), 60
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Pemikir sosial terkemuka di dunia Muslim yang sangat concern
terhadap persoalan ideologi adalah Ali Shariati, ia juga diakui sebagai
godfather intelektual revolusi Iran tahun 1979. Shariati mengajukan
pemikiran bahwa manusia memiliki hubungan yang erat dengan realitas
situasional melalui sebuah worldview yang mempengaruhi perilaku dan
keyakinan dalam konteks interaksi antar manusia.” Ideologi olehnya hanya
dipahami sebagai kesadaran kritis tentang ide; dan tidak seperti ilmu
pengetahuan, yang merupakan kesadaran realitas eksternal ideologi dan
melibatkan “judgement de fait" dan "judgement de valeur." ideologi lebih
mengarah pada konseptualisasi worldview yang memerlukan baik
pemahaman Kritis tentang inti permasalahan dan solusi yang ditawarkan
dalam bentuk cita-cita dan tujuan.”

Lebih dari itu ideologi (baca; ideologi Islam) dianggap sebagai
solusi atas problem masyarakat karena menawarkan solusi konkret untuk
masalah hidup sehari-hari, hal ini berakar dalam kesadaran historis
masyarakat Muslim.”” Ketika berakar pada kesadaran historis masyarakat,
ideologi akan mengalami transformasi dari kesadaran epistemologis menjadi
kesadaran ontologis masyarakat. Karena itu transformasi Islam dari ideologi
menuju budaya dapat dipahami dalam konteks ini.”

Menurut Abu Achmadi ideologi adalah sistem yang dijadikan asas

pendapat yang memberikan arah dan tujuan untuk kelangsungan hidup,

7> Ali Shariati, Culture and Ideology (Texas: Free Islamic Literature, 1980). 43.

’® Ali Shariati, Man and Islam, (Texas: Free Islamic Literature, 1981), 82-85.

" William Montgomery Watt, Islam and Integration of Society (London: Routledge &
Kegan, 1961), 53-56.

"8 Ali Shariati, Culture and Ideology ..., 55.
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ideologi sifatnya mengarah pada aksi dan dalam pendidikan ideologi
bermakna konsep cita-cita yang secara eksplisit dirumuskan, dipercaya dan
diperjuangkan.”

Dalam pengertian yang netral, ideologi setidaknya mengandung
prinsip-prinsip yang koheren, komprehensif, dan jelas. Pengertian paling
umum tentang ideologi adalah sebagai seperangkat sistem yang diyakini,
atau sebuah sistem ide. Bell menggunakan term ideologi sebagai sebuah
kompleksitas ide-ide yang secara khusus menarik banyak minat manusia,
terutama pada abad ke-19.%

Dari beberapa pendapat dapat dipahami bahwa ideologi dipandang
sebagai sistem nilai atau keyakinan yang menggerakkan suatu tindakan
sosial. Dengan demikian ideologi pendidikan membahas dan mengkaji
system nilai atau pola gagasan yang mengarahkan dan menggerakkan
tindakan dalam pendidikan.

Pola gagasan yang menggerakkan tindakan pendidikan inilah yang
sering dalam posisi out side kesadaran Kkita. Sehingga subjek pendidikan
sering tidak tahu dengan sistem nilai atau gagasan tersebut. Implikasinya
orang-orang yang terlibat dalam proses pendidikan utamanya peserta didik,
terpasung dan terformat oleh pola gagasan yang berada di luar
kesadarannya. Inilah yang dimaksud anak didik telah menjadi asing dengan

dirinya sendiri.®

™ Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam, Paradigma Humanisme Teodentris (Jakarta:
Pustaka Pelajar, 2005), 9.

% Daniel Bell, Matinya Ideologi (Magelang: Indonesia Tera, 2001), 48-49.

8 Ahmad Arifi, Politik Pendidikan Islam: Menelusuri Ideologi dan Aktualisasi
Pendidikan Islam di Tengah Arus Globalisasi (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2009), 11.
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2. Tipologi Ideologi Pendidikan

Pendapat Karti Soeharto diskursus ideologi pendidikan secara historis
bermula dari perdebatan konseptual antara perspektif sistem formal dan perspektif
proses empiris.®* Silang pendapat perspektif yang terjadi sejak 1960-an itu masih
berkecamuk hingga kini. Perspektif sistem formal yang mengaplikasikan sistem
filsafat secara umum ke dalam pendidikan mewarnai kajian ideologi pendidikan
sejak 1950-an. Dipelopori oleh Donald Butler melalui bukunya Four Philosophies
and Their Practice in Education and Religion (1951), kemudian diteruskan oleh
Theodore Brameld dengan karyanya Philosophies Education in Cultural Perspective
(1955), Toward a Reconstructed Philosophy of Education (1955), dan A
Reconstructionist View of Education (1961).%

Adapun perspektif proses atau problematis dengan metode semantis,
rasional dan empirisnya melakukan penolakan terhadap perspektif sistem formal
sejak tahun 1960-an. Tokoh utama perspektif ini adalah Jonas Scoltis dengan tiga
karyanya, yaitu Philosophy of Education: Four Dimension (1966), Seeing, Knowing,
and Beliefing: Reading (1966), dan An Introduction to the Analysis of Education
Concept (1968). Tokoh lain dalam perspektif proses ini antara lain Richards S. Peters
melalui karyanya yang berjudul Ethics and Education (1966). Selain itu salah satu
tokoh yang mengawali perspektif ini adalah John S. Brubacher lewat bukunya yang
berjudul Modern Philosophies of Education (1962)%* dan Israel Scheffter dengan

karyanya Conditions Knowledge (1965). Karya-karya tokoh tersebut menyuarakan

82 Karti Socharto, “Perdebatan Ideologi Pendidikan,” dalam Jurnal Cakrawala
Pendidikan, No. 2, Juni (2010), 134.

% Ibid., 135

8 John S. Brubacher, Modern Philosophies of Education, (New York: Printed in India by
Arrangement With McGraw-Hill, Inc., 1987). 97.
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kajian ideologi pendidikan dengan landasan berpikir empiris. Dengan kata lain, basis
pemikiran ideologi pendidikan bukan mengaplikasikan filsafat secara umum
sebagaimana yang dianjurkan oleh Donald Butler.®®

Perbedaan pendapat perspektif ideologis sebagaimana yang tampak
dalam literatur di atas akhirnya memicu munculnya perdebatan baru dalam upaya
pemetaan atau klasifikasi; misalnya pemetaan ideologi pendidikan dikotomis:
konservatif dan liberal; realistik dan idealistis; trikotomi: tradisional, progresif dan
radikal; konservatif, liberal dan kritis.?

Kemudian pada tahun 1981 William F. O'Neil memetakan tipologi
ideologi pendidikan menjadi enam kelompok yang berbeda di bawah dua kategori
utama. Oleh O*Neil Ideologi-ideologi pendidikan kemudian dikategorikan sebagai
ideologi pendidikan konservatif dan liberal dengan tiga sub kelompok untuk setiap
kategori. Ideologi pendidikan konservatif meliputi ideologi pendidikan
fundamentalisme, ideologi pendidikan intelektualisme, dan ideologi pendidikan
konservatisme. Sedangkan ideologi pendidikan liberal meliputi ideologi pendidikan
liberalisme, ideologi pendidikan liberasionisme, dan ideologi pendidikan
anarkisme.?’

O'Neil juga berpandangan bahwa ideologi pendidikan memiliki dampak
pada keyakinan individu yang berkaitan dengan tujuan-tujuan pendidikan, tujuan
sekolah, administrasi pendidikan, mekanisme kontrol subyek didik, sifat dan muatan

dari kurikulum, metode mengajar dan evaluasi serta mekanisme kontrol di dalam

8 Karti Soeharto, Perdebatan Ideologi Pendidikan ..., 135.

8 Paulo Freire, dkk, Menggugat Pendidikan: Fundamentalis, Konservatif, Liberal,
Anarkis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 56.

8 William F. O“Neill, Educational Ideologies; Contemporary Expressions of Educational
Philosophies (Santa Monica California: Goodyear Publishing Company, 1981). 21
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kelas. Dalam hal ini ragam pemikiran tentang ideologi pendidikan akan dijelaskan

secara singkat dalam dua kategori utama di bawah ini.

a.

Ideologi Pendidikan Konservatif

Definisi pertama dalam ideologi pendidikan konservatif adalah ideologi
fundamentalisme pendidikan. Dalam hal ini fundamentalisme meliputi corak-
corak konservatisme, yang pada dasarnya bersifat anti-intelektual. Artinya
mereka ingin meminimalkan pertimbangan-pertimbangan filosofis dan atau
intelektual, serta cenderung untuk mendasarkan anggapan-anggapannya di
atas penerimaan yang relatif tidak kritis terhadap kebenaran yang diwahyukan
ataupun kesepakatan sosial yang sudah mapan (common sense).

Konservatisme pendidikan adalah ideologi pendidikan yang berbagi
prakiraan yang sama bahwa nilai tertinggi terletak pada corak perwujudan
kesadaran diri (self realization), tetapi juga meyakini bahwa perwujudan
melalui pengenalan dan ketaatan terhadap hukum kodrat alamiah atau
ketuhanan.?® Kebenaran yang diajarkan di dalam pendidikan konservatif
adalah kebenaran yang condong dikatakan mutlak benar, bersifat wahyu,
relatif tanpa kritik. Pendidikan yang seperti ini banyak dipakai di abad
pertengahan oleh pihak agamawan, maupun sampai sekarang juga dipakai
oleh pihak agamawan, tanpa memberi kesempatan kadang untuk siswa
berpikir yang berbeda, atau meminimkan perkembangan intelektual dari
siswanya.

Sekolah sebagai salah satu lembaga sosial dapat mempengaruhi dan

membina tingkah laku para siswa sesuai dengan kultur yang ada dalam

601.

8 William F ONeill, Ideologi-ldeologi Pendidikan (Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 2008),
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masyarakat, sejalan dengan peranan pendidikan sebagai suatu proses sosial.
Oleh karena itu pendidikan pada hakekatnya berfungsi pula untuk
menjembatani antara para siswa selaku anak didik dengan orang dewasa di
dalam suatu proses pembudayaan yang semakin berkembang menjadi lebih
komplek. Dengan adanya peranan konservatif ini maka sesungguhnya
pendidikan itu berorentasi pada masa lampau. Namun peranan pendidikan
konservatif ini sangat mendasar sifatnya.

Aliran konservatif, memandang bahwa konsep yang selama ini
digunakan masih tetap aktual dan relevan sehingga tidak perlu perubahan.
Secara teologis aliran ini merujuk pada teologi jabariyah atau determinisme,
bahwa masyarakat pada dasarnya tidak dapat mempengaruhi perubahan
sosial.

Ada dua variasi sudut pandang dalam penerapan ke dalam pendidikan:
pertama, ideologi pendidikan fundamentalisme religius, sebagaimana
dijumpai dalam berbagai pendidikan versi Kristen yang lebih
fundamentalistis, yang sangat terikat pada pandangan hidup yang kaku dan
harapan mengenai kenyataan yang diwahyukan melalui kewenangan atau
otoritas Alkitabiah. Dalam diskursus pendidikan Islam pada masa Kini
karakteristik fundamentalisme religius dapat juga diamati dalam berbagai
gagasan dan argumentasi yang disuarakan oleh kelompok-kelompok umat
Islam sebagai simbol kepatuhan yang ketat kepada firman suci Tuhan.

Kedua, Ideologi pendidikan fundamentalisme akal sehat yang dikatakan

O’Neill diwakili oleh tokoh terkemuka seperti Max Raffery (ketua pengawas
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pengajaran umum di negara bagian California), dengan penekanan yang kuat
pada nasionalisme dan patriotisme.®

Lebih mudah dikatakan bahwa, dalam ideologi fundamentalisme
pendidikan, pengetahuan adalah alat untuk merekonstruksi masyarakat dalam
mengejar pola yang telah ditentukan ukuran keunggulan moral di mana
manusia berperan sebagai agen moral. Pendekatan ini kemudian menjadi anti-
intelektualisme dalam pengertiannya yang halus dan menentang pemahaman
dan penafsiran yang Kritis terhadap sistem keyakinan dan format perilaku
moral yang sudah built in di dalam teks-teks suci agama. Pendidikan juga
dianggap sebagai proses regenerasi moral dan ideologi berfokus pada tujuan
asli dari tradisi sosial yang ada dan telah melembaga, dan menekankan pada
upaya untuk kembali ke masa lalu secara retrospektif sebagai reorientasi
korektif.

Bentuk kedua dalam ideologi pendidikan konservatif adalah ideologi
intelektualisme pendidikan. Ideologi ini lahir dari ungkapan-ungkapan
konservatisme politis yang didasari oleh sistem-sistem pemikiran filosofis
atau teologis yang relatif kaku dan fundamentalis otoritarian. Secara umum
konservatisme filosofis bermaksud mengubah praktik-praktik politik yang
ada, dan menjadikannya lebih sempurna agar relevan dengan cita-cita dan
gagasan intelektual atau kerohanian ideal, yang pada intinya bersifat
deterministik. Misalnya konservatisme intelektual yang terpantul dalam
tulisan Plato dan Aristoteles dan pemikiran Thomas Aquinas yang melandasi

pandangan utama Gereja Katolik Roma. Dalam pendidikan kontemporer,

8 William F. O“Neill, Educational Ideologies; Contemporary Expressions of Educational
Philosophies (Santa Monica California: Goodyear Publishing Company, 1981) 62.
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konservatisme filosofis mengungkapkan diri, sebagai ideologi pendidikan
intelektualisme, yang di dalamnya menurut O“Neill terdapat dua variasi
mendasar:®

1) intelektualisme filosofis yang intinya sekuler, sebagaimana tercermin
dari karya-karya Robert Maynard Hutchins dan Mortimer Adler;

2) intelektualisme teologis, yang berorientasi religius seperti yang
tertuang dalam karya filosof Katolik Roma: William Mc Gucken
dan John Donahue.

Adapun dalam ideologi intelektualisme pendidikan, pengetahuan
dipandang sebagai tujuan pada dirinya sendiri dan kebenaran memiliki nilai
intrinsik, dimana manusia adalah manusia. Artinya, sifat universal manusia
melampaui keadaan tertentu. Pendekatan ini juga bersifat intelektualisme
tradisional karena terlalu menekankan alasan dan kebijaksanaan spekulatif-
filosofis. Dimana pendidikan pada umumnya dipandang sebagai orientasi
hidup. Pandangan ini kemudian berfokus pada sejarah intelektual manusia,
yang pada umumnya diidentifikasi dengan tradisi intelektual Barat yang
dominan dipengaruhi oleh klasisisme dan Katolikisme.

Kelompok ketiga dalam ideologi pendidikan konservatif adalah
ideologi pendidikan konservatisme. Pada dasarnya ideologi ini mendukung
ketaatan terhadap lembaga-lembaga dan proses-proses budaya yang sudah
teruji oleh waktu, disertai dengan rasa hormat yang mendalam terhadap
hukum serta tatanan sosial yang baku, sebagai landasan bagi perubahan sosial

yang konstruktif. Dalam hal pendidikan, ideologi konservatisme menganggap

% 1hid., 63
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bahwa sasaran utama sekolah adalah pelestarian dan penerusan struktur dan
sistem sosial serta pola-pola berikut tradisi-tradisi yang sudah mapan. Dalam
hal ini ada dua variasi mendasar di dalam ideologi konservatisme:*

1) Ideologi pendidikan konservatisme religius, yang menekankan
pelatihan rohani (spiritual exercise) sebagai pusat landasan
pembentukan watak moral yang tepat.

2) Ideologi pendidikan konservatisme sekular, yang peduli pada
perlunya pelestarian dan penyaluran keyakinan-keyakinan dan
praktik-praktik yang ada sebagai sebuah jalan untuk memastikan
pertahanan hidup secara sosial sekaligus keefektifan personal.

Menurut O*Neill, saat ini konservatisme religius paling terwakili dalam
orientasi pendidikan tradisi-tradisi Protestan, seperti Lutheran dan Baptisan;
sedangkan yang sekular diwakili oleh para kritisi yang tajam dari pendukung
progresivisme dan permisivisme pendidikan, seperti James Corner dan
Hyman Rickover.*?

Berbeda dengan konservatisme pendidikan, mengatakan bahwa
pengetahuan adalah medium utilitas sosial dan sarana untuk mewujudkan
nilai-nilai sosial yang ada. Dimana semua orang adalah warga negara yang
berupaya menemukan pemenuhan yang tertinggi sebagai anggota efektif dari
tatanan sosial yang telah mapan. Pendekatan ini didasarkan pada kesesuaian
yang beralasan dan ketergantungan pada jawaban terbaik dari masa lalu
sebagai panduan yang paling tepercaya untuk menyajikan tindakan. Oleh

karena itu pendidikan juga dianggap sebagai sosialisasi kepada sistem yang

L bid., 64
°2 1hid., 65
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didirikan. ldeologi ini berfokus pada tradisi sosial yang ada dan lembaga-
lembaga dan tempat-tempat yang menekankan pada situasi kekinian yang
diteropong dalam perspektif sejarah yang relatif dangkal, yaitu,
konvensionalisme.

b. Ideologi Pendidikan Liberal

Ideologi pendidikan liberal adalah ideologi liberalisme pendidikan.
Ideologi ini bertujuan untuk melestarikan dan memperbaiki tatanan sosial
yang ada, dengan cara membelajarkan setiap siswa tentang bagaimana
caranya menghadapi persoalan-persoalan dalam kehidupannya sendiri secara
efektif. ldeologi liberalisme pendidikan ini berbeda-beda dalam hal
intensitasnya, dari yang relatif lunak, yakni liberalisme metodik yang
diajukan oleh teoritisi sekaligus praktisi pendidikan seperti Maria Montessori,
ke liberalisme direktif (lebih mengarahkan) yang sarat dengan muatan filosofi
John Dewey hingga ke liberalisme laissez faire, yang merupakan sudut
pandang A.S. Neill atau Carl Rogers.”

Dalam hal ini dapat terlihat bahwa dalam liberalisme pendidikan,
pengetahuan adalah alat yang penting untuk digunakan dalam pemecahan
masalah praktis. Dimana  individu adalah pribadi yang unik, yang
menemukan kepuasan terbesarnya dalam ekspresi diri dalam menanggapi
perubahan kondisi. Pendekatan ini lebih mengacu pada pemikiran yang
efektif (kecerdasan praktis), dan kemampuan untuk memecahkan masalah
pribadi secara efektif, karenanya pendidikan adalah pengembangan

efektivitas pribadi.

% William F. O"Neill, Educational Ideologies; Contemporary Expressions of
Educational Philosophies (Santa Monica California: Goodyear Publishing Company, 1981), 66.
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Leberalisme pendidikan juga bisa diartikan sebagai ideologi
pendidikan yang berpandangan bahwa tujuan jangka panjang pendidikan
adalah untuk melestarikan dan meningkatkan tatanan sosial yang ada
sekarang serta menangani masalah kehidupannya secara efektif.**

Liberlisme pendidikan beranggapan bahwa sekolah adalah sebuah
lembaga pendidikan yang harus menyediakan informasi dan keterampilan
yang dibutuhkan oleh para siswa agar mereka belajar sendiri secara efektif,
sekaligus mereka dapat memecahkan masalah dalam proses pembelajarannya
(problem solving).

Metode pembelajaran yang dikembangkan dalam proses pembelajaran
seperti ini pada dasarnya dapat digolongkan menjadi tiga tipe yaitu: Lecture
presentation or demonstration, discussion, laboratory activities meeliputi
group or individual dan independent practice.*®

Makna ideologi pendidikan liberal bisa juga disamakan dengan ideologi
pendidikan liberasionisme. ldeologi ini memandang bahwa manusia mesti
mengusahakan pembaruan atau perombakan yang segera dalam ruang lingkup
besar atas tatanan politis yang ada, sebagai jalan menuju perluasan kebebasan
individual serta untuk mempromosikan perwujudan potensi-potensi personal
sepenuhnya. Ideologi pendidikan liberasionisme mencakup spektrum
pandangan yang luas, dari liberasionisme pembaruan yang relatif konservatif,
yang tercermin dalam gerakan hak-hak warga negara (di AS era 60-an)

sehingga komitmen yang mendesak dan bernafsu terhadap liberasionisme

616.

% William F O’Neill, ldeologi-ldeologi Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2008),

% Gerald C. Ubben, The Principal,Creative Leadership For Effective Schools, (Boston:

Allyn and Bacon, 1987), 156.
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revolusioner yang kerap kali bernuansa Marxis, dengan seruannya agar sistem
pendidikan segera mengambil peran aktif dalam menggulingkan tatanan
politik yang ada.®

Masalah ideologi pendidikan liberasionisme, sekolah haruslah objektif
(rasional-ilmiah), namun tidak bersifat sentralistik. Sekolah memiliki fungsi
ideologis: ia ada bukan hanya untuk mengajar anak-anak tentang
bagaimana cara berpikir efektif (rasional-ilmiah), melainkan juga untuk
membantu mereka mengenali kebijakan yang sifatnya lebih tinggi (superior)
yang tak terceraikan dari pemecahan-pemecahan masalah secara intelektual
yang paling meyakinkan, sehubungan dengan problem-problem manusia.
Dengan kata lain ideologi pendidikan liberasionisme didirikan di atas
landasan sistem kebenaran yang terbuka, yang pada puncaknya merupakan
sebuah orientasi yang berpusat pada problema sosial. Sekolah memiliki
kewajiban moral untuk mengenali dan mempromosikan program-program
sosial yang konstruktif. Sekolah harus berusaha memajukan pola tindakan
yang paling meyakinkan yang didukung oleh analisis objektif terhadap fakta-
fakta yang ada.®’

Dengan demikian dalam ideologi pendidikan liberasionisme,
pengetahuan adalah alat yang diperlukan untuk melakukan reformasi sosial.
Dimana manusia dipandang sebagai produk budaya yang berupaya
menemukan pemenuhan yang tertinggi, sepanjang garis yang telah

didefinisikan dan dikendalikan oleh sistem sosial yang ada. Pendekatan ini

% Karti Socharto, “Perdebatan Ideologi Pendidikan,” dalam Jurnal Cakrawala
Pendidikan, No. 2, Juni, (2010), 138.
*" Ibid., 66
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didasarkan pada analisis (rasional-ilmiah) yang obyektif dan evaluasi atas
praktik dan kebijakan sosial yang ada. Oleh karena itu pendidikan adalah
realisasi sepenuhnya dari potensi unik dan khas dari setiap orang sebagai
manusia. lIdeologi ini berfokus pada kondisi sosial yang menghambat realisasi
sepenuhnya dari potensi-potensi individu tersebut, dan menekankan pada
masa depan (yaitu, pada perubahan dalam sistem yang saat ini dibutuhkan,
yaitu sistem yang humanistik dan masyarakat yang memanusiakan).
Karenanya tujuan setiap individu adalah untuk membawa perubahan secara
langsung dalam skala besar di dalam masyarakat yang ada. Ideologi ini juga
menekankan pada upaya perubahan signifikan yang akan memengaruhi sifat
dasar dan perilakudari sistem sosial yang didirikan.

Selanjutnya ideologi pendidikan  liberal biasa disebut ideologi
anarkisme pendidikan. Ideologi ini memiliki sudut pandang pembelaan/
penghapusan/ pemusnahan/ pelenyapan seluruh kekangan hegemonik yang
terlembaga atas kebebasan manusia. Penghapusan kekangan ini diyakini
sebagai jalan untuk menyediakan peluang penuh atas potensi-potensi manusia
yang dibebaskan. Menurut O*Neill, dalam pendidikan, sikap anarkis paling
terwakili dalam tulisan-tulisan Ivan Illich dan Paul Goodman.® Sudut
pandang ini meliputi wilayah pandangan yang cukup luas, dari anarkisme
taktis, yang ingin melebur sekolah demi mendramatisasikan kebutuhan akan
adanya sistem sosial yang baru hingga ke anarkis utopis yang membayangkan
terciptanya sebuah masyarakat bebas tak terbatas dari seluruh kekangan

kelembagaan apapun. Kaum yang menganut ideologi pendidikan anarkisme,

% 1bid., 113.
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sebagaimana yang liberalis dan liberasionis, pada umumnya menaati sebuah
sistem penyelidikan eksperimental yang terbuka (ilmiah-rasional).*®

Ideologi pendidikan ini  menganggap bahwa kita pasti dapat
menemukan kebutuhan untuk menghapuskan batasan-batasan kelembagaan
yang dikenakan terhadap prilaku personal, bahwa kita sejauh mungkin
menjadikan masyarakat tak terlembagakan.'® Anarkisme adalah sudut
pandang yang membela seluruh kekangan kelembagaan terhadap kebebasan
manusia, sebagai jalan mewujudkan potensi manusia yang telah dibebaskan.

Ideologi pendidikan anarkisme juga lebih menekankan pada kebutuhan
untuk meminimalkan dan atau melenyapkan batasan-batasan terlembaga atas
perilaku personal, dan berusaha sejauh mungkin membebaskan masyarakat
dari lembaga-lembaga (deinstitusionalisasi masyarakat). Sejalan dengan itu,
diyakini  bahwa pendekatan terbaik terhadap pendidikan adalah
mengusahakan untuk mempercepat pembaharuan-pembaharuan humanistis
yang segera dan massif di dalam masyarakat, dengan cara menghapuskan
sistem sekolah secara keseluruhan.'*

Dengan demikian, bagi pemahaman ideologi pendidikan anarkisme,
pengetahuan adalah produk alamiah dari hidup sehari-hari. Pendekatan ini
didasarkan pada pilihan bebas dan penentuan nasib sendiri dalam lingkungan
sosial yang rasional dan humanistik. Pendidikan dianggap sebagai fungsi
alamiah dari kehidupan sehari-hari dalam lingkungan sosial yang rasional dan

produktif dan ideologi berfokus pada pengembangan “pendidikan

% Karti Soeharto, Perdebatan Ideologi Pendidikan ..., 139.

1% william F ONeill, Ideologi-ldeologi Pendidikan (Yogyakarta : Pustaka Pelajar.
2008), 583.

101 William F. O“Neill, Educational Ideologie ..., 67.
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masyarakat” yang  berupaya  menegasikan  atau secara radikal
meminimalkan kebutuhan sekolah formal dan problema institusional di
dalamnya seperti terhadap perilaku pribadi. Tujuan dari ideologi ini adalah
agar pembaruan diri dalam sebuah masyarakat selalu terjadi dengan berupaya
menekan kebutuhan untuk meminimalkan dan atau menghilangkan hambatan
kelembagaan pada perilaku pribadi (deinstitutionalization).

3. Diskursus Ideologi Pendidikan Pesantren

Pendidikan pesantren selama ini dikenal sebagai pendidikan berbasis
masyarakat, yaitu yang berasal dari aspirasi masyarakat, diselenggarakan
sendiri oleh masyarakat dan untuk memenuhi kepentingan masyarakat itu
sendiri. Sebagai pendidikan berbasis masyarakat pesantren menjadi sangat
tergantung pada inisiatif dan kharisma para kiai yang mensponsorinya.
Pesantren menjadi sangat beragam dan identik dengan visi dan misi pribadi
kiai pengasuhnya. Meskipun keberagamaan itu merupakan khasanah dalam
masyarakat demokratis, di pihak lain dapat menghasilkan perbedaan
penafsiran terhadap fungsi dan tujuan pesantren itu sendiri.

Eksistensi pesantren sebagai pendidikan pengkajian Islam tidak dapat
dipisahkan dari keberadaan lima unsur pokok vyaitu kiai sebagai pemimpin
dan pengasuh, santri yang ikhlas menuntut ilmu, masjid sebagai tempat suci
dan penyelenggaraan pendidikan, metode pembelajaran yang berlangsung di

pondok, dan, dan asrama (pondok) sebagai tempat pendidikan.'%®

192 Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren (Jakarta: Paramadina, 1997), 6.
103 Zamachsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kiai
(Jakarta: LP3ES, 1994), 44
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Seiring perkembangan sistem sosial, khususnya pendidikan pesantren
sendiri  secara bertahap melakukan proses adaptasi (secara dinamis)
melakukan inovasi serta pembaharuan karena tuntutan dan tekanan sistem di
luar pesantren. Seperti yang terjadi sekarang ini. Pesantren sudah ada yang
memulai menyelenggarakan pendidikan madrasah dan sekolah umum dari
jenjang pra sekolah dan sekolah dasar, sekolah menengah sampai perguruan
tinggi. Perkembangan pesantren juga mengarah pada fungsi pesantren sebagai
salah satu pusat pembangunan masyarakat yang diharapkan menjadi alternatif
pembangunan yang berpusat pada masyarakat itu sendiri sekaligus pusat
pengembangan pembangunan yang berorientasi pada nilai-nilai agama.*®

Ideologi pendidikan yang dikembangkan pesantren sekarang ini pun
mengalami perkembangan, hal ini bisa dilihat dari kurikulum yang diajarkan,
sistem pembelajaran yang telah diperbarui dan juga menyerap ilmu-ilmu yang
bersifat “umum”, juga telah dikembangkan pula paradigma ilmu yang bersifat
komparatif antar berbagai disiplin atau berbagai pendapat (salah satunya
madhab), terbukanya pada dengan perkembangan teknologi dan media
informasi.

Menurut Zamahsari Dhofier, ciri khas atau ideologi pendidikan
pesantren sangat dipengaruhi oleh ideologi pendiri pesantren tersebut yang
berfaham Ahlussunnha Wal Jamaah. Dan dalam kajian hukum-hukum Islam
mengacu pada empat madzhab, dan penggunaan madzhab syafi’i sangat
kentara dalam pesantren hal tersebut dapat dilihat dari kitab-kitab /kurikulum

yang digunakan. Hal tersebut tidak bisa lepas dari faktor sejarah penyebaran

%% Fyaduddin TM, Pesantren: Sebuah Keragaman Dalam Kesatuan,. 27
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Islam di Indonesia  bahwa para Walisongo dalam  praktek-praktek
keagamaan “ibadah” menggunakan Madhab Syaﬁ’i.105

Kiai merupakan figur sentral dalam suatu pesantren dan komunitas
masyarakat setempat. Hal ini dikarenakan, selain dia memiliki pemahaman
agama yang komprehensif sehingga tidak saja menjadi rujukan keilmuan bagi
muridnya di lingkungan lembaga ini, tetapi sekaligus juga menjadi pemimpin
gerakan sosial kemasyarakatan. Kedalaman ilmupengetahuan keislaman dan
kesalehan sosial seorang kiai menjadikan pesantren sebagaipusat pendidikan
agama Islam yang memiliki basis sosial yang jelas dan Kkuat,
karenakeberadaannya menyatu dengan masyarakat. Ketika lembaga-lembaga
sosial lain belumberjalan secara fungsional, maka pesantren menjadi pusat
aktifitas sosial masyarakat; mulai orang belajar agama, bela diri,mengobati
orang sakit, dan mencari jodoh sampai pada menyusun perlawanan terhadap
kaum penjajah, semua dilakukan di pesantren yang dipimpin oleh seorang
kiai.*®

Pesantren sebagai sebuah subkultur, dari awal kemunculannya telah
menjadikan nilai-nilai tersebut sebagai bagian yang terpenting dalam praktik
pendidikan Islam di Indonesia. Karena itu, Amin Haedari mengungkapkan
bahwa dengan modal elemen nilai tersebut, sebuah pesantren memiliki

hubungan yang sangat erat dengan kehidupan masyarakat dan menjadi salah

satu penopang pilar pendidikan di bumi Nusantara.**’

105 Zamahsyari Dhofier, Tradisi pesantren ..., 149

106 Ngatawi el-Zastrow, Dialog Pesantren-Barat: Sebuah Transformasi Dunia Pesantren,
dalam (Mihrab, edisi I, tahun 1V, 2006). 4.

197 Amin Haedari, Panorama Pesantren dalam Cakrawala Modern (Jakarta: Diva Pustaka
Jakarta, 2005), 1.
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Hal ini dikarenakan ada tiga elemen dasar yang mampu membentuk
pondok pesantren sebagai sebuah subkultur. Pertama, pola kepemimpinan
pondok pesantren yang mandiri tidak terkooptasi oleh negara. Kedua, kitab-
kitab rujukan umum yang selalu digunakandari berbagai abad. Ketiga, sistem
nilai (value system) yang digunakan adalah bagian dari masyarakat luas.*®

Karena pesantren merupakan satu tempat yang dipersiapkan untuk
memberikanpendidikan agama, sejak dari tingkat rendah sampai ke tingkat

belajar lebih lanjut,'%°

maka unsur nilai-nilai ajaran Islam di lembaga
pendidikan tradisional Islam ini sangatnyata kelihatan dalam praktik
pergaulan keseharian para santri, terutama nilai-nilai moral (akhlak) yang
melandasi kesuksesan lembaga ini dalam membentuk jati diri anakbangsa
menjadi cerdas tidak saja dari aspek intelektual, tetapi juga dari aspek
spiritualdan sosial kemasyarakatan. Karena itu, pesantren itu merupakan satu
tempat yangdipersiapkan untuk memberikan pendidikan agama, sejak dari
tingkat rendah sampai ke tingkat belajar lebih lanjut.

Komunitas pesantren merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
ideologi Ahlussunnah waljama‘ah bila ditinjau dari aspek tauhid (teologi),
ideologi Syafi’isme dari aspek pemikiran (fikih) dan ideologi Ghazalisme
dari segi etika (tasawuf). Sunnisme dalam hal ini ditunjukkan dengan
kecenderungan orang untuk lebih menjadikan al-Qur’andan sunnah Nabi

sebagai sumber utama dalam mencari penyelesaian debat ideologis dan

sebagai pegangan hidup, daripada sekedar penggunaan akal untuk

108 M. Dawam Raharjo (ed.), Pesantren dan Pembaharuan, cet. 6 (Jakarta: LP3ES,
1988), 35.

19" Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-teori Pendidikan Berdasarkan al-Qur’an, terj.
M.Arifin (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), 11.
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mematahkan otoritas hadis seperti kaum Mu’tazilah. Distingsi yang sangat
kontras antara Sunni dan Mu’tazilah adalah pada referensi sumber ajaran.

Ideologi pendidikan pesantren yang lahir dari akar ajaran Islam itu
sebagaimana dicatat dalam lembaran sejarah peradaban Islam di Indonesia
terbukti mampu mempengaruhibanyak kalangan masyarakat menjadi satu
pilihan kedirian (keyakinan/prakiraan pribadi) dalam aktivitas keilmuan.
Praktik-praktik pendidikan telah berlangsung di mana-mana.

Al-Qur’an dan hadis menjadi “kurikulum” yang paling utama dan
terbukti mampu memberi inspirasi untuk bersikap bijak dalam menjawab
tantangan global. Bahkan pasca kemerderkaan Indonesia pesantren harus
berhadapan dengan gencarnya arus modernsasi yang berakibat pada
terjadinya perubahan format, bentuk, dan metode pendidikan. Namun
demikian, perubahan tersebut tidak sampai merubah visi, misi, dan orientasi
pesantren. Perubahan tersebut hanya pada sisi luarnya saja, sementara pada
sisi dalam, yakni pemahaman substansi keagamaan, nilai-nilai, tradisi, dan
ideologi pesantren masih tetap dipertahankan.**

Kemajuan ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang pengetahuan
keagamaan, merupakan tanggapan terhadap tuntutan religius dan kultural
yang relevan dengan kondisi geografis dan geobudaya bangsa Indonesia.
Persoalan kemudian adalah bagaimana strategi penerapan ideologi tersebut
kepada para santri sehingga nilai-nilai filosofi dari ideologi pendidikan

pesantren itu mengakar kuat dalam praktik kehidupan keseharian mereka.

110 7astrow, Dialog Pesantren-Barat ..., 5.
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C. Kurikulum Pesantren
1. Pengertian Kurikulum Pesantren

Secara etimologi istilah “kurikulum” berasal dari bahasa Yunani yang
semula digunakan dalam bidang olahraga, yaitu currere yang berarti jarak
tempuh lari, yakni jarak yang harus ditempuh dalam kegiatan berlari mulai
dari start hingga finish. Pengertian ini kemudian diterapkan dalam bidang
pendidikan.'*! Dalam konteks pendidikan, kurikulum berarti jalan terang
yang dilalui oleh pendidik dengan peserta didik untuk mengembangkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap serta nilai-nilai.*?

Pengertian kurikulum secara terminologi senantiasa berkembang terus
menerus sejalan dengan perkembangan teori dan praktek pendidikan. Dengan
beragamnya pendapat mengenai pengertian kurikulum, maka secara teoritis
agak sulit menentukan satu pengertian yang dapat merangkum semua
pendapat, setidaknya ada 3 kelompok pengertian kurikulum yang berlaku saat
ini:

a) Kurikulum memuat isi dan materi pelajaran.

Kurikulum ialah sejumlah mata ajaran yang harus ditempuh dan
dipelajari oleh siswa untuk memperoleh sejumlah pengetahuan. Mata
Pelajaran (subject matter) dipandang sebagai pengalaman orang tua atau
orang-orang pandai masa lampau, yang telah disusun secara sistematis

dan logis. Mata ajaran tersebut mengisis materi pelajaran yang

11 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah
dan Perguruan Tinggi (Jakarta: Raja Grafindo, 2005), 1.
112 H
Ibid.
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disampaikan kepada siswa, sehingga memperoleh sejumlah ilmu
pengetahuan yang berguna baginya.
Kurikulum sebagai rencana pembelajaran.

Kurikulum adalah suatu program pendidikan yang disediakan
untuk membelajarkan siswa. Dengan program itu para siswa melakukan
berbagai  kegiatan belajar, sehingga terjadi perubahan dan
perkembangan tingkah laku siswa, sesuai dengan tujuan pendidikan dan
pembelajaran. Dengan kata lain, sekolah menyediakan lingkungan bagi
siswa yang memberikan kesempatan belajar. Itu sebabnya, suatu
kurikulum harus disusun sedemikian rupa agar maksud tersebut dapat
tercapai. Kurikulum tidak terbatas pada sejumlah mata pelajaran saja,
melainkan meliputi segala sesuatu yang dapat mempengaruhi
perkembangan siswa, seperti: bangunan sekolah, alat pelajaran,
perlengkapan, perpustakaan, gambar-gambar, halaman sekolah, dan
lain-lain; yang pada gilirannya menyediakan kemungkinan belajar
secara efektif. Semua kesempatan dan kegiatan yang akan dan perlu
dilakukan oleh siswa direncanakan dalam suatu kurikulum.

Kurikulum sebagai pengalaman belajar.

Perumusan/pengertian kurikulum lainnya yang agak berbeda
dengan pengertian-pengertian sebelumnya lebih menekankan bahwa
kurikulum merupakan serangkaian pengalaman belajar. Salah satu
pendukung dari pengalaman ini menyatakan sebagai berikut:
Curriculum is interpreted to mean all of the organized courses,

activities, and experiences which pupils have under direction of the
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school, whether in the classroom or not.**® Pengertian itu menunjukan,

bahwa kegiatan-kegiatan kurikulum tidak terbatas dalam ruang kelas

saja, melainkan mencakup juga kegiatan-kegiatan diluar kelas. Tidak

ada pemisahan yang tegas antara intra dan ekstra kurikulum. Semua

kegiatan yang memberikan pengalaman belajar/pendidikan bagi siswa

pada hakikatnya adalah kurikulum.

Sedangkan menurut pendapat Oemar Hamalik, kurikulum

diartikan sebagai berikut:

a)

b)

Kurikulum ialah sejumlah mata ajaran yang harus ditempuh dan
dipelajari oleh siswa untuk memperoleh sejumlah pengetahuan.
Mata ajaran (subject matter) dipandang sebagai pengalaman
orang tua atau orang-orang pandai masa lampau, yang telah
disusun secara sistematis dan logis.

Kurikulum adalah suatu program pendidikan yang disediakan
untuk pembelajaran siswa dengan program itu para siswa
melakukan sebagai kegiatan belajar, sehingga terjadi perubahan
dan perkembangan tingkah laku siswa sesuai dengan tujuan
pendidikan dan pembelajaran.

Kurikulum adalah seperangkat rencana pengaturan mengenai isi
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. Isi kurikulum

merupakan susunan dan bahan kajian dan pelajaran untuk

113 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran Edisi I, Cet. 6 (Jakarta: Bumi Aksara,

2007), 17.
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mencapai tujuan penyelenggaraan satuan pendidikan yang
bersangkutan.**

Begitu juga dengan Kurikulum sebagaimana yang di kemukakan

olenh Sukmadinata memiliki beberapa karaktreristik:

a)

b)

Kurikulum sebagai suatu subtansi yaitu sebuah rencana kegiatan
belajar para siswa di sekolah, yang mencakup rumusan
rumusan tujuan, bahan ajar, proses kegiatan pembelajaran,
jadwal dan evaluasi.

Kurikulum sebagai sebuah sistem yaitu kurikulum merupakan
rangkaian konsep tentang berbagai pembelajaran yang masing-
masiang unit kegiatan memiliki keterkaitan.

Kurikulum merupakan sebuah konsep yang dinamis yakni
kurikulum merupakan konsep yang terbuka dengan berbagai
gagasan perubahan.'*®

Di Indonesia istilah kurikulum boleh dikatakan baru menjadi

populer sejak tahun lima puluhan, yang dipopulerkan oleh mereka yang

memperoleh pendidikan di Amerika Serikat. Kini istilah itu telah

dikenal orang di luar pendidikan. Sebelumnya yang lazim digunakan

adalah “rencana pelajaran” pada hakikatnya kurikulum sama sama

artinya dengan rencana pelajaran.'*®

Pengertian kurikulum seperti disebutkan di atas dianggap

memiliki pengertian yang sempit atau sederhana. Jika kita mempelajari

1% Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, Edisi |, Cet. 6 (Jakarta: Bumi Aksara,

2007), 16-17.

15 Dede Rosyada, MA. Paradikma Pendidikan Demokratis (Jakarta: Kencana, 2004) 26.
1165 Nasution, M.A, Asas-Asas Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara 2006), 2.
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literatur tentang kurikulum, maka akan ditemukan banyak pengertian
kurikulum yang luas dan beragam. Kurikulum tidak terbatas hanya pada
sejumlah mata pelajaran saja, tetapi mencakup semua pengalaman
belajar (learning experiences) yang dialami siswa dan mempengaruhi
perkembangan pribadinya.

Kemudian definisi pesantren berasal dari kata santri, yang dengan
awalan “pe” di depan dan akhiran “an” berarti tempat tinggal para
santri. Beberapa pendapat yang dapat dijadikan ruukan adalah pendapat
Profesor Johns yang menyebutkan bahwa istilah santri berasal dari
bahsa Tamil, yang berarti guru mengaji. Sedangkan menurut C.C. Berg
berpendapat bahwa istilah tersebut berasal dari istilah shastri yang
dalam bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku suci Agama
Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab suci agama Hindu. Kata shastri
berasal dari kata shastra yang berarti buku-buku suci, buku-buku
agama atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan.

Disamping pesantren, sebenarnya terdapat beberapa istilah lain
yang sering digunakan di beberapa daerah. Di Aceh misalnya, pesantren
biasa disebut dengan nama Rangkang atau Dayah, di Jawa dan Madura
diistilahkan dengan pondok pesantren. Bahkan menurut Abdurrahman
Wahid, di Malaysia, Muangthai Selatan dan Pilipina Selatan terdapat
juga institusi religio-tradisional Islam yang disebut dengan istilah
pondok.

Argumentasi di atas diperkuat dengan hasil penelitian yang

dilakukan oleh I.J. Brugman dan K. Meys. Menurut keduanya pesantren
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di Indonesia sudah ada sebelum kedatangan Islam. la juga
menambahkan bahwa tradisi yang ada di pesantren berasal dari tradisi
penghormatan santri kepada guru serta hubungannya yang tidak
didasarkan kepada uang, sifat pengajaran yang murni agama dan
pemberian tanah oleh negara kepada para guru dan pendeta. Untuk
lebih meyakinkan pendapatnya, Brugman dan K. Meys juga berusaha
menampilkan bukti faktual yang dapat menunjukkan asas non-Islam,
dimana pesantren tidak terdapat di belahan negara Islam manapun juga
kecuali Indonesia dan India yang Hindu serta Burma dan Muangthai
yang Budha.

Untuk selanjutnya, terkait dengan pengertian kurikulum pesantren
menggunakan pengertian kurikulum yang di utarakan oleh Saylor dan
Alexander; “The curriculum is the sum total of schools effort to
influence learning. Whether in the classroom, on the play ground, our

17" Penggunaan pengertian ini akan meliputi segala

out of schoo
bentuk kegiatan baik intra-kurikuler maupun ekstra-kurikuler yang
diperankan oleh santri maupun oleh kiai, disertai dengan kegiatan-
kegiatan baik yang bersifat wajib untuk di ikuti maupun hanya sekedar
anjuran.

Pendapat ini diperkuat dengan rumusan Kurikulum pesantren

adalah kehidupan yang ada dalam pesantren itu sendiri, dalam

ungkapan lain dua puluh empat jam kehidupan santri sehari merupakan

17 Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi
Institusi (Jakarta: Erlanggar, 2009), 108.
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proses dan representasi pendidikan. Semua aktifitas adalah bagian
intrinsik dari pendidikan pesantren.™®

Kurikulum pondok pesantren selama ini menunjukan prinsip yang
tetap, yaitu: Pertama, kurikulum ditunjukan dengan mencetak ulama, di
dalamnya terdapat paket pelajaran, pengalaman, dan kesempatan yang
harus ditempuh santri. Kedua, pengajaran pengetahuan agama dalam
tingkatan dan layanan pendidikan. Ketiga, kurikulum bersifat fleksibel,
kiai dan santri berkesempatan menyusun kurikulum sendiri
sepenuhnya.'*®

Jadi Kkurikulum Pendidikan pesasntren adalah bahan-bahan
pendidikan agama Islam di pesantren berupa kegiatan, pengetahuan
dan pengalaman yang dengan sengaja dan sistematis diberikan kepada
santri dalam rangka mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam.
Kurikulum Pendidikan pesasntren merupakan alat untuk mencapai
tujuan Pendidikan Agama Islam. Adapun lingkup materi pendidikan
pesasntren adalah: Al-Qur’an dan Hadits, Keimanan, akhlak,
Figh/ibadah dan sejarah, dengan kata lain, cakupan Pendidikan
pesasntren adanya keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan
manusia dengan Allah, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya
maupun lingkungannya.

Pesantren merupakan lembaga berciri khas ke-Indonesiaan

nusantara atau disebut juga indegeneous culture. Pesantren memiliki

118 M. Dian, Nafi’i. Praksis Pembelajaran Pesantren. (Yogyakarta: Institut for Training
and Development. 2007), 86.
19 pid.
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keunikan sendiri dalam mengembangkan pendidikanya termasuk
manajemen pendidikanya. Tidak terlalu terstruktur dan sistematis akan
tetapi hasil yang didapatkan bisa maksimal. Pesantren merupakan
bagian dari pendidikan Islam oleh sebab itu pengertian kurikulum
dalam bahasa Arab juga disebut manhaj yang berarti jalan yang terang
yang dilalui oleh manusia. Dalam konteks pendidikan maka manhaj
bisa diartikan sebagai jalan terang dan lurus yang dilalui oleh pendidik
dengan peserta didik untuk mengembangkan pengetahuanya.**

Pada lembaga pendidikan formal kurikulum adalah salah satu
bagian utama yang digunakan sebagai barometer menentukan isi
pengajaran, mengarahkan proses mekanisme pendidikan, serta tolak
ukur keberhasilan dan kualitas hasil pendidikan. Oleh karena itu
keberadaan kurikulum dalam sebuah lembaga pendidikan sangat
penting. Sebagai konsekuensi dari cara penjenjangan di atas,
pendidikan pesantren biasanya menyediakan beberapa cabang ilmu atau
bidang-bidang khusus yang merupakan fokus masing-masing
pesantren untuk dapat menarik minat para santri menuntut ilmu di
dalamnya. Biasanya keunikan pendidikan sebuah pesantren telah
diketahui oleh calon santri yang ingin mondok.*?

Fungsi kurikulum dalam pendidikan Islam termasuk pendidikan
di pesantren adalah berfungsi pedoman yang digunakan oleh pendidik

untuk membimbing peserta didiknya ke arah tujuan tertinggi

120 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, Cet. 5 (Jakarta: Raja

Grafindo Persada, 2012), 1.

159-160.

121 gylthon Khusnurdhilo, Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta: Diva Pustaka, 2006),
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pendidikan Islam, melalui sejumlah pengetahuan, keterampilan, sikap
dan kreativitas, atau menjadi manusia ulul albab.*??

Dan pada umumnya kurikulum pesantren lebih bersifat
tersembunyi atau Hidden curriculum sebagai pelengkap karakteristik
dan fungsi Kkurikulum tersebut. Yaitu suatu Kkurikulum yang tidak
direncanakan oleh institusi dalam programnya dan tidak tertulis atau
diajarkan oleh guru, sehingga kurikulum ini adalah murni merupakan
upaya peserta didik untuk mengembangkan potensi dan kreativitasnya
yang berorientasi kearah yang lebih baik.

2. Sejarah dan Perkembangan Kurikulum Pesantren

Kurikulum pesantren mulai terlihat pertama kali ketika masih
berlangsung di langgar (surau) atau masjid, kurikulum pengajian masih
dalam bentuk sederhana yakni berupa inti ajaran Islam yang mendasar.
Seorang kiai yang ingin mengembangkan sebuah pesantren biasanya
pertama-tama akan mendirikan masjid di dekat rumahnya. Masjid inilah
nantinya yang digunakan kiai untuk mengajar murid-muridnya. Rangkaian
trio komponen ajaran Islam yang berupa Iman, Islam dan Ihsan ataudoktrin,
ritual dan mistik telah menjadi perhatian Kiai perintis pesantren sebagai
isi kurikulum yang diajarkan kepada santrinya. Penyampaian tiga komponen
ajaran Islam  tersebut dalam bentuk yang paling mendasar, sebab
disesuaikan dengan tingkat intelektual dengan masyarakat (santri) dan

kualitas keberagamannya pada waktu itu.'?®

122 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2013), 232.
123 Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi ..., 108
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Perihal dari langgar (surau) atau masjid lalu berkembang menjadi
pondok pesantren ternayata membawa perubahan materi pengajaran. Dari
sekedar pengetahuan menjadi suatu llmu.Dari materi yang hanya bersifat
doktrin menjadi lebih interpretatif kendati dalam wilayah yang sangat
terbatas. Mahmud Yunus mencatat, “Ilmu yang mula-mula diajarkan di
pesantren adalah ilmu sharaf dan nahwu, kemudian Iimu Figih, tafsir, ilmu
kalam (tauhid), akhirnya sampai pada ilmu tasawuf dan sebagainya.
Betapapun kecilnya, pengembangan isi kurikulum ini telah membuktikan
adanya gerak kemaajuan yang mengarah pada pemenuhan keperluan santri
terutama sebagai pembentukan intelektual disamping pengembangan
kepribadian.***

Dalam perkembangan ilmu-ilmu dasar keislaman seperti tauhid, figih,
dan tasawuf selalu menjadi mata pelajaran favorit bagi santri. Tauhid
memberikan pemahaman dan keyakinan terhadap keesaan Allah, figih
memberikan cara-cara beribadah sebagai konsekuensi logis dari keimanan
yang telah dimiliki seseorang, sedangkan tasawuf membimbing seseorang
pada penyempurnaan ibadah agar menjadi orang yang benar-benar dekat
dengan Allah.

Dalam abad ke-19, sulit ditemukan rincian materi pelajaran di
pesantren, namun ada sedikit petunjuk secara implisit dari hasil penelitian
L.W.C. Van den Berg sebagaimana yang dikutip Steenbrink bahwa materi
tersebut meliputi figih, tata bahasa Arab, ushul al-Din, tasawuf, dan tafsir.

Kemudian kurikulum pesantren berkembang menjadi bertambah luas lagi

124 1hid., 109-110
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dengan penambahan ilmu-ilmu yang masih merupakan elemen dari materi
pelajaran yang diajarkan pada masa awal pertumbuhannya. Pengembangan
kurikulum tersebut lebih bersifat rincian materi pelajaran yang sudah ada
dari pada penambahan disiplin ilmu yang baru sama sekali. Beberapa
laporan mengenai materi pelajaran tersebut dapat disimpulkan: Al-Qur’an
dengan tajwid dan tafsirnya, agaid dan ilmu kalam, figih dengan ushul figh
dan aqgaid al-figh, hadits dengan muhthalah hadits, bahasa Arab dengan ilmu
alatnya seperti nahwu, sharaf, bayan, ma’ani, badi’ dan arudh, tarikh,
mantiq, tasawuf, akhlak dan falak.

Dari rangkaian ilmu yang diajarkan tersebut, tidaklah semuanya
memiliki bobot perhatian dan pendalaman yang sama. Ada tekanan pada
pengajaran tertentu. Tasawuf tidak lagi mendominasi kurikulum. Jika pada
masa awal pertumbuhan pesantren, tasawuf sebagai materi pelajaran yang
sangat dominan, maka padaakhir-akhir ini tasawuf telah digeser oleh mata
pelajaran lainnya. Akibatnya perhatian pada tasawuf mulai melemah. Isi
kurikulum di atas memperlihatkan dengan jelas bahwa materi yang paling
dominan adalah bahasa, baru kemudian figh. Dengan cermat Saridjo dkk.
menyebutkan bahwa pengetahuan-pengetahuan yang paling diutamakan
adalah pengetahuan-pengetahuan dengan Arab (ilmu sharaf dan ilmu alat
yang lain) dan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan ilmu syari’at

sehari-hari  (ilmu figih, baik berhubungan dengan ibadah maupun
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mu’amalahnya). Sebaliknya dalam perkembangan terakhir, figh justru
menjadi ilmu yang paling dominan di pesantren.*?

Tidak pelak figihlah yang diantara semua cabang ilmu agama Islam
biasanya dianggap paling penting. Sebab lebih dari agama lainnya. Figih
mengandung berbagai implikasi kongkrit bagi pelaku keseharian individu
maupun masyarakat. Figihlah yang menjelaskan kepada kita hal-hal yang
dilarang dan tindakan-tindakan yang dianjurkan. Di pesantren, biasanya
figih merupakan primadona diantara semua mata pelajaran. Semua
pesantren, tentu saja juga mengajarkan bahasa Arab (ilmu alat) dan
sekurang-kurangnya dasar-dasar ilmu tauhid dan akhlak. Namun ini
pendidikan pesantren sebenarnya terdiri dari karya-karya figih.

Kurikulum  pesantren itu perlu ditambah, karena ada
ketidakseimbangan di dalamnya. Kajian tentang figih terlalu kuat, sedang
kajian tentang metode tafsir, hadis, dan pengembangan wawasan keagamaan
kurang ditonjolkan. Padahal semua pesantren menganggap bahwa sumber
hukum itu adalah Al-Qur’an, hadits dan giyas, tetapi justru sumber itu
kurang dikuasai secara kontekstual oleh para santri.Oleh sebab itu, agar
tidak terpaku pada ilmu-ilmu terapan, perlu penyempurnaan orientasi pada
Imu-ilmu wawasan seperti sejarah, filsafat dan perbandingan mazhab
(mugaranat al-madzahib). Penyempurnaan ini setidaknya dapat
memberdayakan pemikiran santri menjadi berkembang luas disamping

untuk mengurangi dominasi figih berikut konsekuensinya.

125 1hid., 112-113
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Realitas lain yang menunjukkan kekhasan pesantren dalam kajian
figih ini adalah terfokusnya kajian figih ini pada karya-karya ulama
Syafi’iyah, dan jarang sekali pesantren menggunakan karya-karya ulama
lainnya sebagai referensi. Hal ini tentu saja akan membawa akibat-akibat
tertentu bagi corak pemikiran yang berkembang di Pesantren. Akan tetapi
sekarang ini sudah terjadi perubahan. Pesantren dewasa ini telah mengenal
dan menerapkan perbandingan mazhab (mugaranat al-madzahib). Dahulu
referensi pesantren itu Syafi’i sentris. Karena paling besar dan paling
mudah di dapat dibanding referensi-referensi lainnya. Sekarang keadaannya
lain, begitu mudah mendapat referensi dari mazhab lain. Maka pesantren
mulai berproses untuk melihat persoalan di luar dirinya.

Adapun perkembangan kitab-kitab yang dipakai pesantren, para ahli
sejarah mengalami banyak kesulitan dalam merekam jenis-jenis kitab
yang dipakai referensi pada masa paling awal pertumbuhannya, yakni
masa Syaikh Maulana Malik Ibrahim. Baru pada masa sunan Giri
(Pengaruh  Pesantren Kedaton) terdapat sedikit informasi tentang Kkitab
rujukan yang dianjurkan kepada santri-santrinya. Lembaga Research Islam
(Pesantren Luhur) melaporkan bahwa dalam menyiarkan Islam, Sunan Giri
(Raden Paku) memakai Al-Qur*an, hadits, dan Kkitab sittina yang
mengandung hukum-hukum ibadah terutama masalah shalat. Selain itu, ia
juga mengajarkan tarekat syathariyyah.*?®

Penggalian hasanah budaya Islam melalui kitab-kitab klasik salah satu

unsur yang terpenting dari keberadaan sebuah pesantren dan yang

126 Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi ..., 123
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membedakannya dengan lembaga pendidikan yang lainnya. Pesantren
sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional tidak dapat diragukan lagi
berperan sebagai pusat transmisi dan desiminasi ilmu-ilmu kelslaman,
terutama yang bersifat kajian-kajian klasik. Maka pengajaran “Kitab-kitab
kuning” telah menjadi karakteristik yang merupakan ciri khas dari proses
belajar mengajar di pesantren.'?’

Pada zaman Demak (paruh awal abad ke- 16), para historikus
kehilangan jejak dalam melacak jenis-jenis kitab referensi pesantren Karena
telah hilang kecuali tinggal beberapa kitab dalam jumlah yang sangat
terbatas. Yunus menginformasikan bahwa kitab zaman Demak yang masih
dikenal di pesantren adalah ushul 6 bis, yaitu sejilid kitab tulisan tangan
berisi 6 kitab dengan 6 Bismillahirrahmanirrahim, karangan ulama
Samarkandi. Isinya mencakup ilmu agama Islam pada tahap permulaan.

Kitab yang lain adalah tafsir jalalain, karangan Syaikh Jalal al-Din al-
Mahally dan Jalal al-Din al-Suyuthi. Disamping itu juga primbon, suluk
Sunan Bonang, suluk Sunan Kalijaga, wasita jati Sunan Geseng dan lain-
lain semua itu berbentuk diktat wejangan mystic (tasawuf) Islam dari
masing-masing sunan itu yang ditulis dengan tangan. Kemudian pada abad
ke- 18, pesantren dimataram memakai kitab ushul 6 Bis, matan Taqrib, dan
Bidayat al-Hidayat karangan Imam Ghazali dalam ilmu akhlak.'?®
Mulai abad ke- 19, kitab-kitab referensi di kalangan pesantren

mengalami perubahan yang sangat drastis. Perubahan ini bukan saja

127 yasmadi, Modernisasi Pewsantren, Kritik Nurcholis Madjid terhadap Pendidikan
Islam Tradisonal (Jakarta Selatan, Ciputa Press, 2002), 67
128 Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi ..., 123
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penambahan Kkitab-kitab dalam satu disiplin ilmu, melainkan juga
penambahan kitab-kitab yang memuat disiplin ilmu yang berlainan.

Penggunaan Kkitab-kitab tersebut dipengaruhi oleh tradisi al-Azhar.
Martin Van Bruinessen membandingkan bahwa, kitab yang dipelajari di al-
Azhar (dimana figih semua mazhab dajarkan) pada abad ke 18 dan ke 19
menunjukan adanya hubungan yang dekat dengan kurikulum pesantren abad
ke-19 dibandingkan kurikulum madrasah dan Moghul zaman dahulu.**°

Adapun tipologi pesantren apabila dilihat dari kurikulum yang dipakai
di suatu pesantren tersebut, menurut Dhofier, secara garis besar terbagi
menjadi dua kelompok. Pertama, pesantren salafi yang tetap
mempertahankan pengajaran kitab-kitab Islam klasik sebagai inti
pendidikan di pesantren tradisional. Sistem madrasah diterapkan untuk
memudahkan sistem sorogan yang dipakai dalam lembaga-lembaga
pengajian bentuk lama, tanpa mengenalkan pengajaran pengetahuan umum.
Kedua, pesantren modern yang telah memasukkan pelajaran-pelajaran
umum dalam madrasah-madrasah yang dikembangkannya, atau membuka
tipe-tipe sekolah umum dalam lingkungan pesantren.*®

Selanjutnya Pengelompokan di atas tampaknya perlu diurai lagi. Hal
ini mengingat perkembangan pesantren yang akhir-akhir ini sudah sangat
pesat. Ridwan Nasir mengelompokkan pesantren menjadi lima, yaitu: (1)
pesantren salaf, yaitu pesantren yang di dalamnya terdapat sistem

pendidikan salaf (wetonan dan sorogan) dan sistem klasikal, (2) pesantren
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semi berkembang, yaitu pesantren yang di dalamnya terdapat sistem
pendidikan salaf (wetonan dan sorogan) dan sistem madrasah swasta dengan
kurikulum 90% agama dan 10% umum, (3) pesantren berkembang, yaitu
pesantren seperti semi berkembang, hanya saja lebih variatif, yakni 70%
agama dan 30% umum, (4) pesantren modern, yaitu seperti pesantren
berkembang, hanya saja sudah lebih lengkap dengan lembaga pendidikan
yang ada di dalamnya sampai perguruan tinggi, dan dilengkapi dengan
takhashush bahasa Arab dan Inggris, dan (5) pesantren ideal, yaitu
pesantren sebagaimana pesantren modern, hanya saja lembaga pendidikan
yang ada lebih lengkap terutama dalam bidang keterampilan yang meliputi
teknik, perikanan, pertanian, perbankan, dan lainnya yang benar-benar
memerhatikan kualitas dengan tidak menggeser ciri khas pesantren.**!
3. Sistem pendidikan di pesantren

Menurut Banghart dan Trull sistem adalah sekelompok elemen-
elemen yang saling berkaitan yang secara bersama-sama diarahkan untuk
mencapai tujuan yang ditetukan. Kemudian menurut Murdick dan Roos
sistem adalah seperangkat unsur yang melakukan suatu kegiatan dalam
rangka mencapai tujuan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem
merupaka keseluruhan himpunan bagian-bagian yang satu sama lain
berinteraksi dan bersama-sama melakukan kegiatan untuk mencapai

tujuan.t*?

131 M. Ridwan Nasir, Mencari Tipologi Forma Pendidikan Ideal: Pondok Pesantren di
Tengah Arus Perubahan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 87-88.
132 Syaiful Sagala, Administradi Pendidikan Kontemporer (Bandung, Alfabeta, 2009), 9.
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Sistem pendidikan adalah totalitas interaksi dari seperangkat unsur-
unsur pendidikan yang bekerja sama secara terpadu, dan melengkapi satu
sama lain menuju tercapainya tujuan pendidikan yang telah menjadi cita-cita
bersama para pelakunya. Kerjasama tersebut didasari, dijiwai, digerakkan,
dan diarahkan oleh nilai-nilai yang luhur. Unsur-unsurnya meliputi unsur
organik (para pelaku) dan unsur anorganik (dana, sarana, dan alat-alat
pendidikan lainnya).™*

Jika dikaitkan dengan pendidikan pondok pesantren maka dapat
diartikan dengan bagian-bagian atau elemen-elemen dari pendidikan pondok
pesantren yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu. Bagian-
bagian atau elemen-elemen dari pendidikan pondok pesantren diantaranya:
a) Tujuan pendidikan pesantren

Tujuan pendidikan merupakan bagian terpadu dari faktor-faktor
pendidikan. Tujuan termasuk kunci keberhasilan pendidikan, disamping
faktor-faktor lainnya yang terkait: pendidik, peserta didik, alat
pendidikan, dan lingkungan pendidikan. Keberadaan empat faktor ini
tidak ada artinya bila tidak diarahakan oleh suatu tujuan. Tak ayal lagi
bahwa tujuan menempati posisi yang amat penting dalam proses
pendidikan sehingga materi, metode dan alat pengajaran selalu
disesuaikan dengan tujuan. Tujuan yang tidak jelas akan mengaburkan
seluruh aspek tersebut.

Tujuan pendidikan pesantren adalah menciptakan dan

mengembangkan kepribadian muslim, vyaitu kepribadian yang

133 Mastuhu. Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta. INIS. 1994), 6.
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beriman dan bertakwa kepada Tuhan, berakhlak mulia, bermanfaat bagi
masyarakat dengan jalan menjadi kawula atau abdi masyarakat tetapi
rasul, yaitu menjadi pelayan masyarakat sebagaimana kepribadian Nabi
Muhammad (mengikuti sunnah nabi), mampu berdiri sendiri, bebas,
dan teguh dalam kepribadian, menyebarkan agama atau menegakkan
islam dan kejayaan umat di tengah-tengah masyarakat (‘lzza al-islam
wa al-muslimin) dan mencintai ilmu dalam rangka mengembangkan
kepribadian manusia.

Tujuan umum pesantren adalah membina warga negara agar
berkepribadian Muslim sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam serta
dan menanamkan rasa keagamaan tersebut pada semua segi
kehidupannya serta menjadikannya sebagai orang yang berguna bagi
agama, masyarakat, dan negara.***

Adapun tujuan khusus pesantren adalah sebagai berikut:

1) Mendidik siswa/santri anggota masyarakat untuk menjadiorang
Muslim yang bertakwa kepada Allah, berakhlak mulia,
memiliki kecerdasan, ketrampilan dan sehat lahir batin
sebagai warga negara yang berpancasila;

2) Mendidik siswa/santri untuk menjadikan manusia Muslim
selaku kader-kader ulama dan mubaligh yang berjiwa ikhlas,
tabah, tangguh, wiraswasta dalam mengamalkan sejarah

Islam secara utuh dan dinamis;

13% Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi ..., 6.
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5)

6)
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Mendidik siswa/santri untuk memperoleh kepribadian dan
mempertebal semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan
manusia-manusia pembangunan yang dapat membangun
dirinya dan bertanggung jawab kepada pembangunan bangsa
dan negara;

Mendidik tenaga-tenaga penyuluh pembangunan mikro
(keluarga) dan regional (pedesaan/masyarakat
lingkungannya);

Mendidik siswa/santri agar menjadi tenaga-tenaga yang cakap
dalam berbagai sektor pembangunan, khususnya pembangunan
mental-spiritual;

Mendidik siswa/santri untuk membantu meningkatkan
kesejahteraan sosial masyarakat lingkungan dalam rangka

usaha pembangunan masyarakat bangsa.*®

Dari beberapa tujuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan

pesantren adalah membentuk kepribadian muslim yang menguasai
ajaran-ajaran Islam dan mengamalkannya, sehingga bermanfaat bagi

agama, masyarakat, dan negara.

Kata "kiai" bisa berarti sebutan sebagai alim ulama (cerdik pandai

dalam agama Islam). Perkataan kiai dalam bahasa jawa dipakai sebagai
gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli agama Islam

yang memiliki atau menjadi pemimpin pesantren dan pengajar Kitab-

1% 1bid., 6-7
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kitab Islam klasik kepada para santri. Selain gelar kiai juga ia juga
sering disebut orang alim (orang yang dalam pengetahuan Islamnya).**®

Kiai merupakan elemen paling esensial dari suatu pesantren. la
seingkali bahkan menjadi pendirinya. Sudah sewajarnya bahwa
pertumbuhan suatu pesantren semata-mata bergantung pada
kemampuan pribadi kiainya.**’

Kenyataan bahwa nama dan pengaruh sebuah pesantren berkaitan
erat dengan kiai. Hal ini menunjukkan betapa kuatnya kecakapan dan
pancaran kepribadian seorang pimpinan pesantren menentukan
kedudukan dan tingkat suatu pesantren. Bila pada saat pendirian sebuah
pesantren kepemimpinan dan kecakapan seorang kiai menggerakkan
masyarakat merupakan faktor menentukan, selanjutnya kiai sering
dapat membangun peran strategisnya sebagai pimpinan masyarakat
yang nonformal melalui suatu komunikasi yang intensif dengan
penduduk.**

Kiai dikenal sebagai guru atau pendidik utama di pesantren.
Disebut demikian karena Kkiai bertugas memberikan bimbingan,
pengarahan, dan pendidikan kepada santri. Kiai dijadikan figur ideal
santri dalam proses pengembangan diri, meskipun pada umumnya Kiai
juga memiliki beberapa orang asisten atau yang dikenal dengan ustadz
atau santri senior. Kiai dalam pengertian umum adalah pendiri dan

pimpinan pesantren. la dikenal sebagai seorang muslim terpelajar yang

136 Nur Zazin Umiarso, Pesantren di Tengah Arus Mutu Pendidikan (Semarang: RaSAIL
Media Group, 2011), 24.

137 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren..., 93.

138 Manfred Ziemek, Pesantren Dalam Perubahan Sosial (P3M, Jakarta, 1985), 138.
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membangkitkan hidupnya semata-mata di jalan Allah dengan
mendalami dan menyebarluaskan ajaran-ajaran Islam melalui kegiatan
pendidikan.**°

Ciri yang paling esensial dan juga ciri khas utama bagi suatu
pesantren adalah dari aspek tenaga pengajarnya yaitu kiai dan ciri
yang paling esensial bagi suatu pesantren adalah adanya seorang Kiai.
Kiai pada hakikatnya adalah gelar yang diberikan kepada seorang yang
mempunyai ilmu dibidang agama Islam dan merupakan suatu
personifikasi yang sangat erat kaitannya dengan suatu pondok
pesantren. Bahkan rata-rata pesantren yang berkembang di Jawa dan
Madura sosok Kkiai begitu sangat berpengaruh, kharismatik dan
berwibawa, sehingga amat disegani oleh masyarakat di lingkungan
pesantren. Di samping itu kiai pondok pesantren sangat biasanya juga
sekaligus sebagai penggagas dan pendiri dari pesantren yang
bersangkutan. Oleh karenanya, sangat wajar jika pertumbuhannya,
pesantren sangat bergantung pada peran seorang kiai.

Kiai juga dapat dikatakan sebagai ulama, yang berfungsi sebagai
pewaris Nabi (waratsat al-anbiya') sehingga ucapan-ucapan dan
seluruh perilakunya akan dicontoh oleh komunitas disekitarnya. Kiai
berfungsi sebagai sosok model atau teladan yang baik (uswatun
khasanah) tidak saja bagi santrinya, tetapi juga bagi seluruh komunitas

disekitar pesantren. Kewibawaan dan kedalaman ilmunya adalah

139 Abdul Halim Soebahar, Modernisasi Pesantren (Yogyakarta, LkiS, 2013), 38.
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model utama bagi  berlangsungnya semua wewenang Yyang
dijalankan.**°

Untuk menjadi seorang Kiai, seorang calon harus berusaha keras
melalui jenjang yang bertahap. Pertama-tama, ia biasanya merupakan
anggota keluarga kiai. Setelah menyelesaikan pelajarannya di berbagai
pesantren, kiai pembimbingnya yang terakhir melatihnya mendirikan
pesantrennya sendiri. Seringkali kiai pembimbing turut langsung dalam
pendirian pondok baru, sebab kiai muda dianggap mempunyai potensi
untuk menjadi seorang alim yang baik dan berfungsi sebagai penyaji
santri senior.**!

Harapan besar diberikan pada seorang kiai oleh masyarakat untuk
menyelesaikan persoalan-persoalan keagamaan praktis sesuai dengan
kedalaman pengetahuan yang dimilikinya. Semakin tinggi kitab-kitab
yang ia ajarkan, ia akan semakin dikagumi. Kiai juga diharapkan dapat
menunjukkan kepemimpinannya, kepercayaannya kepada diri sendiri
dan kemampuannya, karena banyak orang datang meminta nasehat dan
bimbingan dalam banyak hal. la juga diharapkan untuk rendah hati,
menghormati semua orang. Tanpa melihat tinggi rendah Kkelas
sosialnya, kekayaan dan pendidikannya, banyak prihatin dan penuh
pengabdian kepada Tuhan dan tidak pernah berhenti memberikan

kepemimpinan keagamaan, seperti memimpin sembahyang lima waktu,

24-25

140 Ahmad Tafsir, 1lmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Rosda karya 2008),

141 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren..., 97.



110

memberikan khutbah jum’ah dan menerima undangan perkawinan,
kematian dan lain-lain.**?
Santri

Istilah santri hanya terdapat di pesantren sebagai
pengejewantahan adanya peserta didik yang haus akan ilmu
pengetahuan yang dimiliki oleh seorang Kkiai yang memimpin sebuah
pesantren. Oleh karena itu santri pada dasarnya berkaitan erat dengan
keberadaan kiai dan pesantren. Santri memiliki arti sempit dan luas.
Pengertian sempit, santri adalah seorang pelajar sekolah agama,
sedangkan pengertian yang lebih luas, santri mengacu pada seorang
anggota bagian penduduk Jawa yang menganut Islam sungguh-sungguh
menjalankan ajaran Islam, shalat lima waktu dan shalat Jum'ah.**?

Jumlah santri biasanya dijadikan tolak ukur sejauhmana suatu
pesantren telah bertumbuh kembang. Para santri dengan usia mereka
yang bervariasi dan tinggal bersama di pesantren. Hal ini sangatlah
potensial untuk menghasilkan suatu proses sosialisasi yang berkualitas

di antara mereka.

Menurut tradisi pesantren terdapat dua kelompok santri:

1) Santri mukim yaitu santri-santri yang berasal dari daerah jauh dan
menetap dalam kelompok pesantren. Santri mukim yang menetap
paling lama tinggal di pesantren tersebut biasanya merupakan suatu

kelompok tersendiri yang memegang tanggung jawab mengurusi

%2 1hid., 99
%3 1bid., 33
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kepentingan pesantren sehari-hari; mereka juga memikul tanggung
jawab mengajar santri-santri muda tentang kitab-kitab dasar dan
menengah.'** Dalam sebuah pesantren yang besar dan masyhur
terdapat putra-putri kiai dari pesantren lain yang belajar di sana,
mereka biasanya akan menerima perhatian istimewa dari kiai.*®
2) Santri kalong yaitu santri-santri yang berasal dari desa-desa di
sekeliling pesantren; yang biasanya tidak menetap dalam pesantren
(nglajo) dari rumahnya sendiri. Biasanya perbedaan pesantren kecil
dan pesantren besar dapat dilihat dari komposisi santri kalong.
Sebuah besat sebuah pesantren, akan semakin besar jumlah
mukimnya. Dengan kata lain, pesantren kecil akan memiliki lebih
banyak santri kalong dari pada santri mukim.
d) Masjid dan Pondok
Keberadaan masjid dan pondok merupakan unsur penting dalam
sistem pendidikan pondok pesantren. Masjid dan pondok pesantren
merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan dari pesantren dan
dianggap sebagai tempat yang tepat untuk mendidik santri.
Kedudukan masjid sebagai pusat pendidikan dalam tradisi pondok
pesantren merupakan manivestasi universalitas sistem pendidikan
tradisional. Dalam hal ini, ia mengadopsi sistem pendidikan Islam

sebagaimana dipraktikkan Rasulullah Saw yang menjadikan masjid

144 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren ..., 89
145 Nur Zazin, Pesantren di Tengah Arus..., 33.
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sebagai pusatnya.'*®

Masjid merupakan tempat yang paling penting dan
merupakan jantung dari ekstensi pesantren.

Sejak zaman Nabi Muhammad saw masjid menjadi pusat
pendidikan Islam. Di manapun kaum muslimin berada, mereka selalu
menggunakan masjid sebagai tempat pertemuan, pusat pendidikan,
aktivitas administrasi dan kultural. Hal ini telah berlangsung selama 13
abad. Bahkan pada zaman sekarang pun di daerah di mana umat Islam
belum begitu terpengaruh oleh kehidupan Barat, kita temukan para
ulama yang dengan penuh pengabdian mengajar murid-murid di masjid,
serta memberi wejangan dan anjuran kepada murid-murid tersebut
untuk meneruskan tradisi yang terbentul sejak zaman permulaan Islam
itU.l47

Masjid pada hakikatnya merupakan sentral kegiatan muslim baik
dalam dimensi ukhrawi maupun duniawi dalam ajaran Islam, karena
pengertian yang lebih luas dan maknawi, mesjid memberikan indikasi
sebagai kemampuan seorang abdi dalam mengabdi kepada Allah yang
disimbolkan sebagai adanya masjid (tempat sujud). Atas dasar
pemikiran itu dapat dipahami bahwa masjid tidak hanya terbatas pada
pandangan materialistik, melainkan pandangan idealistik,
immaterialistik termuat di dalamnya.*®

Masjid pada hakikatnya merupakan sentral kegiatan muslim baik

dalam dimensi ukhrawi maupun duniawi dalam ajaran Islam, karena

146 Abdul Halim Soebahar, Modernisasi Pesantren (Yogyakarta: LkiS, 2013), 40.
147 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren..., 85-86.
148 Nur Zazin, Pesantren di Tengah Arus..., 31.
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pengertian yang lebih luas dan maknawi, mesjid memberikan indikasi
sebagai kemampuan seorang abdi dalam mengabdi kepada Allah yang
disimbolkan sebagai adanya masjid (tempat sujud). Atas dasar
pemikiran itu dapat dipahami bahwa masjid tidak hanya terbatas pada
pandangan  materialistik, =~ melainkan  pandangan idealistik,
immaterialistik termuat di dalamnya.'*°

Di dunia pesantren, masjid dijadikan ajang atau sentral kegiatan
pendidikan Islam baik dalam pengertian modern maupun tradisional.
Dalam konteks yang lebih jauh masjidlah yang menjadi pesantren
pertama, tempat berlangsungnya proses belajar-mengajar. Dapat juga
dikatakan masjid identik dengan pesantren. Seorang Kkiai akan
mengembangkan sebuah pesantren biasanya pertama kali akan
mendirikan masjid di dekat rumahnya.

Paling tidak didirikan surau disebelah rumah kiai dan kemudian
dikembangkan menjadi masjid sebagai basis pondok pesantren. Di
dalam masjid para santri dibina mental dan dipersiapkan agar mampu
mandiri di bidang ilmu keagamaan. Oleh karena itu, masjid di samping
dijadikan wadah (pusat) pelaksanaan ibadah juga sebagai tempat
latihan. Latihan seperti tadribul al-giro'ah dan membaca kitab yang
ditulis oleh para ulama abad 15 (pertengahan) yang dikenal sebagai
Kitab Kuning yang merupakan salah satu ciri pesantren. Pelaksanaan
kajiannya dengan cara bandongan, sorogan dan wetonan, pada

hakikatnya merupakan metode klasik yang dilaksanakan dalam proses

%9 1hid., 31.



114

belajar-mengajar dengan pola seorang kiai langsung berhadapan dengan
santrinya dalam mengkaji dan menelaah kitab-kitab tersebut.**

Keberadaan pondok atau asrama merupakan ciri khas utama dari
tradisi pesantren. Hal ini pula yang membedakan pesantren dengan
sistem tradisional lainnya yang kini banyak dijumpai di masjid-masjid
di berbagai negara. Bahkan, ia juga tampak berbeda dengan sistem
pendidikan surau/ masjid yang belakang ini tumbuh pesat di
Indonesia.™*

Setiap pesantren pada umumnya juga memiliki pondokan. Pondok
dalam pesantren pada dasarnya merupakan dua kata yang sering
penyebutannya tidak dipisahkan menjadi "Pondok Pesantren”, yang
berarti pondok dalam pesantren merupakan wadah pengemblengan,
pembinaan dan pendidikan serta pengajaran ilmu pengetahuan.

Sebuah pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama
pendidikan Islam tradisional di mana para peserta didiknya (santri)
tinggal bersama belajar dan belajar di bawah bimbingan seorang (atau
lebih) guru yang lebih dikenal dengan sebutan "kiai". Asrama untuk
para santri tersebut berada dalam lingkungan komplek pesantren di
mana kiai bertempat tinggal yang juga menyediakan sebuah masjid
untuk beribadah, ruang untuk belajar dan kegiatan-kegiatan keagamaan
yang lain. Kompleks pesantren ini biasanya dikelilingi dengan tembok
untuk dapat mengawasi keluar dan masuknya para santri sesuai

peraturan yang berlaku.

130 |pid., 32.
131 Abdul Halim, Modernisasi Pesantren..., 41.
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e) Materi pendidikan pesantren

Kitab Kuning adalah sebagai kurikulum pesantren yang
ditempatkan pada posisi istimewa. Karena, keberadaannya menjadi
unsur utama dan sekaligus ciri pembeda antara pesantren dan lembaga-
lembaga pendidikan Islam lainnya. Pada pesantren di Jawa dan Madura,
penyebaran keilmuan, jenis kitab dan sistem pengajaran kitab kuning
memiliki kesamaan, yaitu sorogan dan bandongan. Kesamaan-
kesamaan ini menghasilkan homogenitas pandangan hidup, kultur dan
praktik-praktik agama di kalangan santri.

Berdasarkan catatan sejarah, pesantren telah mengajarkan kitab-
kitab klasik, khususnya karangan madzab syafi'iyah. Pengajaran Kitab
Kuning berbahasa Arab dan tanpa harokat atau sering disebut kitab
gundul merupakan satu-satunya metode yang secara formal diajarkan
dalam pesantren di Indonesia. Pada umumnya, para santri datang dari
jauh dari kampung halaman dengan tujuan ingin memperdalam Kitab-
kitab klasik tersebut, baik kitab Ushul Figh, Figh, kitab Tafsir, Hadist
dan lain sebagainya. Para santri juga biasanya mengembangkan
keahlian dalam berbahasa Arab (Nahwu dan Sharaf), guna menggali
makna dan tafsir di balik teks-teks klasik tersebut.

Kurikulum yang sering diajarkan di pesantren adalah kitab-kitab
kuning atau klasik. Menurut Abdurrahman Wahid yang dikutip oleh
Syamsul Ma’arif bahwa meskipun teks-teks tersebut sudah berumur
ratusan tahun dan benar-benar telah usang dan sangat perlu diganti,

namun kitab klasik tersebut memberikan sesuatu yang bulat dan
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menyeluruh mengenai pandangan terhadap kehidupan. Menjaga
kehormatan manusia adalah topik utama dalam teks-teks kuno
tersebut.’*?

Pada masa lalu, pengajaran kitab Islam klasik, terutama karangan-
karangan ulama yang menganut faham syafi’i merupakan satu-satunya
pengajaran formal yang diberikan dalam lignkungan pesantren. Tujuan
utamanya ialah untuk mendidik calon-calon ulama dengan mempelajari
pengetahuan Islam.*®

Meskipun saat ini mayoritas pesantren telah memasukkan materi-
materi pengetahuan umum ke dalam sistem pendidikan dan
pengajarannya, pengajaran kitab kuning tetap dilestarikan. Hal ini
bertujuan untuk mempertahankan tujuan utama dari pesantren itu
sendiri, yaitu dalam rangka mendidik calon-calon utama yang setia
pada paham-paham Islam Nasional. Seluruh kitab yang diajarkan di
pesantren dapat dikelompokkan menjadi enam, yaitu: bahasa, al-
Qur’an, hadits, tauhid, figh, tasawuf.”* Kesemuanya dapat digolongkan
ke dalam tiga kelompok tingkatan, yaitu: kitab dasar, kitab tingkat
menengah, kitab tingkat tinggi.™®

Agar bisa menerjemahkan dan memberikan pandangan tentang isi

dan makna dari teks kitab tersebut, seorang kiai ataupun santri harus

75.

152 Syamsul Ma’arif, Pesantren Vs Kapitalisme Sekolah, (Need’s Press, Semarang, 2008),

153 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren..., 86.
154 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat (Yogyakarta, Gading

Publishing, 2015, 43.

158 1hid., 87.
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menguasai tatanan bahasa Arab (balaghah), literatur dan cabang-cabang
pengetahuan agama Islam lainnya.

Ada dua alasan seorang santri belajar kitab-kitab tersebut di
samping mendalami kitab maka secara tidak langsung mempelajari
bahasa Arab sebagai bahasa kitab tersebut. Oleh karena itu, seorang
santri yang telah tamat belajarnya di pesantren cenderung memiliki
pengetahuan bahasa Arab. Hal ini menjadi ciri seorang santri yang telah
menyelesaikan studinya di pondok pesantren, yakni mampu memahami
isi kitab dan sekaligus juga mampu menerapkan bahasa kitab tersebut
menjadi bahasanya.

Selain itu meskipun materi yang dipelajari terdiri dari teks-teks
tertulis, namun penyampaian secara lisan oleh para kiai adalah penting.
Kitab dibicarakan keras-keras oleh kiai di depan sekelompok santri,
sementara para santri yang memegang Kitab memberikan harakat
sebagaimana bacaan sang kiai dan mencatat penjelasannya.'*®

Tidak hanya studi dalam mempelajari naskah-naskah agama
klasik, namun mungkin masih lebih kuat adalah suasana agama dan
sosial sebuah pesantren, ditambah kegiatan ekstra kurikuler ikut
membantunya, dalm mencapai nilai ideal pendidikan dalam
perkembangan pribadi. Rasa tanggung jawab akan masalah-masalah
yang dihadapi menjadi komponen suatu latihan kepemimpinan tidak

resmi. >’

138 |pid., 86.
17 Manfred Ziemek, Pesantren dalam Perubahan..., 164.
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Pondok pesantren tidak semata-mata untuk memperkaya pikiran

santri dengan penjelasan-penjelasan yang diberikan, tetapi untuk
meningkatkan moral, melatih dan mempertinggi semangat, menghargai
nilai-nilai spiritual dan kemanusiaan, mengajarkan sikap dan tingkah
laku yang jujur dan bermoral dalam menyingkap santri untuk hidup
sederhana dan bersih hatinya.*®®

Metode pendidikan pesantren

Beberapa metode pengajaran yang ada di pondok pesantren di

antaranya:

1) Metode Sorogan

Habib Chirzin mengemukakan pendapatnya seperti dalam
tulisan Umiarso dan Nur Zazin bahwa metode sorogan adalah suatu
metode di mana santri mengajukan sebuah kitab kepada kiai untuk
dibaca dihadapan kiai. Kalau dalam membaca dan memahami
terdapat kesalahan maka kesalahan tersebut langsung dibenarkan
kiai.

Dalam pengembangan dan aplikasinya dari metode ini akan
menuntut adanya kesabaran, kerajinan, ketelatenan dan disiplin
para santri. Sehingga dengan demikian metode ini dapat berjalan
secara efektif dalam pelaksanaannya.™ Metode ini memungkinkan

seorang guru mengawasi, menilai, dan membimbing secara

158 gyamsul Ma’arif, Pesantren VS Kapitalisme..., 71.
159 Nur Zazin, Pesantren di Tengah Arus..., 38.
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maksimal kemampuan seorang santri dalam menguasai bahasa
Arab.'®

Sistem sorogan merupkan bagian sistem yang paling sulit
dari sistem pendidikan pesantren, sebab sistem sorogan menuntut
kesabaran, kerajinan, ketaatan dan disiplin pribadi guru
pembimbing dan santrinya.

Banyak di antara mereka tidak menyadari bahwa seharusnya
mereka mematangkan diri pada tingkat sorogan ini sebelum dapat
mengikuti pendidikan selanjutnya di pesantren, sebab pada
dasarnya hanya murid-murid yang telah menguasai sistem sorogan
sajalah yang dapat memetik keuntungan dari sistem bandongan di
pesantren.®*

2) Metode Bandongan

Metode bandongan adalah sistem pengajaran di mana Kiai
membaca kitab, sementara murid memberi tanda dari struktur kata
atau kalimat yang dibaca oleh kiai. Akan tetapi dalam praktiknya
metode ini lebih menekankan ketaatan kepada kiai Santri dalam
pengawasan kiai sepenuhnya. Metode ini lebih menekankan aspek
perubahan moral setelah santri memahami kitab yang dibacakan
kiai.*®?

Dalam metode bandongan ini, seorang murid tidak harus

menunjukkan bahwa ia mengerti pelajaran yang sedang dihadapi.

160 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren ..., 55.
' Ipid., 54.
182 Nur Zazin, Pesantren di Tengah Arus...,. 38-39.
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Para kiai biasanya membaca dan menerjemahkan kata-kata yang
mudah. Dengan cara ini kiai dapat menyelesaikan Kitab-kitab
pendek dalam beberapa minggu saja. Metode bandongan ini
dimaksudkan untuk santri-santri tingkat menengah dan tingkat
tinggi, hanya efektif bagi santri yang telah mengikuti sistem
sorogan secara intensif.'®®
3) Metode Wetonan

Metode wetonan adalah kiai membaca suatu kitab dalam
waktu tertentu dan santri kembaca kitab yang sama, kemusian
santri mendengarkan dan menyimak bacaan kiai tersebut. Dalam
metode ini tidak ada ikatan yang mengikat kepada santri untuk
harus mengikuti hal tersebut, artinya santri diberi kebebasan untuk
datang dan mengikutinya, atau bahkan santri diberi kebebasan
untuk tidak datang ataupun tidak mengikutinya. Oleh karena itu
dalam metode ini tidak ada penelitian santri oleh kiai tentang
tingkat kepandaian dan tidak ada bentuk kenaikan kelas.*®*

4) Metode Halagah

Halagah dalam arti bahasanya adalah lingkaran santri.
Sedangkan yang dimaksud dengan halagah di sini adalah
sekelompok santri yang belajar di bawah bimbingan seorang guru
atau ustadz atau kiai yang belajar bersama dalam satu tempat untuk
mendiskusikan pemahaman terhadap suatu masalah atau suatu

kitab tertentu. Dalam metode ini kiai dan santri bersama-sama

163 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren..., 56.
1% Ibid., 38.



5)

6)

121

berada dalam satu tempat tertentu mempelajari dan mendiskusikan
suatu kitab tertentu secara bersama-sama.'®®
Metode Mudzakarah/ Musyawarah

Mudzakar adalah melakukan pertemuan ilmiah secara
khusus membahas persoalan agama pada umumnya. Yang mana
dengan penerapan metode ini berfungsi agar santri terlatih untuk
memecahkan suatu permasalah dengan menggunakan suatu rujukan
kitab-kitab yang tersedia. Bahkan dengan metode ini santri secara
akselerasi akan membangun mental yang kuat dalam
mengemukakan pendapat secara demokratis dan juga melatih santri
untuk menghargai pendapat orang lain.*®
Metode Majlis Taklim

Majlis ta’lim adalah lembaga pendidikan non formal Islam
yang memiliki kurikulum tersendiri, diselenggarakan secara teratur
diikuti oleh jama’ah yang banyak dengan tujuan untuk membina
dan mengembangkan hubungan yang santun dan serasi antara
manusia dengan Allah SWT, antara manusia dengan sesamanya,
serta antara manusia dengan lingkungannya, dalam rangka
membina masyarakat yang bertakwa kepada Allah SWT.*®’

Dalam pelaksanaannya, metode ini dilaksanakan biasanya
hanya satu minggu satu kali, satu bulan sekali dengan materi yang

bersifat umum serta berisi nasehat-nasehat atau wejangan-wejangan

185 1hid.,

1% Ibid.
7 Ibid.
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keagamaan amar ma’ruf nahi munkar yang mana hal tersebut
diambil dari kitab-kitab tertentu. Jadi metode majlis ta’lim ini boleh
diikuti oleh masyarakat yang berminat untuk menuntut ilmu

keagamaan yang berdomisili di sekitar pondok pesantren tersebut.

Melalui seperangkat materi dan metodologi yang masih bersifat
normatif dan skolastik, santri diantarkan untuk menjadi seorang yang
memiliki loyalitas dan pengabdian kepada seorang kiai. Apalagi
dengan melihat tradisi belajar yang yang dikembangkan di pesantren-
pesantren umumnya.*®®

Perlu ditekankan bahwa sistem pendidikan pesantren yang
tradisional ini, yang biasanya dianggap sangat statis dalam mengikuti
sistem sorogan dan bandongan dalam menerjemahkan kitab-kitab Islam
klasik ke dalam bahasa Jawa, dalam kenyataannya tidak hanya sekedar
membicarakan bentuk dengan melupakan isi ajaran yang tertuang dalam
kitab-kitab tersebut. Para kiai sebagai pembaca dan penerjemah kitab
tersebut bukanlah sekedar membaca teks, tetapi juga memberikan
pandangan-pandangan pribadi, baik mengenai isi maupun bahasa pada
teks. Dengan kata lain para kiaijuga memberikan komentar atas teks
sebagai pandangan pribadinya. Oleh karena itu, para penerjemah
tersebut haruslah menguasai tata bahasa Arab, literatur dan cabang-

cabang pengetahuan agama Islam yang lain.*®°

168 Syamsul Ma’arif, Pesantren Vs Kapitalisme..., 73.
169 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren..., 88.
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PAPARAN DATA

A. Konsep Ideologi Pondok Pesantren Al Fatah Temboro dan Pondok
Pesantren Darul Wahyain Plaosan
1. Konsep Ideologi Pondok Pesantren Al-Fatah Temboro

Pondok Pesantren ini terletak di sebuah desa yang dinamakan
Temboro. Desa ini terletak di kecamatan Karas kabupaten Magetan, lebih
kurang 12 KM ke arah timur dari pusat kota Magetan. Magetan adalah
salah satu kabupaten yang ada di provinsi Jawa Timur, kabupaten ini
berbatasan dengan kabupaten Ngawi di sebelah utara, kabupaten Madiun
disebelah timur, kabupaten Ponorogo disebelah selatan, dan kabupaten
Wonogiri serta Karanganyar disebelah barat. Kabupaten dengan luas
672,70 km? ini berpenduduk 627.984 jiwa pada tahun 2018.* Kabupaten ini
dilintasi jalan raya utama Surabaya — Madiun - Yogyakarta, dan jalur
kereta api selatan pulau Jawa. satu-satunya stasiun di wilayah Magetan
adalah stasiun Barat yang terletak di kecamatan Barat.

“Kampung Madinah” begitulah sebagian masyarakat menyebut
desa Temboro Kec. Karas Kab. Magetan, yang secara geografis terletak
pada garis lintang 7°35°14.41” LS dan garis bujur 111°23°24.09” BT.
Batas-batas wilayah desa Temboro yaitu sebelah utara berbatasan dengan
desa Jungke Karas kec. Karas, sebelah selatan dengan desa kembangan

Kec. Sukomoro, sebelah timur dengan desa Tanjung Sepren Kec. Maospati

! https://magetankab.bps.go.id/statictable/2018/05/14/112/

123



124

dan sebelah barat dengan desa Taji Kec. Karas. Desa Temboro memiliki
luas wilayah 517,322 ha/m2. Secara administratif desa temboro terbagi
menjadi empat dusun yaitu dusun Temboro, dusun Pule, dusun Bali Batur,
dan dusun Puh Telu yang keseluruhannya tergolong daerah dataran rendah.
(Peta Wilayah Desa Temboro dapat dilihat dalam lampiran laporan
penelitian ini).

Desa Temboro Kec. Karas termasuk desa pedesaan yang berjarak
12 Km dari pusat ibu kota Kabupaten Magetan, yang dapat ditempuh
dengan kendaraan bermotor selama kurang lebih 30 menit. Daerah ini
merupakan daerah majemuk jika dilihat dari segi pendidikan dan kehidupan
ekonomi masyarakatnya. Kemajemukan ini ibarat dua sisi mata pisau yang
sama. Pada satu sisi kemajemukan tersebut dapat memunculkan kehidupan
sosial yang positif seperti terwujudnya masyarakat yang saling
menghormati, mempunyai toleransi yang tinggi, gotong royong, dan
sebaliknya juga dapat berwujud kehidupan sosial yang negatif seperti
terjadinya perselisihan dan konflik baik yang muncul oleh sebab faktor
ekonomi, politik ataupun dari segi keyakinan terhadap ajaran keagamaan
masyarakat yang dianutnya.’

Dilihat dari segi ekonomi, pada masyarakat desa Temboro terdapat
berbagai macam mata pencaharian seperti pedagang, pegawai, guru,
wiraswasta, birokrat dan seperti pada umumnya masyarakat pedesaan
sebagian besar mereka hidup sebagai petani. Para petani di desa Temboro

sebagian besar menggunakan tanah sawah sebagai ladangnya, di mana total

2 Observasi, Temboro 20 Juli 2019
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luas wilayah tanah yang tergolong sawah di desa ini seluas 370 ha/m?*
sedangkan tanah luas perkebunanya hanya seluas 112,70 ha/m?, sedangkan
di sebelah utara pesantren terdapat tambang pasir yang luas menghampar
terlihat seperti ladang yang tandus berpasir.

Para petani di Temboro terbagi menjadi dua: pertama mereka yang
bertani pada lahannya sendiri, dan secara keseluruhan mereka berjumlah
1.810 orang. Kedua, mereka yang bertani dengan bekerja kepada orang lain
atau biasa disebut sebagai buruh tani. Para buruh tani ini di desa Temboro
berjumlah 1.631 orang. Mata pencaharian masyarakat Temboro terbanyak
setelah petani adalah karyawan perusahaan swasta. Mereka yang berstatus
karyawan swasta secara total berjumlah 1.369 orang. Secara kuantitas,
Pegawai Negeri Sipil di desa Temboro merupakan status sosial yang
menempati urutan ketiga setelah petani dan karyawan perusahaan swasta.
Menurut data pada Profil Desa Temboro, mereka yang berstatus PNS
tersebut secara keseluruhan berjumlah 72 orang laki-laki dan 34 orang
perempuan. Secara keseluruhan prosentase dari jumlah penduduk desa
Temboro yang mempunyai usia produktif kerja (18-56 tahun) mencapai
53,83% sedangkan usia non-produktif (dibawah 18 tahun) mencapai
34,12% dan usia non-produktif (usia lebih dari 56 tahun ) mencapai
23,55%.

Pendidikan yang cukup tinggi dan wawasan yang luas, sehingga
mampu berkompetensi dan berintegrasi dengan masyarakat lain merupakan

salah satu pendukung untuk dapat terciptanya kerukunan dan

% Pemerintah desa Temboro, Dokumentasi, 11 Juli 2019



126

mempertahankan persatuan dan kesatuan bangsa. Pada masyarakat desa
Temboro, jika dilihat dari segi pendidikannya dapat dikatakan cukup
potensial untuk menciptakan masyarakat yang mempunyai hubungan sosial
yang positif. Hal ini dapat dilihat dari jumlah lembaga pendidikan yang
terdapat di desa Temboro yang bersifat formal di tingkat TK/RA sebanyak
5 lembaga, tingkat SD /sederajat sebanyak 4 lembaga, tingkat SMP/
sederajat sebanyak 3 lembaga,tingkat SMA / sederajat sebanyak 2 lembaga.
Adapun lembaga pendidikan non-formal yang terdapat di desa ini adalah
Pondok Pesantren sebanyak 4 lembaga, TPA/TPQ sebanyak 5 lembaga,
dan Madrasah Diniyah sebanyak 9 lembaga.

Masyarakat desa Temboro sebagian besar adalah masyarakat yang
berpendidikan, baik penelitian yang ditempuh pada lembaga formal
ataupun non-formal. Tingginya pendidikan tidak hanya dapat dibuktikan
dengan tingginya angka lembaga pendidikan yang terdapat di desa ini, akan
tetapi hal ini juga dibuktikan dengan tingginya tingkat pendidikan
masyarakat desa Temboro. Berdasarkan data pada profil desa Temboro
tahun 2012, dapat diketahui bahwa mereka yang berusia 7-18 tahun (masa
menempuh pendidikan tingkat SD-SMA) yang tidak pernah sekolah hanya
berjumlah 3 orang laki-laki dan 5 orang perempuan. Sedangkan mereka
yang berusia 18-56 tahun dan tidak pernah sekolah hanya berjumlah 5
orang laki-laki dan 8 orang perempuan.

Dari segi keagamaan, keseluruhan penduduk desa Temboro 100%

memeluk agama Islam. Dalam kehidupan masyarakat desa temboro
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terdapat beberapa kelompok aliran atau organisasi masyarakat yang
berbasis keagamaan seperti NU, Muhammadiyah, Jama’ah Tabligh, dan
pada akhir-akhir ini tak jarang pula beberapa orang di Temboro condong
pada kelompok Islam salafi-wahabi. Keberagaman yang terdapat dalam
memeluk agama Islam tersebut tidak membuat masyarakat Temboro
menjadi saling menjauh satu dengan yang lainnya, akan tetapi mereka tetap
melihat identitas agamanya yaitu Islam sebagai media pemersatu sehingga
dapat terwujud suasana yang guyub dan rukun.

Dalam sejarahnya, desa yang pertama kali termasuki Islam dan
memiliki umat Islam terbanyak dibandingkan dengan desa-desa
disekitarnya adalah Temboro. Hal ini seperti yang dikutip Oleh Zahid dari

penuturan salah satu sesepuh desa Temboro Mbah Juanid :

“Desa Temboro adalah desa yang pertama kali termasuki
agama lIslam, serta penduduk Islam terbanyak bila dibandingkan
dengan desa sekitarnya, yakni desa Temanggung dan Pelem yang
terletak di Timur desa Temboro dan desa Kembangan yang berada di
sebelah selatan desa Temboro. Konon di masa PKI desa-desa sekitar
tersebut adalah basis orang-orang PKI sedangkan warga desa Temboro
sewaktu itu adalah basis para pemberontak gerakan PK1.*

Pada masa sekitar tahun 1965-an, ketika terjadi peristiwa G-30 S
PKI, desa Temboro adalah salah satu tempat dilakukannya pembunuhan
terhadap para aktifis dan tokoh-tokoh PKI di daerah Magetan dan

sekitarnya. Lebih lanjut tentang peristiwa yang terjadi di Temboro, Mbah

* Asyikin, Wawancara, Temboro 19 Juli 2019
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Asyikin sebagai aktifis Anshor yang menjadi pelaku dan saksi ketika

dilakukan operasi pembersihan orang-orang eks-PKI itu menceritakan :

......... neng Magetan, Madiun, khususe deso Temboro lan
sekitare, ndisek wong-wong PKI lan wong Islam akehe ora imbang.
Sehinggo wektu arep enek bantuan personil kanggo operasi PKI soko
Nganjuk —wektu kui Bupatine Saleh Hasan —sing akehe kiro-kiro 20
trek, mongko gabungan Anshor Magetan lan Madiun nyegat bantuan
kui mau nek Caruban, sing intine metung yen operasi PKI neng
Magetan ora dilakoke dewe karo pihak Anshor, amergo khawatir nek
dadi korban sing terlalu akeh soko ora imbang jumlahe kui mau. Soko
kui mau akhire operasi PKI neng Magetan dilakokne sakwuse enek
kiriman wong PKI sing arep dipateni soko KODIM Magetan. Wektu
kui deso Temboro dadi nggon eksekusi, sing neng kene enek 3

joglangansing digae mendem 130 wong-wong PKI.

(S di Magetan, Madiun, khususnya desa Temboro dan
sekitarnya, dahulu orang-orang PKI dan orang Islam banyaknya tidak
seimbang. Sehingga ketika akanada bantuan personil untuk operasi PKI
dari Nganjuk-waktu itu bupatinya Saleh Hasan- yang banyaknya Kira-kira
20 truk, maka gabungan Anshor Magetan dan Madiun segera menghadang
bantuan tersebut di Caruban, yang intinya melakukan lobi supaya operasi
PKI di Magetan tidak dilakukan sendiri oleh pihak Anshor, dikarenakan
khawatir akan ada korban yang terlalu banyak akibat tidak seimbang
jumlahnya tersebut. Maka dari itu, akhirnya operasi PKI di Magetan
dilakukan setelah mendapat kiriman orang PKI yang akan dibunuh dari

KODIM Magetan. Waktu itu desa Temboro menjadi tempat eksekusi, yang
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disini terdapat 3 joglangan yang dibuat untuk mengubur 130 orang-orang
PKI).

Masjid sebagai prasarana peribadatan umat Islam di desa Temboro
berjumlah 25 masjid, disamping terdapat pula prasarana peribadatan lain
yaitu 4 mushalla. Sebagimana layaknya tempat-tempat peribadatan di
daerah-daerah pedesaan yang lain, pada masjid-masjid dan mushalla di
desa Temboro oleh warga masyarakat digunakan sebagai tempat untuk
melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan seperti shalat berjama’ah,
tahlilan, yasinan, diba’an dan ibadah-ibadah dalam moment-moment
tertentu seperti perayaan maulid Nabi, sholat gerhana matahari atau bulan,
rejeban dan sebagainya.

Ritual-ritual keagamaan yang bersifat umum dan telah berlaku di
tengah masyarakat Temboro akan dilakukan secara bersama-sama oleh
penduduk di tempat-tempat ibadah tersebut. Hal semacam ini secara tidak
langsung mampu menumbuhkan rasa kebersamaan dan kerukunan
masyarakat Temboro. Kebersamaan dalam menjalankan ritual keagamaan
tidak selalu hanya dilakukan di masjid atau mushalla saja, akan tetapi
terkadang juga dilakukan dirumah salah seorang warga ketika mereka
mempunyai hajatan tertentu seperti tingkepan, wolong wulanan, sangang
wulanan, selamatan bagi orang yang telah meninggal dunia, dan hajatan-
hajatan yang lainnya.

Kebersamaan yang terdapat ditengah masyarakat Temboro bukan

berarti mereka terdiri dari satu kelompok saja dalam memahami Islam,
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akan tetapi sebaliknya dalam masyarakat Temboro terdapat pula
bermacam-macam kelompok atau aliran pemahaman dan pengamalan
ajaran agama, yang salah satunya adalah ajaran Islam pada Jama’ah
Tabligh yang markaznya berada di pesantren Al Fatah Temboro.

Pada dasarnya ajaran Jama’ah Tabligh ini tidak berbeda dengan
ajaran-ajaran yang dijalankan oleh sebagian masyarakat Temboro, yang
sebagian besar mereka lebih condong kepada ajaran-ajaran yang dilakukan
oleh ulama’-ulama’ yang tergabung dalam organisasi keagamaan NU.
Adapun sedikit yang membedakan ajaran Jama’ah Tabligh dengan
masyarakat muslim NU adalah penekanan dalam menghidupkan dan
mengamalkan sunnah-sunnah Rasul, perilaku para sahabat Nabi, amalan-
amalan salaf al-shalih dan usaha dakwah islam yang terprogram dalam
pesantren tersebut.

Dilihat dari situasinya Al Fatah terletak didaerah yang cukup
kondusif bagi kegiatan belajar-mengajar. Lokasinya yang jauh dari
kebisingan kota dan hiruk pikuk jalan raya dapat memudahkan para santri
untuk berkonsentrasi kepada pelajarannya. Sementara itu, daerahnya yang
agraris dilereng gunung Lawu memberi mereka kesejukan dan tidak
terlalu panas, menjadikan para santri betah dan tidak cepat merasa lelah.
Penduduk desa Temboro mencapai 4000 jiwa lebih sebagian besar mereka
adalah petani tebu dan padi, sedangkan sebagian yang lain adalah pegawai

negeri sipil, terutama guru.



131

Pada dekade 1980-an Jama’ah Tabligh masuk ke Temboro Kec.
Karas Kab. Magetan, terjadi berbagai gejolak antara umat Islam dengan
Negara. Munculnya gerakan-gerakan yang dianggap radikal, UU yang
mengharuskan menggunakan asas tunggal Pancasila dalam organisasi dan
lain-lain. Dalam perjuangannya Jama’ah Tabligh di Temboro banyak
menuai pertentangan dari kalangan masyarakat maupun pemerintahan,
terutama pemerintah Madiun yang benar-benar melarang keras dengan
adanya dakwah Jama’ah Tabligh. Pada awal-awal penyebarannya dakwah
ini sangat dibenci olen masyarakat, karena mereka menganggap bahwa
Jama’ah Tabligh adalah gerakan yang berasal dari luar negeri yang
dilarang oleh pemerintah setempat. Bahkan saat itu KH. Uzairon pernah
menjabat sebagai ketua suriah NU kabupaten Magetan selama dua periode
yang akhirnya dikudeta atau dipecat dengan alasan karena beliau membawa
gerakan dakwah Jama’ah Tabligh.

Meskipun demikian KH. Uzairon tidak mengendorkan perjuangan
untuk dakwah di jalan Allah. Melalui gerakan Jama’ah Tabligh beliau
merangkul seluruh masyarakat Temboro dan memberikan pengertian
betapa pentingnya berdakwah dan menegakkan panji-panji Islam melalui
gerakan tabligh. Terbukti dengan adanya banyak masyarakat sekitar yang
menerima bahkan ikut berdakwah dengan gerakan ini.

Dalam sejarah Islam Indonesia terdapat polarisasi umat Islam yang
sangat kaya. Sejak zaman kemerdekaan, Islam sudah menunjukkan

wajahnya yang beraneka ragam yang direpresentasikan dengan organisasi
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masyarakat maupun politik. Oleh para pengamat keagamaan ini
diidetifikasikan dengan nama dan label seperti, Islam tradisionalis, Islam
modern, Islam ekstrim dan lain-lain. Dinatara gerakan-gerakan tersebut
ada dua nama yang menonjol dikalangan masyarakat yakni NU yang
mewakili golongan tradisionalis dan Muhammadiyah sebagai golongan
modernis. Semenjak merdeka dua gerakan ini sangat dominan sampai
sekarang. Meskipun pada tahun-tahun tersebut sudah ada gerakan-gerakan
lain seperti Jama’ah 7abligh.

Gerakan dakwah Jama’ah 7abligh tidak terlihat mencolok
dikarenakan gerakan ini bukan produk asli Indonesia, tetapi berasal dari
India. Situasi yang tidak harmonis antara Islam dan pemerintahan juga
memberi dampak pada perkembangan Jama’ah Tabligh di Indonesia yang
selalu diawasi. Hal ini tidak lain karena ciri khas Jama’ah 7abligh yang
sangat berbeda dengan Islam yang ada di tanah air.

Pada periode awal masuknya Jama’ah T7abligh (1983-1990)
perkembangannya tidak terlalu pesat, bahkan terbilang biasa-biasa saja
tanpa adanya perkembangan yang signifikan. Hal itu dikarenakan banyak
terjadinya pertentangan antara masyarakat luar Temboro yang tidak
sepaham dengan dakwah mereka. Menurut keterangan Bapak Abdullah®,
pada awal-awal dakwah mereka sering dilempari batu pada saat

melakukan kfiruj i sabrlillah. Mereka juga selalu diawasi oleh pemerintah

® Abdullah, wawancara, Temboro, 17 Juli 2019
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setempat terutama pemerintah terutama pemerintah Madiun yang
menganggap mereka sebagai teroris.

Selama 5 tahun mengembangkan dakwah KH. Uzairon dan
pengikutnya hannya bisa merangkul masyarakat desa Temboro, itupun
hannya sebagian belum semuanya dapat dirangkul. Lambannya
perekembangan Jama’ah Tabligh tidak lepas dari pengawasan pemerintah
Magetan dan Madiun yang selalu mengawasi bentuk kegiatan yang
dilakukan oleh mereka.

Akan tetapi halangan dan rintangan dari pemerintah setempat tidak
dihiraukan oleh Jama’ah 7abligh, mereka terus melakukan dakwah yang
menurut mereka benar. Pada 1990 hubungan umat Islam dengan
pemerintah disebut sebagai bulan madu hubungan antara Negara dengan
agam Islam. Ketakutan terhadap ekstrim yang sering disebut dinisbatkan
dengan kebangkitan fundamentalisme atau radikalisme Islam untuk
membentuk pemerintahan atau Negara Islam mulai luntur bersamaan
dengan bulan madu itu.

Pada saat inilah masyarakat Temboro mulai menerima Jama’ah
Tabligh dengan terbuka. Masyarakat mulai antusias dengan adanya gerakan
dakwah ini di desa mereka, bahkan mereka rela menjual tanah dengan
harga yang sangat murah demi majunya gerakan dakwah di desa Temboro.
Pada tahun 2002 perluasan masjid dilakukan oleh KH. Uzairon selaku
pengasuh Pondok Pesantren Al Fatah sekaligus Amir Jama’ah 7abligh

markas regional Jawa timur. Hal itu dilakukan karena mengingat semakin
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banyaknya anggota Jama’ah Tabligh yang antusias. Selain itu, sawah atau
perkebunan yang dahulunya ditanami tebu sekarang dijadikan sebuah desa
yang saat ini dikenal dengan desa Trangkil yang dijadikan markas Jama’ah
Tabligh di desa Temboro.

Perkembangan Jama’ah Tabligh juga mempunyai pengaruh besar
terhadap perubahan kehidupan masyarakat desa Temboro. Kehidupan
masyarakat Temboro berubah sangat signifikan Sebelum datangnya
Jama’ah Tabligh desa Temboro terlihat seperti desa-desa lain pada
umumnya. Dari segi ekonomi banyak yang menggantungkan kehidupannya
terhadap hasil pertanian dan ladang tebu disekitarnya. Akan tetapi hal itu
berubah drastis setelah adanya atau datangnya serombongan Jama’ah
Tabligh di desa Temboro ini.

Jama’ah Tabligh mempunyai pengaruh dan perubahan yang sangat
besar terhadap kehidupan masyarakat Temboro. Perubahan itu dapat dilihat
dari segi ekonomi, gaya hidup dan tingkah laku setiap harinya. Masyarakat
Temboro berubah menjadi sebuah desa yang banyak didatangi para
pendakwah dan santri untuk menimba ilmu disana. Kedatangan mereka
dimanfaatkan oleh penduduk sekitar pondok untuk berdagang. Masyarakat
Temboro banyak yang menjual pakaian, baju, dan peralatan sekolah dan
kitab-kitab yang dikaji di pondok, apapun yang dijual di desa ini pasti
dibutuhkan oleh para santri Al Fatah. Ekonomi masyarakat Temboro
sebelum kedatangan Jama’ah T7abligh di bawah rata-rata, mereka

berkehidupan sangat minim. Berbeda dengan sekarang, mereka tidak ada
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yang kekurangan dalam kehidupan sehari-hari dengan adanya Jama’ah
Tabligh.

Bukan dari ekonomi saja yang berubah, kehidupan mereka sehari-
hari juga mengalami perbedaan dari sebelum Pondok Pesantren Al Fatah
mengadopsi Jama’ah 7abligh. Masyarakat disana juga sangat menjaga apa
yang diajarkan Islam, terlihat ketika ada tamu laki-laki dan kebetulan di
rumah yang ada hannya seorang wanita, masyarakat Temboro tidak akan
membukakan pintu untuk tamu laki-laki itu, hal semacam ini sudah
menjadi kebiasaan masyarakat Temboro. Sealain itu masyarakat mulai
banyak yang memakai gamis ala timur tengah setiap harinya dan wanita
memakai cadar. Fenomena semacam itu munkin di Indonesia hannya ada di
desa Temboro ini, jadi kita takkan bisa membedakan mana santri pondok
atau masyarakat asli desa tersebut. Bahkan sebelum kita masuk desa
Temboro akan disambut dengan tulisan “anda memasuki kawasan
berbusana muslim”. Disana banyak ditemukan plang-plang atau tulisan
dengan tulisan arab yang di pasang dipinggir-pinggir jalan.

Konsep Ideologi Pondok Pesantren Darul Wahyain Plaosan

Pondok Pesantren Darul Wahyain merupakan lembaga pendidikan
Islam tradisional tingkat tinggi. Pondok ini menempati area seluas 8000
m?, yang terletak di pinggir sawah, di Dukuh Ngrandu, Desa Sumberagung,
Kecamatan Plaosan, Kabupaten Magetan, Jawa Timur. Lokasi di pinggir
sawah ini pada masa lalu terdapat Pohon besar dan rindang yang diyakini

sebagian masyarakat Sumberagung sebagai tempat yang angker, yang
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dihuni makhluk halus. Untuk mengusir makhluk halus tersebut masyarakat
memberikan sesaji. Untuk menuju lokasi ini tidaklah sulit, karena pesantren
berada tidak jauh dari jalan utama. Jika sudah berada di kota Magetan yang
terletak di lereng Gunung Lawu ini, seseorang yang ingin pesantren bisa
mencari angdes (angkutan Desa) jurusan Sumberagung yang biasa ngetem
di Selatan Kota, di lingkungan pabrik kulit. Jalur angdes jurusan
Sumberagung itu berakhir di perempatan pasar Desa Sumberagung.®

Dari tempat pasar Desa Sumberagung lewati jalan besar ke arah Barat
sejauh £ 300 meter. Di sebelah kiri jalan yang menghubungkan Desa
Sumberagung dengan Kec. Plaosan itu, akan terlihat bangunan sederhana
yang nampak seperti perumahan perkampungan. ltulah komplek pondol
pesantren Darul Wahyain. Pondok Pesantren Darul Wahyain dibangun di
dukuh Ngrandu, Desa Sumberagung, Kecamatan Plaosan, Kabupaten
Magetan, Jawa Timur. Tepatnya di atas sebuah kawasan bukit yang konon
dulu dikenal masyarakat setempat sebagai “kawasan angker”. Di situ
tumbuh Pohon Bulu besar yang dulu sering dijadikan tempat ritual dan
pemujaan yang kental dengan kesyirikan. Warga setempat juga jarang yang
melalui kawasan tersebut di malam hari.

Setelah dibeli oleh Yayasan Al-Muslimun, kawasan itu kini telah
berubah menjadi pesantren, dengan kegiatan thalabul ‘ilmi, dari pagi
hingga malam. Setelah sholat Subuh, kegiatan diawali dengan pengajaran

tahsin Al-Quran, dilanjutkan dengan tahfizhul Quran. Kajian kitab Hilyatu

® Observasi, Plaosan 25 Mei 2019
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Thalibil “Ilmi dan materi kurikulum dimulai pada pukul 08.00. wib.
Sementara, ba’da maghrib, Ustadz Rosyid Ridlo menyampaikan kajian
kitab Riyadhus Shalihin yang dihadiri oleh warga kampung yang
berjamaah di masjid.

Hadirnya pondok pesantren Darul Wahyain di Dukuh Ngrandu,
Kecamatan Plaosan belumlah lama, yakni tahun 2009. Dari wawancara
dengan pengasuh pondok Al Muslimun, dan juga tercatat dalam website
bahwa pesantren ini merupakan pengembangan pendidikan Islam yang
dikelola oleh Yayasan Al Muslimun. Yayasan ini telah berdiri sejak tahun
1987 yang diprakarsai oleh Alm. K.H. Ngalimun (alumnus Pondok
Pesantren Tebuireng Jombang), K.H. M. Buchory Burhanudin (alumnus
Pondok Gontor Ponorogo) dan Alm. Kyai Kaderun (alumnus Pondok
Pesantren Tebuireng). Pada awalnya Yayasan Al Muslimun lebih bergerak
dalam bidang dakwah, melalui pengajian-pengajian agama untuk
masyarakat umum yang berpusat di masjid. Di samping itu, kyai juga
melayani undangan-undangan ceramah dari berbagai kecamatan atau
wilayah sekitar Kabupaten Magetan.

Mulai tahun 2001, Yayasan Al-Muslimun telah mendirikan unit
pendidikan dalam bentuk pondok putri dengan jenjang kulliyatul mualimat
(KMA) dan Tahfidzul Qur’an Takhasus (TQT). Kuliyatul Mualimat
(KMA) adalah unit pendidikan setara dengan SLTP dan SLTA yang
mengajarkan berbagai bidang ilmu agama. Para santri puteri ini selain

mendapat ijazah pesantren juga mendapat ijazah SLTP dan SLTA melalui
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program persamaan paket B dan C dari Kementerian Agama. Adapun unit
tahfidzul Qur’an takhasus (TQT) dikhususkan bagi para santri yang ingin
mengahafal Al-Quran 30 juz, di unit ini hanya sedikit pelajaran di luar
ilmu-ilmu Al-Qur’an. Dalam perkembangannya Yayasan Al Muslimun,
tahun 2009 mendirikan pondok pesantren Darul Wahyain.

Di antara faktor yang melatar belakangi berdirinya pondok pesantren
Darul Wahyain adalah adanya pandangan tentang meningkatnya jumlah
lembaga-lembaga pendidikan Islam yang memerlukan ustadz yang
menguasai Al Quran dan Hadist. Selain itu permintaan dai-dai atau ustadz
di majlis taklim yang mumpuni dalam bidang Al Quran dan Hadis dari
masyarakat di berbagai daerah di Indonesia juga dirasakan makin
meningkat, seiring dengan perkembangan Islam yang semakin semarak
diberbagai komunitas. Sementara itu para lulusan pesantren di tingkat KMI,
KMA maupun Madrasah Aliyah dinilai masih banyak yang belum siap
untuk diterjunkan sebagai guru maupun dai dalam masyarakat. Atas
kesadaran itu, maka yayasan Al Muslimun memandang penting untuk
membangun Pesantren untuk memenuhi kekurangtan tenaga guru dan dai
tersebut. Keinginan tersebut nampaknya dapat terealisasi, karena secara
kebetulanm Ustadz Rasyid Ridho memang memiliki keinginan kuat untuk
membangun pesantren Darul Wahyain.

Menurut KHM Bukhori, bahwa ustadz Rosyid Ridho telah berusaha
untuk membangun pesantren di salah satu tempat di Jawa Barat, tetapi

karena satu dan lain hal tidak dapat berjalan dengan lancar. Singkat kata,
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akhirnya KHM Bukhori sebagai pemilik Yasayasan dan Pesantren Al-
Muslimun mempercayakan kepada ustadz Rasyid Ridlo, LC, sebagai
pengasuh Pondok Pesantren Darul Wahyain di dukuh Ngrandu Desa
Sumberagung, yang letaknya agak jauh dari lokasi Pesantren Al Muslimun,
pada bulan Syawal 1429 H. Ada tiga alasan utama kenapa Ustadz Rasyid
Ridho dipercaya Yayasan Al Muslimun untuk mengembangkan pesantren.

Pertama, Ustadz Rasyid Ridho selain diketahui sedang meninginkan
untuk mengembangkan atau menjadi pengasuh pesantren, ia juga
dipandang memiliki pendidikan agama yang berkualitas memadai untuk
memimpin pesantren: Ustadz ini dinilai memiliki track record yang baik,
alumni SD Al-Islam Solo 1987, KMI Gontor Ponorogo 1992, dan alumni
Darul Hadist Al-Khairiyah, Mekkah Saudi Arabia tahun 2003.

Kedua, dari sudut paham dan pandangan serta wawasan keagamaan,
Ustadz Rasyid Ridho dinilai selaras dengan paham, pandangan dan
wawasan keagamaan pengurus Yayasan dan pesantren Al Muslimun.
Ustadz Rasyid Ridho dan KHM Buchory sama-sama alumni pondok
Modern Gontor, sehingga memiliki dasar pemahaman agama yang selaras.

Ketiga, alasan yang bersifat relasi, hubungan pertemanan. Ustadz
Rasyid Ridho adalah anak Abu Bakar Baasyir dan tiga orang anak KHM
Buchory belajar di Pesantren Ngruki yang dipimpin Abu Bakar Baasyir.
Salah satu anak KHM Bukhori sudah mengenal Ustadz Rasyid ketika

sedang belajar di pesantren Ngruki tersebut. Selain itu KHM Bukhori juga
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pernah berteman dan seangkatan dengan Abu Bakar Baasyir, ketika
keduanya sama-sama belajar di pondok modern Gontor.

Faktor alasan ketiga ini, yang memungkinkan Pesantren ini dapat
dicurigai pihak luar memiliki potensi sebagai pesantren yang rentan
menjadi pesantren yang berpaham keagamaan radikal, meskipun menurut
analisa penelitian singkat penulis bahwa pesantren ini hingga saat ini masih
murni sebagai tempat belajar agama Islam yang bersifat damai, yang
rahmatan lil alamin. Dilihat dari aktivitas pengasuh, kurikulum, kegiatan
santri dan relasi sosial keagamaan yang berkembang, tidak ada fenomena
yang mengarah pada pesantren radikal.

B. Implementasi Purifikasi Islam di Pondok Pesantren Al Fatah Temboro
dan Pondok Pesantren Darul Wahyain Plaosan
1. Implementasi Purifikasi Islam Pondok Pesantren Al Fatah Temboro

Pada tahun 1984 orientasi baru Al Fatah sesungguhnya sedang
berproses. Inovasi baru dimulai dengan datangnya rombongan tamu dari
Pakistan dan India. Mereka adalah orang-orang yang sedang menyiarkan
ajaran Islam di Indonesia dengan cara mengajak umat Islam untuk
mengamalkan agama sebagaimana dicontohkan oleh Rasulullah SAW.
Mereka secara popular disebut dengan jama’ah Tabligh.

Ketika datang ke Al Fatah jama’ah ini sebetulnya belum menjadikan
Pesantren Temboro sebagai target Tablighnya. Kehadiran para rombongan
tersebut baru mempunyai arti tahap perkenalan kyai Mahmud dengan

jama’ah Tabligh. Perkenalan seperti ini pun dialami oleh dua orang
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kadernya, yaitu kyai Uziron yang kembali ke Al Fatah dari Mesir tahun
1986 dan kyai Noor Tohir yang kembali dari Makkah tahun 1984.
Perkenalan tiga tokoh Al Fatah, Kyai Mahmud, Kyai Uzairon, dan
Kyai Noor Tohir dengan Jama’ah Tabligh ditempat yang berlainan segera
mempertemukan mereka dalam satu visi. Artinya, diantara mereka tidak
terjadi konflik ideologi berupa faham dan ajaran 7abligh yang kelak
akanmengisi orientasi Al Fatah. Bahkan pada tahun 1987 Kyai Uziron
memberikan kejutan kepada para santri dengan mengerahkan mereka
dalam kegiatan khuruj ke desa-desa sekitar Temboro. Mereka keluar kamis
sore dan kembali jum’at sore. Gerakan kyai Uzairon ini pun hanya
membuat pengasuh al-Fatah dan masyarakat sekitar Pondok bertanya-tanya

karena tidak pernah terjadi sebelumnya, dan tidak sampai memicu konflik.

Kiai Shidiq (1890-1950) + Hj.

Thohiroh
[
v v v \
KH. Ahmad Kiai Mahmud (1927-1996) Miftahul Khoeroh Zaenab
Shodiq + Maslihah
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Gambar 3.1

Silsilah Kiai Al Fatah Temboro

Jama’ah Tabligh menekankan keutamaan ilmu syariah atau ilmu

fardhu ain yang mencakup tauhid, figih dan tasawuf. Dari segi literature
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jama’ah Tabligh tidak mempunyai karya tentang ilmu tauhid dan ilmu
figih sebagai rujukan utama. Dalam kedua ilmu ini Jama’ah 7abligh
bersikap terbuka dengan syarat ajarannya cocok dengan dalil-dalil al-Quran
dan Hadits yang menjadi semangat perjuangan mereka. Sebaliknya dalam
bidang ilmu tasawuf terdapat banyak kitab yang menjadi pegangan pokok.
Kitab-kitab ini tidak membahas tasawuf sebagai ilmu, tetapi lebih bercorak
sebagai tasawuf amali. Sebagai contoh beberapa literature kitab tasawuf
yang dijadikan pegangan dikalangan jama’ah Tabligh Indonesia:
a. Hayah al-Sahabah karya Muhammad Yahya al-Kandahlawi
b. Fada’il al-Sahabah karya Zakariyya al-Kandahlawi
c. Himpunan Fadilah amal karya Maulana Muhammad Zakariyya al-
Kandahlawi
d. Fadilah Tijarah karya Syaikhul Hadits Maulana Muhammad
Zakariyya Kandahlawi
e. Risalah Enam Prinsip Tabligh yang ditulis oleh Maulana Asyik
Ilahi yang dijadikan pegangan utama.

Dalam Jama’ah Tabligh sangat popular istilah khuruj fi sabilillah,
maksudnya adalah bahwa orang yang beriman harus manggunakan waktu
luangnya untuk menyebarkan perintah-perintah Allah SWT. Bahkan
seharusnya ia meninggalkan keluarga, sanak, saudara, harta dan tanah
airnya demi menjalankan tugas suci ini. Pada saat menjalankan tugas suci
ini dia harus mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah

dipelajarinya. la sebaiknya meninggalkan urusan keduniawiannya dan



143

menggabungkan diri dalam kumpulan penyebar Islam untuk membimbing
manusia ke jalan yang lurus.

Secara umum Jama’ah Tabligh mempunyai ciri kKhas tersendiri yaitu
memakai gamis, kopiah ala Pakistan, jubah serban, burkok atau cadar untuk
wanita, berjenggot, memakai celana di tas mata kaki dan lain-lain. Jama’ah
Tabligh juga mempunyai keberagaman pemahaman tergantung dimana
tempat Jama’ah 7abligh berkembang. Mereka tidak mempermasalahkan
suatu madzhab yang di ikuti oleh jama’ahnya seperti di Pakistan, India,
Bangladesh yang kebanyakan menganut madzhab Hanafi, di Asia Tenggara
banyak yang menganut madzhab Syafi’i dan di Timur Tengah banyak yang
menggunakan madzhab Maliki. Di Indonesia yang masyarakatnya
mayoritas menggunakan madzhab Safi’l, maka Jama’ah Tabligh di
Indonesia juga banyak yang menggunakan madzhab Safi’l atau sunni tak
terkecuali dengan Jama’ah 7ab/igh di Temboro.

Jama’ah Tabligh di Temboro secara tidak langsung adalah markas
regional di Jawa Timur tetapi, dibawah markas regional terdapat markas
kabupaten. Jama’ah Tabligh Temboro merupakan markas kabupaten yang
meliputi Magetan, Ngawi, Ponorogo, Nganjuk, Pacitan dan sebagian
Bojonegoro.” Di Temboro terdapat beberapa kegiatan atau aktifitas yang
diadakan rutin setiap minggunya pada hari-hari yang telah ditentukan oleh
pimpinan markas.

Diantara kegiatan atau aktifitas-aktifitas di Temboro tersebut ialah:

" Sarwo, Wawancara, Temboro 01 Agustus 2019
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a. Musyawarah

Musyawarah kerja ialah musyawarah yang dilakukan ketika
sebelum diadakannya aktifitas Jama’ah 7abligh yang mengenai usaha
dakwah. Musyawarah ini dilakukan pada setiap hari Kamis malam
Jum’at yang bertempat di Markas Temboro yang berada di Masjid
Trangkil. Biasaya pada hari Kamis malam Jum’at ini diadakannya
acara malam ijtima yang dihadiri oleh seluruh anggota Jama’ah
Tabligh yang berada di kawasan Karesidenan Madiun dan sekitarnya.
Malam ijtima’ ini diadakan dengan tujuan untuk semangat kepada
anggota Jama’ah Tabligh agar terus berdakwah dijalan Allah dan
menarik para jama’ah yang baru ikut untuk melaksanakan khiiruj fi
sabilillah?

Musyawarah kerja ini fokus membicarakan tentang tempat-
tempat yang akan dituju dalam k#iruj £ sabilillah dan progam jangka
panjang yaitu untuk k#ryj ke India, Pakistan, Bangladesh (IPB).
India, Pakistan, Bangladesh merupakan kiblat atau tujuan anggota
Jama’ah Tabligh. Anggota Jama’ah Tabligh belum sempurna ketika
mereka belum pergi ke India, Pakistan dan Bangladesh.®

b. Ta’lim wa ta’lum

Ta’lim wa ta’lumialah kegiatan belajar mengajar diantara

para Jama’ah Tabligh ta’lim wa ta’lum di Temboro biasanya

dilakukan pada hari Jum’at sore yang dilakukan oleh ibu-ibu anggota

& Pondok pesantren Al-Fatah Temboro, Dokumentasi, Temboro 12 Juni 2019
9 -
Ibid.
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Jama’ah Tabligh Temboro. Dimaksudkan untuk meningkatkan
semangat beramal, sedekah dan bisa mencontoh perilaku Nabi
Muhammad SAW, karena dalam ta’lim wa ta’lum ini biasanya akan
membahas atau mengkaji kitab Fadhail amal dan mempelajari enam
sifat sahabat.™

C. Bayan

Bayan adalah suatu ceramah yang menerangkan tujuan dan
usaha dakwah Jama’ah Tabligh. Selain itu, bayan di Temboro ini
dilakukan setiap sore hari habis ashar yang di lakukan oleh KH.
Uzairon sebagai pimpinan Jama’ah Tabligh dan pengasuh Pondok
Pesantren al Fatah Temboro yang ini sebenarnya dikhususkan untuk
santri Pondok Pesantren al Fatah yang bisa didengarkan oleh seluruh
masyarakat Temboro.

Bayan sendiri juga dapat didengarkan pada saat malam hari
yang bertepatan dengan diadakannya malam J7jtima’yang berlangsung
pada hari Kamis malam Jum’at. Bayan sendiri biasanya menjelaskan
tentang enam sifat utama yang diusahakan oleh dan dipraktikkan oleh
anggota Jama’ah Tabligh. Bayan sendiri juga mempunyai beberapa
jenis, yaitu bayan wafsi, bayan hidayah. Bayan hidayah ialah bayan
yang dilakukan ketika seseorang akan pergi k/iruj yang menerangkan

tentang tujuan dakwah dan adab-adab dalam melaksanakan k#iruyj fi

' Ibid.
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sabilillah. Sedangkan bayan wafsi ialah ceramah yang ditujukan

kepada orang-orang yang pulang dari khiiruj.

. Itikaf

I'tikaf adalah berdiam diri di dalam masjid dengan jangka
waktu yang lama sambil melakukan ibadah. /’tikaf Jama’ah Tabligh
Temboro ini dilakukan pada hari Kamis malam Jum’at di Masjid
Trangkil dengan memperbanyak ibadah dan berdzikir kepada Allah.
I’tikaf ini biasanya dilakukan sampai subuh dan paginya para
Jama’ah Tabligh melanjutkan progam k#iiruj.

Tasykil

Tasykil adalah usaha unutuk mengajak orang lain untuk mau
meluangkan waktu sedikitnya 24 jam saja. Biasanya hal ini dilakukan
kepada seseorang yang belum pernah melakukan khiiruj maupun yang
sudah pernah. Tasykil di Temboro ini dilaksanakan pada hari senin.
Khidmat

Khidmat ialah melayani, dalam hal ini yang dimaksudkan
melayani adalah santri Pondok Pesantren al Fatah yang melayani
masyarakat desa Temboro. Santri-santri al Fatah Temboro pada hari
Kamis malam Jum’at masak yang banyak untuk dibagikan-bagikan
terhadap masyarakat Temboro.

Secara historis, usaha dakwah yang dilakukan pesantren Al-
Fatah Temboro sebenarnya telah tampak sejak didirikannya langgar

oleh ayah KH. Mahmud yaitu KH. Shiddig, -walaupun saat itu hanya
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dilakukan pengajaran tentang kajian-kajian ilmu thasawuf saja-.
Namun demikian, implikasi dakwah pesantren Al-Fatah secara riil baru
dapat terlihat dan membawa pengaruh terhadap perkembangan
pesantren dan masyarakat sekitarnya ketika pesantren Al-Fatah diasuh
oleh KH. Mahmud. Keberhasilan dakwah KH. Mahmud dalam
menjalankan usaha dakwah tidak lepas dari peran beliau sebagai
seorang Mursyid tharigah Al-Nagsyabandiyyah Al-Khalidiyyah dan
sepak terjangnya di organisasi keagamaan Nahdlatul Ulama ketika itu.

Dalam organisasi NU tingkat Cabang, beliau termasuk syuriah
PCNU Kabupaten Magetan. Sedangkan dalam jajaran kepengurusan
NU Wilayah, beliau menjabat sebagai A4 'wan (pembantu umum)
PWNU Jatim. Peran aktif KH. Mahmud dalam bidang pergerakan
politik juga tampak sebelum partai NU kembali kepada Khittah 1926-
nya, dan bahkan sempat juga beliau berperan dalam wadah partai
politik Golkar.

KH. Mahmud adalah seorang pendakwah yang berkarakter NU
tulen. Hal ini bisa dilihat dari langkah yang ditempuh dalam
melakukan usaha dakwahnya ketika NU memutuskan kembali kepada
Khittah 1926. Dengan kembalinya NU pada Khittah 1926, KH.
Mahmud yang secara struktural dan kultural adalah orang NU, -apalagi
dalam ikatan keilmuan yang dimilikinya beliau pernah menjadi santri
langsung KH. Hasyim Asy’ari Muassis Jam ‘iyyah Nahdlatul Ulama -

juga pada akhirnya melepaskan dirinya dari dunia perpolitikan.



148

Pelepasan dirinya dari panggung politik tidak menjadikan KH.
Mahmud berhenti dalam usaha dakwah. Beliau kembali kepada usaha
dakwah sebagai pengasuh pesantren Al-Fatah Temboro dan seorang
Mursyid tharigah yang digeluti sehari-hari dirumahnya. Hampir
bersamaan dengan Muktamar NU ke-27 di Situbondo —salah satu
hasilnya adalah kembalinya NU pada khittah 1926-, pada pertengahan
dekade tahun 1980-an, ditengah kerisauannya mencari usaha dakwah
yang mungkin lebih relevan ketika itu, KH. Mahmud di Temboro
kedatangan rombongan tamu tak diundang yang salah satunya bernama
Prof. Dr. Ahmad Shabur dari Universitas Alighard India.

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, bahwa kedatangan
Shabur di Indonesia adalah untuk melakukan usaha dakwah Jama’ah
Tabligh yang telah dirintis oleh Maulana Muhammad llyas di India.
Dakwah Shabur di Temboro dilakukan dengan cara mendatangi
masyarakat Temboro ke masing-masing rumahnya, memberikan
contoh-contoh perilaku Islami seperti mengajak shalat berjama’ah,
menghidupkan masjid dengan pengajian Al-Qur’an, penyampaian
kajian-kajian hadists, pengajaran adab-adab Islam sesuai Al-Qur’an
dan Al-Hadists seperti yang telah diamalkan oleh para Shahabat Nabi.
Dakwah Shabur yang seperti itu pada akhirnya mendapatkan sambutan
hangat dari masyarakat, dan berhasil menarik simpati KH. Mahmud

yang ketika itu sedang berusaha mencari format baru dalam usaha
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dakwah agar lebih sesuai dengan tujuan kembalinya Nahdlatul Ulama’
ke Khitthah 1926 menuju mabadi khaira ummah.

Pilihan dakwah dengan melalui usaha dakwah Jama’ah Tabligh
yang dikenalkan oleh Shabur setelah NU menarik diri dari panggung
politik dapat dipahami dari perkataan KH. Mahmud sebagimana
dikutip oleh Zahid ketika melakukan wawancara dengan KH. Uzairon
TA sebagai putra dan penerus beliau.

......... Jawabannya adalah dengan mengikuti gerakan Jama’ah
Tabligh ini, karena gerakan ini sesuai dengan gerakan dakwah
yang dahulu dimotori olen Walisongo, sedangkan Walisongo
sendiri adalah sumber utama daripada gerakan Nahdlatul

Ulama.t?

Bagi KH. Mahmud, hasil Keputusan Mukatamar NU ke-27 di
Situbondo membawa manfaat dan hikmah tersendiri dalam usaha
dakwah di pesantren Al-Fatah Temboro yang diasuhnya. Begitulah
kiranya yang menjadi kehendak Allah dan setidaknya.mampu
menjawab kerisauan hati dalam diri KH. Mahmud setelah usaha
dakwah yang dilakukannya melalui NU berujung dengan kembalinya
organisasi Islam yang berwatak tradisional dan dikenal sebagai
pewaris usaha dakwah Walisongo adalah itu kepada Khittah 1926.
Bersamaan dengan kerisauan yang menimpanya, dalam pandangan
KH. Mahmud, bahwa ruh dakwah yang mampu mengobati hatinya

ketika itu, dan dianggap paling sesuai dengan dakwah yang pernah

11 7ahid, Wawancara, Temboro 21 Juli 2019
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dilakukan oleh Walisongo adalah dakwahnya komunitas Jama’ah
Tabligh. Atas dasar itulah, kemudian beliau mulai aktif dalam usaha
dakwah Jama’ah Tabligh yaitu dengan menerapkannya usaha dakwah
ini sebagai bagian dari program kegiatan dipesantrennya.

Inspirasi dakwah ala Walisongo di pesantren Al-Fatah Temboro
memang memiliki motivasi tersendiri bagi kalangan santri dan
pendakwah Jama’ah Tabligh di pesantren ini. Demikian itu seperti
yang peneliti temui dalam buku pedoman dakwah mereka terkait
dengan program khuruyj selama 40 hari. Mereka mengutip pesan
dakwah Sunan Kalijogo sebagai berikut :

“Yen kali ilang kedunge, yen pasar ilang kumandange, yen
wong wadon ilang wirange, enggal-enggal topo lelono njajah

deso milangkori ojo bali sak durunge patang sasi, entuk wisik

soko hyang widi (Allah swt.)”.*?

Yang artinya; Apabila sungai sudah kering, pasar hilang
gaungnya, perempuan hilang malunya, maka cepatlah bertapa
(mendekatkan diri kepada Allah ) dari kampung ke kampung, jangan
pulang sebelum 4 bulan, nanti akan mendapatkan ilham (ilmu hikmah)
dari Allah swt”. Pesan dakwah Sunan Kalijogo tersebut menurut
mereka mempunyai kesamaan dengan pesan dakwah yang
disampaikan oleh Maulana Muhammad llyas untuk melakukan khuruj

di jalan Allah minimal 4 bulan dalam seumur hidup.

12 Amir, Wawancara, Temboro 23 Juli 2019
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Lebih lanjut, menurut Amir Jama’ah Tabligh Maulana
Muhammad Yusuf Al-Dahlawi, khuruj 4 bulan akan dapat merubah
hidup seseorang menjadi lebih baik, dan sedangkan perubahan hidup
itu tidak akan terjadi kecuali ia melakukan perjalanan usaha dakwah.
Hal ini sebagimana ia katakan :

“Maka sebaiknya dakwah dengan melakukan perjalanan khuruj
4 bulan dalam seumur hidup itu menjadi azam dan jangan takut
(khawatir), karena sesungguhnya perubahan yang akan
memperbarui hidup seseorang tidak akan terjadi kecuali dengan
hal ini. Adapun orang-orang yang belum menjalankannya,
maka dakwahkanlah kepada yang lainnya dengan niat

sesungguhnya Allah akan memberikan taufiq kepada hal itu”.

Dasar penerimaan KH. Mahmud terhadap usaha dakwah
Jama’ah Tabligh di pesantren Al-Fatah Temboro tidak hanya semata-
mata berdasarkan pengamatan beliau terhadap sikap dan strategi yang
dikenalkan Shabur —yang menyerupai dakwah Walisongo-, akan tetapi
selain itu pada dakwah ini juga terdapat dasar-dasar yang bernuansa
mistis. Hal demikian seperti yang diceritakan oleh KH. Uzairon TA,
bahwa suatu ketika sebelum kedatangan Shabur di Temboro, KH.
Mahmud pernah bermimpi melihat dunia yang semua daratannya
dipenuhi dengan lautan.

Dalam mimpi yang seperti itu, KH. Mahmud melihat di tengah-
tengah lautan terdapat sebuah perahu yang berlayar dari negeri India.
Oleh KH. Mahmud mimpi itu ditafsirkan bahwa dunia ini sekarang

penuh dengan kemaksiatan dan kerusakan, sedangkan perahu yang ada
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tersebut diibaratkan dengan perahunya Nabi Nuh. Barangsiapa mau
mengikuti perahu itu, maka menurut KH. Mahmud dia akan selamat
dari kemaksiatan dan kerusakan yang ada di dunia ini. Selanjutnya,
olen KH. Mahmud mimpi yang dialaminya itu dimaknai dengan
keberadaan Jama’ah Tabligh sebagai perahu yang akan membawa
keselamatan itu tak lain adalah usaha dakwah Jama’ah Tabligh yang
dibawa oleh Shabur dari India ke pesantren Al-Fatah Temboro
Magetan ketika itu

Sebelum usaha dakwah Jama’ah Tabligh diterapkan, untuk
mencari kejelasan usaha dakwah tersebut, pada tahun 1988 KH.
Mahmud beserta putranya yaitu Uzairon yang ketika itu baru pulang
dari perjalanan studinya di Mesir melakukan lawatan ke India. Di India
mereka menemui para Masyayikh dan tokoh-tokoh Jama’ah Tabligh
untuk melakukan dialog. Dalam kunjungan ini, KH. Mahmud
menyaksikan fenomena mengagumkan dari kesederhanaan pada diri
tokoh-tokoh Jama’ah Tabligh di India.

Hal lain yang semakin memantapkan pilihan KH. Mahmud
untuk menerapkan usaha dakwah Jama’ah Tabligh di pesantrennya
adalah adanya kesamaan paham dan aliran tharigah antara beliau
dengan para Masyayikh Jama’ah Tabligh disana. Demikian ini seperti
yang dikatakan KH. Uzairon TA dalam kutipan Zahid.

“Sebenarnya yang menjadi dasar utama dalam mendirikan gerakan
ini adalah karena adanya persamaan tharigah antara tharigah yang

dianut para tokoh Jama’ah Tabligh di India dan tharigah yang
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dianut oleh KH. Mahmud, yakni tharigah Al-Nagsyabandiyyah Al-
Khalidiyyah.”*®

Pada masa kepemimpinan KH. Mahmud usaha dakwah
Jama’ah Tabligh di pesantren Al-Fatah Temboro belum begitu tampak.
Kurang tampaknya usaha dakwah ini bukan berarti ia sebagai
pengasuh tidak mau mengenalkan usaha dakwah yang baru beliau
import itu kepada masyarakat luas, akan tetapi pada waktu itu usaha
dakwah Jama’ah Tabligh kurang begitu direspon oleh masyarakat
karena memang masih terlihat asing dan dari kalangan tokoh
masyarakat juga banyak masih mempertanyakan keberadannya. Usaha
megenalkan kerja dakwah Jama’ah Tabligh oleh KH. Mahmud pernah
juga disampaikan kepada KH. Imron Hamzah, yaitu salah satu
Syuriyah PWNU Jatim ketika itu diundang ke pesantren Al-Fatah
Temboro untuk menjadi pembicara dalam acara haflah akhir tahun.

Terhadap penawaran usaha dakwah yang diperkenalkan oleh
KH. Mahmud, seperti yang dituturkan oleh Mbah Asyikin, KH. Imron
Hamzah ketika itu mengatakan :

.......... Monggo umpami Jama’ah Tabligh bade dilakoaken,
nanging benjing-mbenjing wonten wingkinge umpami wonten

nopo-nopone kulo mboten tanggung jawab.”**

Dari perkataan tersebut yang berarti: Silahkan kalau Jama’ah
Tabligh mau dijalankan, tetapi besok-besok kalau ada apa-apa di

belakang hari saya tidak bertanggung jawab. Diawal masuknya

13 Zahid, Wawancara, Temboro 23 juli 2019
1 Asyikin, Wawancara, Temboro 23 Juli 2019
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Jama’ah Tabligh di pesantren Al-Fatah Temboro yang ketika itu diasuh
oleh KH. Mahmud, pergerakan usaha dakwah ini tidak banyak
mengalami perkembangan. Masyarakat dan tokoh-tokohnya ketika itu
sedikit sekali yang memberikan respon secara positif, dan bahkan tak
jarang terhadap usaha dakwah ini, banyak diantara mereka yang
menudingnya dengan tuduhan-tuduhan miring yang tidak berdasar.
Berbagai hambatan dan rintangan yang dihadapi KH. Mahmud dalam
menjalankan usaha dakwah jama’ah Tabligh di pesantren Al-Fatah
Temboro tidak kemudian menjadikan surut semangat beliau.

Doktrinasi terhadap usaha dakwah yang ditanamkan kepada
para santri di pesantren Al-Fatah Temboro dan juga kepada masyarakat
islam secara umum oleh KH. Uzairon TA bersama para pembina usaha
dakwah Jama’ah Tabligh hingga saat ini telah mengalami kemajuan
yang cukup signifikan tak heran jika di kalangan jama’ah Tabligh
Indonesia, keberadaan Pesantren Al-Fatah Temboro sebagai markaz
dakwah dalam tingkatan regional di wilayah Jawa Timur mempunyai
peran yang cukup besar terhadap peran penyebaran dakwah di berbagai
wilayah Indonesia.

Untuk memperceepat gerak laju dari usaha dakwah jama’ah
Tabligh yang ada di pesantren Al-Fatah Temboro ini, KH. Uzairon TA
mengeluarkan kebijakan yang berlaku bagi santri Madrasah Diniyah
yang telah menamatkan pendidikanya untuk melakukan program

khuruj selama 1 tahun. Program ini berlaku bagi mereka yang telah
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menamatkan pendidikanya untuk melakukan program Daurah Al-
Hadits | dan Daurah Al-Hadits Il. Bagi mereka yang berkeinginan
menjadi ustadz di pesantren ini, maka program Khuruj 1 tahun ini
adalah hal yang wajib dilaluinya. Program ini dimaksud untuk melatih
tanggung jawab santri terhadap usaha dakwah ini. Begitu halnya
seperti keterangan Sarwo dari desa Temboro yang telah mengikuti
rombongan tersebut mengatakan:

“.. mereka itu adalah calon ustadz di pesantren Al-Fatah

Temboro. Mereka tidak akan mendapatkan ijazahnya sebelum

mereka melaksanakan khuruj selama 1 tahun.”*

Untuk meningkatkan mutu pendidikan dan usaha dakwah
Jama’ah Tabligh di pesantren Al-Fatah, KH. Uzairon TA juga
mengeluarkan kebijakan bagi semua ustadz untuk mengikuti takhassus
dengan berbagai pilihan. Sedangkan mereka yang ingin melanjutkan
pendidikan ke luar negeri, sebelum mereka berkidmat 1 tahun di
pesantren ini dan menyelesaikan program takhassus, maka mereka
tidak akan diberikan rekomendasi terhadap rencana studinya tersebut.
Implementasi Purifikasi Islam Pondok Pesantren Darul Wahyain
Di Pondok Pesantren Darul Wahyain terdapat tokoh sentral dalam
pertumbuhan pondok tersebut, Rosyid Ridho Ba’asyir adalah sosok yang
menentukan maju mundurnya pondok pesantren Darul Wahyain, beliau
merupakan anak kandung dari Abu Bakar ba’asyir yang merupakan salah

satu tokoh di Indonesia yang memiliki cita-cita untuk membentuk negara

15 sarwo, Wawancara, Temboro 12 Juli 2019
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Islam di Indonesia yang mulai vokal dalam mengargumenkan idenya,
Ba’asyir memiliki alasan tersendiri kenapa syariat Islam ini harus ditanam
pada lingkup negara. Berbeda dengan gerakan lain, dalam meloloskan cita-
citanya itu, Ba’asyir tidak menggunakan cara-cara radikal atau
pemberontakan, melainkan melalui diskusi-diskusi keagamaan, ceramah-
ceramah serta kegiatan-kegiatan pengajian yang Ba’asyir pimpin.

Sepak terjang Ba’asyir tidak hanya ditanggapi oleh pemerintah
Indonesia saja melainkan dari luar negeri seperti Amerika yang menuduh
Ba’asyir telah mendirikan gerakan radikal Jamaah Islamiyah yang terkait
dengan gerakan teroris Al-Qaeda ketika berada di Malaysia.

Abu Bakar Ba’asyir dikenal sangat tajam dalam menyampaikan
idenya tentang negara Islam. Semasa menjadi pimpinan MMI, Ba’asyir
dengan kegigihannya terus menghendaki suatu negara Islam. Syariat Islam
menjadi suatu keharusan di dalam formalitas peraturan negara. Hal itu
dipahami tidak saja sebagai kewajiban asasi setiap muslim, tapi sekaligus
sebagai satu-satunya jalan untuk menciptakan kehidupan masyarakat
yang adil. Ba’asyir menolak sistem demokrasi yang dianut oleh negara
yang dinilainya tidak sesuai dengan ajaran Nabi. Namun demokrasi yang
sudah diterapkan di Indonesia harus mau tidak mau diikuti oleh
masyarakat. Ba’asyir pun tidak memungkiri hal tersebut.

Menyadari kondisi tersebut, dalam seruannya ketika Ba’asyir
berstatus sebagai tahanan di Rutan Salemba untuk menghadapi pelaksanaan

pemilu tahun 2004, Ba’asyir menyatakan perlunya umat Islam memilih
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partai yang memperjuangkan tegaknya syariat Islam. Seruan ini
dikeluarkan oleh Ba’asyir dan Habib Moh. Rizieq Syihab dalam bentuk
selebaran, intinya menyerukan “wajib bagi umat Islam untuk
memanfaatkan Pemilu secara optimal bagi pemenangan Syariat Islam,
dengan memilih parpol Islam, memilih Presiden dan Wakil Presiden yang
memiliki komitmen terhadap pemberlakuan Syariat Islam.

Untuk itu, haram memberikan suara kepada partai yang anti
penegakkan Syariat Islam” Syariat Islam sangat diperlukan untuk
diterapkan di negara yang penduduknya mayoritas Islam, karena Syariat
Islam yang diterapkan secara kaffah di masyarakat dapat meneguhkan
kedudukan dienul Islam dan kaum muslimin, membuahkan keamanan bagi
rakyat umum, memurnikan pengamalan tauhid, menjaga kebersihan harta
dari barang haram, menjaga keamanan harta, menjaga kesehatan akal
sehingga tidak terjadi kerusakan akhlak, menjaga kemurnian keturunan
sehingga tidak terjadi kelahiran anak yang tidak jelas ayahnya, mencegah
adanya pemaksaan untuk masuk Islam, orang-orang kafir (non muslim),
yang tidak menghalangi berlakunya syari’at Islam secara kaffah mendapat
perlakuan baik dan adil, mencegah permutadan dari Dinul Islam, menjaga
keamanan jiwa dan menumbuhkan kemakmuran ekonomi yang membawa
ketentraman dan perbaikan moral.

Abu Bakar Ba’asyir memang memiliki cita-cita menegakkan Dinul/
Islam. Sebab, ia merupakan perjuangan untuk menegakkan a/ hag

(kebenaran), keadilan, kebebasan, kemerdekaan, keselamatan, dan
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kebahagiaan, baik di dunia maupun di akhirat. Semua bentuk perjuangan di
luar itu adalah bathil, menyia-siakan umur, waktu, tenaga pikiran dan
harta.'®

Berbicara Rosyid Ridho Ba’asyir, tidak terlepas dari latar
belakangnya yang membentuk karakter Rosyid Ridho Ba’asyir serta
pemikirannya. sepanjang hidupnya dikelilingi oleh lingkungan yang
agamis, sehingga secara perlahan membentuk karakter yang membangun
sifatnya sampai sekarang. Lingkungan agamis ini Yyang kemudian
membawanya sampai kepada lingkungan pendidikan dimana dengan
dedikasinya mendirikan tempat pendidikan yang diberi nama pondok
pesantren Daarul Wahyain.

Pondok Pesantren ini didirikan untuk mentanamkan akidah Islam
kepada santrinya dan di dalam kesehariannya di pesantren ini, Ba’asyir
menggunakan syariat dalam penerapannya. Secara garis besar, pesantren
Al-Mukmin tidak seperti pesantren tradisional lainnya yang pada
umumnya menggunakan paham Ahlussunah wal Jamaah. Mengikuti tradisi
Muhammad dan ijma’ ulama. Daarul Wahyain menggunakan rujukan A/-
Qur’an dan As-Sunnah. Kedua sumber tersebutlah yang kemudian
mewarnai aktifitas dari para santri di pesantren.

Kitab tafsir yang digunakan tidak sama dengan pesantren
lainnya yang pada umumnya menggunakan tafsir Al-Jalalain. Pesantren ini

menggunakan kitab klasik Ibnu Katsir (1973) untuk para santri. Bagi para

16 Abu Bakar Ba’asyir, Catatan Dari Penjara; Untuk Mengamalkan dan
Menegakkan Dinul Islam (Depok: Penerbit Mushaf, 2006), h. 220-221.
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pengajar, mereka memegang tafsir Fi Dhilail Quran karya Sayid Qutub dan
tafsir Al-Manar karya Muhammad Rasyid Ridho.

Dari tata cara pengajaran yang diberikan kepada santri di pesantren
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pesantren tersebut termasuk ke
dalam kelompok salafi.

Salaf merupakan manhaj (sistem hidup dalam ber-"agidah, beribadah,
berhukum, berakhlag dan yang lainnya) yang wajib diikuti oleh setiap
muslim. Jadi, pengertian Salaf dinisbatkan kepada orang yang menjaga
keselamatan ‘agidah dan manhaj menurut apa yang dilaksanakan Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam dan para Shahabat Radhiyallahu ‘anhum
sebelum terjadinya perselisihan dan perpecahan.

Dari awalnya berdiri, pesantren ini kerap bermasalah bagi
lingkungan di sekitarnya Tidak ingin kampungnya dicap sebagai sarang
teroris, belasan warga Desa Sumberagung, Kecamatan Plaosan, Magetan,
menuntut pembubaran Pondok Pesantren (Ponpes) Darul Wahyain.
Pasalnya, ponpes tersebut dipimpin oleh Ustadz Rosyid, anak Abu Bakar
Ba’asyir. Dan pesantren ini berada di naungan yayasan Al-Muslimun yang
diketuai oleh Buchori Burhanudin, yang merupakan orangtua Ubaid Al
Lutfi Haidaroh Al Abu Jakfar alias Lutfi (30), tersangka teroris kasus bom
JW Marriot 2003 yang telah tertangkap di aceh.*’

Penghormatan bendera juga tidak dilakukan di lingkungan
pondok ini, karena segala penghormatan bagi lambang negara dan bendera

negara termasuk ke dalam perbuatan sirik. Hal ini berlaku bagi para

7 https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-1481551
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santri. Tauhid harus secara murni ditegakkan di dalam lingkungan pondok.
Tujuan dari pondok ini adalah menjadikan lulusannya dapat mengamalkan
Islam secara murni di masyarakat, mengamalkan syariat Islam dalam
aplikasi kehidupan santri di luar pondok. Dengan demikian diharapkan
untuk mewujudkan cita-cita pendirian syariat Islam akan segera terwujud
melalui individu-individu yang sudah tetanamkan nilai-nilai Islam, bukan
dengan bentuk kekerasan.

Wajib hukumnya bagi umat Islam dalam menjalankan syariah tidak
hanya di dalam kehidupan sosial melainkan di dalam lingkup kenegaraan.
Untuk mengamalkan syariat Islam diperlukan kekuasaan politik (negara).
Umat Islam wajib berjuang memprioritaskan berjalannya syariat Islam.
Tegaknya syariat Islam akan memecahkan segala persoalan bangsa hal ini
sesuai dengan perkataan Rosyid Ridho Ba’asyir:

“Meskipun jumlah kaum muslimin masih banyak nyatanya kita mau
menjalankan islam di tempat kita hidup selama ini itu masih menjadi

tantangan dan cobaan yang berat, inilah disebut dengan masa jahiliyah

kurun 20.”*

Ba’asyir juga menyetujui bahwa segala persoalan bangsa Indonesia
saat ini adalah karena belum diberlakukannya syariat secara utuh. Syariat
ada namun itu masih berjalan kurang maksimal dan masih ada campur
tangan dari sistem sekuler dimana menurut Ba’asyir, demokrasi masuk
dalam kategori sistem sekuler, sistem yang dibawa dari pihak barat. Jika

syari’ah dapat berjalan secara utuh dan menyeluruh, maka jaminan akan

18 Rosyid Ridho Ba’asyir, Wawancara, Plaosan 23 Mei 2019
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tertibnya komponen negara akan terwujud serta tidak ada kekhawatiran
masuknya pengaruh-pengaruh barat yang merusak Islam serta
mendistorsikan berlakunya syariat. Suatu jaminan yang menurut Ba’asyir
sudah dijanjikan oleh Allah dalam Qur’an dan sunnah, seperti halnya
perkataan Rosyid Ridho Ba’asyir:

“Umat islam saat ini dalam menjalankan praktek-praktek hukum islam
masih sulit, padahal kita diciptakan oleh Allah untuk beribadah, dan

pengabdian kepada Allah SWT tidak akan diterima sampai pengabdian

itu sesuai dengan aturan Allah dan ajaran rasulullah”.*

Rosyid Ridho Ba’asyir mendasari pemikirannya bahwamanusia harus
mengikuti ajaran- Nya termasuk syariat Islam ini dengan mengutip ayat
Qur’an surat Al-An’am: berikut:
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Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalanKu yang lurus, Maka
ikutilah Dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena
jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalanNya. yang demikian itu
diperintahkan Allah agar kamu bertakwa.?

Zaman vyang ideal bagi Ba’asyir adalah zaman yang dimana
penerapan hukum yang dijalankan sesuai dengan syariat yang bersumber

dari Al-Qur’an dan sunnah. Penerapan syariat di dalam sistem kekuasaan

19 H
Ibid.
2 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Surabaya:
Mahkota, 1990), 215.
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ini telah diatur tata caranya oleh Allah melalui kedua sumber hukum
Islam yaitu Al-Qur’an dan sunnah seiring dengan diturunkannya agama
Islam itu sendiri, seperti yang dikatakan olehnya:

“Zaman ini serasa berat karena sebab langkanya ilmu, langkanya ahli
ilmu yang menerangkan tentang taat kepada Allah dan ilmu syar’i ini
terasa berat untuk dimiliki orang karena berbagai macam tuntutanya,
banyak orang yang tidak takwa kepada Allah disebabkan karena tidak
menerapkan ilmu syariat, hal ini menyebabkan banyak orang yang di
pagi hari sebagai orang mukmin sorenya menjadi orang kafir dan
musyrik ada juga yang sorenya mukmin dan muslim pagi harinya
menjadi kafir dan musyrik. Hal ini karena lemahnya ilmu syar’i yang

menjadi penuntun kita pada Allah SWT...”%

Menurut Rosyid Ridho Ba’asyir, di dalam kehidupan dunia saat ini
belum ada satupun negara yang menerapkan syariat Islam secara utuh,
khususnya pada negara-negara Yyang bermayoritaskan penduduknya
beragama Islam. Jika adapun, Ba’asyir melihat bahwa syariat masih
dijalankan setengah hati dan ada campur tangan dari pihak pemahaman

sekuler atau pemahaman kafir.

C. Implikasi Purifikasi Islam terhadap Kurikulum di Pondok Pesantren Al

fatah Temboro dan Pondok Pesantren Darul Wahyain Plaosan

1.

Implikasi Purifikasi Islam terhadap Kurikulum Pondok Pesantren Al-
Fatah Temboro
Sistem pembelajaran pesantren Temboro bermula di Sebuah Langgar

kecil dan merupakan suatu tempat yang menjadi cikal bakal dari pesantren

! Rosyid Ridho Ba’asyir, Wawancara, Plaosan 23 Mei 2019.
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Al-Fatah Temboro, Magetan, Jawa Timur. Dalam sejarahnya, pesantren Al-
Fatah Temboro didirikan oleh KH. Sarbun Shiddiq (lebih dikenal dengan
Mbah Shiddiq atau H. Shiddig) pada tahun 1930. KH. Shiddig merupakan
seorang pengikut tharigah Al-Nagsyabandiyyah Al-Khalidiyyah yang
mengikuti bai’at tharigahnya di Jabal Abi Qubais Makkah sewaktu beliau
menunaikan ibadah haji. Dengan latar belakang sebagai seorang pengikut
tharigat, maka pada mushalla-nya tersebut dahulu hanya digunakan untuk
sebatas menyampaikan pengajian-pengajian yang terkait dengan kajian
ilmu thasawuf saja.

Sebagai Kyai yang mempunyai karakter sufi, KH. Shiddiq
mempunyai rasa tanggung jawab yang besar untuk memperjuang Islam
pada masyarakatnya ketika itu. Keinginan itu yang kemudian oleh beliau
diwujudkan dengan melakukan rehab rumahnya untuk digunakan sebagai
kamar-kamar santri dan sarana dalam menyampaikan pelajaran-pelajaran
agama pada tahun 1953. Upaya beliau untuk mewujudkan cita-cita mulia
itu juga dilakukan dengan menyiapkan kader penerusnya yang bernama
Mahmud Kholil Umar dengan jalan mengirimkannya ke pesantren untuk
menimba ilmu agama Islam. Dengan dorongan penuh dari orang tuanya,
tercatat Mahmud Kholil Umar pernah singgah di berbagai pesantren
diantaranya Pesantren Sobontoro, Pesantren Bacem Madiun, Pesantren
Pagotan, Pesantren Termas Pacitan dan Pesantren Tebuireng di Jombang.

Ketika dalam asuhan KH. Shiddig, pondok pesantren Al-Fatah —

dalam artian terwujudnya elemen-elemen dasarnya yaitu kyai, santri,
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kegiatan belajar mengajar, serta masjid sebagai pusat kegiatan- belum
mengalami perubahan yang signifikan baik dalam segi finansial,
administrasi, atau manajemen pesantrennya. Perubahan mulai dirintis
setelah Mahmud Kholid Umar (selanjutnya akan disebut KH. Mahmud)
pulang dari perjalanan nyantri-nya dan sekaligus menjadi penerus pengasuh
pesantren Al-Fatah Temboro. Untuk pembinaan terhadap pesantren itu,
sebagaimana tharigah yang telah terdapat di dalamnya, maka KH. Mahmud
juga berguru tharigah kepada KH. Imam Ghozali Kerten Ngawi.
Selanjutnya beliau menyempurnakan suluk tharigah kepada KH. Umar
Sofyan Baran-Kediri. Dari kedua guru inilah kemudian KH. Mahmud
memperoleh ijazah Mursyid sanad-nya, dan kemudian tharigah ini juga
diajarkan kepada santri-santrinya.

Dalam sejarahnya, santri yang pertama kali belajar di pesantren Al-
Fatah Temboro adalah santri-santri tharigah. Hal ini tidak mengherankan
karena selain pengasuh pesantrennya adalah pengikut tharigah Al-
Nagsyabandiyyah, juga dikarenakan sebelum adanya pesantren, mushalla
yang menjadi asal mulanya itu hanya digunakan untuk mengaji tentang
dunia ketharigahan saja. Pada pesantren ini mulai diajarkan berbagai ilmu
keislaman seperti pengajian-pengajian Al-Qur’an maupun kitab-kitab
kuning pada tahun 1958, setelah KH. Mahmud membangun gedung
pesantren yang sebagian tanahnya diperoleh dari amal jariyyah warga
sekitarnya. Tidak berhenti di situ saja, KH. Mahmud selanjutnya juga

membuat madrasah di dalam pesantren dan dijadikan program wajib belajar
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bagi para santrinya. Usaha pembinaan yang dilakukan oleh KH. Mahmud
terhadap pesantren semakin lama semakin meningkat dengan bertambah
banyaknya santri yang berdatangan dari berbagai tempat, sedangkan
gedung pesantren pun sudah tidak mencukupi untuk menampungnya, dan
apalagi di gedung pesantren tersebut selain untuk proses belajar juga
digunakan sebagai tempat istirahat dan melakukan kegiatan sehari-harinya.

Upaya untuk merintis gedung madrasah tersendiri oleh KH. Mahmud
dimulai pada tahun 1960. Pada awalnya, madrasah yang didirikan ini
adalah madrasah diniyyah Islami, yaitu madrasah yang hanya mengajarkan
kitab-kitab Islam klasik. Seiring berjalannya waktu, dengan melihat kondisi
yang ada dan pesantren yang mengajarkan ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu
umum. Inisiatif seperti itu oleh KH. Mahmud didasarkan atas perlunya
generasi sekarang untuk menunjang kebutuhan hidupnya. Bagi KH.
Mahmud, bahwa pendidikan dengan hanya mempelajari ilmu agama saja
adalah tidak cukup.

Pada waktu itu, Fenomena ini merupakan design penjajah belanda
untuk memisahkan pendidikan Indonesia yang begitu kompleks. Agama
dipadukan dengan keterampilan dan pengetahuan umum merupakan pola
pendidikan yang telah diterapkan lama. Pendidikan model ini tentu
menghasilkan generasi yang cerdas pengetahuan dan juga berperilaku.

Oleh karena alasan tersebut, maka KH. Mahmud kemudian
mendirikan madrasah yang dinamakan Madrasah Wajib Belajar (MWB).

Kurikulum Pendidikan diniyah di pesantren al-Fatah ialah pengajian Kitab-
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kitab kuning dengan metode sorogan, wetonan, dan bandongan.

Pembelajaran diselenggarakan di dalam kelas dengan duduk di lantai, tanpa

menggunakan meja dan kursi. Sebab fasilitas-fasilitas seperti ini, dalam

pandangan K.H. Noor Tohir kurang kondusif bagi penanaman nilai-nilai

tawadhu (rendah hati) yang merupakan salah satu sifat yang harus dimiliki

oleh orang yang berilmu. Bidang-bidang ilmu dan kitab-kitab yang dikaji

di Pesantren al-Fatah dapat dilihat pada tabel berikut:**

Tabel 3.1
Kegiatan Santri Al-Fatah Temboro

No Kegiatan Waktu

1 04.00 - 05.00 | Sholat Subuh berjama’ah, wiridan, dan khirzian
2 | 05.00-06.00 | Ta’lim kamar, muhasabah, makan pagi

3 |06.00-06.30 | Persiapan diniyah tahfidz

4 106.30-09.30 | Diniyah Tahfidz

5 109.30-10.00 | Persiapan untuk kegiatan selanjutnya

6 |10.00-11.30 | Istirahat Dzuhur (digunakan untuk tidur siang)
7 |11.30-12.00 | Makan siang

8 |12.00-13.00 | Sholat Dzuhur berjama’ah dan wiridan

9 |13.00-13.15 | Persiapan memasuki kelas diniyah sore

10 | 13.15-16.00 | Diniyah sore

11 | 16.00-17.00 | Sholat ashar dan wiridan

12 | 17.00-17.30 | Waktu istirahat (waktu bebas untuk santri)

13 | 17.30-18.30 | Sholat magrib dan wiridan

14 | 18.30 - 19.30 | Setoran kitab sesuai kelasnya

15 | 19.30-20.15 | Sholat isya’ dan wiridan

16 | 20.15-21.00 | Manzil (muraja’ah al-Qur’an)

22 pesantren Al-Fatah Temboro, Dokumentasi, Temboro 12 Juni 2019
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17 | 21.00 —22.00 | Muraja’ah kitab dengan ustadz masing-masing
18 | 22.00 —23.00 | Waktu bebas untuk santri
19 | 23.00-03.00 | Istirahat ( digunakan untuk tidur malam)
20 | 03.00 —04.00 | Istighosah bersama dilanjutkan sholat malam
Tabel 3.2
Kitab Kajian di Al-Fatah Temboro®
No Bidang lImu Nama Kitab Pengarang Kelas
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Implikasi Purifikasi Islam terhadap Kurikulum Pondok Pesantren
Darul Wahyain Plaosan

Pondok Pesantren Darul Wahyain adalah sebuah lembaga
pendidikan pesantren setara dengan perguruan tinggi yang berkonsentrasi
pada pengembangan dan pengajaran ilmu syar’i. Lembaga pendidikan yang
berlokasi di kawasan lereng Gunung Lawu, di perbatasan bagian Barat
provinsi Jawa Timur ini, berafiliasi kepada Yayasan Al-Muslimun, di Desa
Sumberagung, Kecamatan Plaosan, Kabupaten Magetan, Jawa Timur,
Indonesia.

Sejak tahun 2000 Yayasan Al-Muslimun telah menyelenggarakan
pendidikan pesantren setingkat tsanawiyah dan aliyah yang memadukan
kurikulum SLTP dan SLTA dengan kurikulum kulliyatul mu alimat dan
tahfizhul Quran. Pada tahun 2009, tidak kurang dari 100 santriwati belajar
di tingkat tsanawiyah dan aliyah. Yayasan Al-Muslimun menyadari
semakin berkembangnya kebutuhan pendidikan kaum muslimin dan
urgensi adanya pendidikan pesantren setingkat perguruan tinggi sebagai
kelanjutan program pendidikan yang telah ada, sebagai upaya untuk
menghasilkan para kader ulama yang diharapkan lebih mumpuni dalam
menjalankan aktivitas dakwah di masyarakat di seluruh nusantara.
Akhirnya, direalisasilah gagasan berdirinya Pondok pesantren Darul
Wahyain, dipelopori oleh Ust. Rosyid Ridlo Ba’asyir, Lc., salah seorang
ulama lulusan Timur Tengah yang pernah menimba ilmu di Darul Hadits

Al-Khoiriyah, Makkah Al-Mukarromah.



Mata Pelajaran Pondok Pesantren Darul Wahyain?

Tabel 3.3
4
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No

Jenjang

Materi pelajaran

I’dady

1) Adab Tholabul ‘Ilmiy Syar’iy
2) Al-Quran:

a. Tahfizh

b. Tajwid

c. Tahsin

3) Bahasa Arab:

a. Kosa kata

b. Nahwu

c. Shorof

d. Dasar-dasar Balaghoh

Ta’hily

1) Agidah:

a. Dasar-dasar ilmu agidah Ahlus Sunnah mencakup
Tauhid Uluhiyah, Rububiyah, serta Asma’ wa Shifat

b. Pengembangan ilmu agidah secara lebih mendetail dan

mendalam

2) Tafsir:

a. Tafsir Al-Quran dari Juz 1 hingga Juz 30
b. Ushul Tafsir

3) Hadits:

% Ma’had Aly Darul Wahyain, Dokumentasi, Plaosan 27 Mei 2019
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a. Dirosatul Mutun

b. Dirosatul Isnad

c. Tsaqofatus Sunnah

4)  Figh:

a. Dasar-dasar Figh (Figh Madzhab)

b. Ushul Figh

c. Pengembangan (Figih Mugoron)

5) Sirah Nabawiyah dan Tarikh Islam:
a. Sirah Nabi

b. Dirosah Tarikh hingga era Khilafah Utsmaniyah

Takmily

1)  Al-Firoq wal Afkar :
a. Firgoh-firgoh besar dalam Islam klasik dan kontemporer

b. Faham-faham dan ideologi Barat dalam kelompok
kelompok Islam

2) Figh Dakwah

3) Qo’atu Bahts

Ekstra Kurikuler

1) Komputer

2) Bahasa Inggris

3) Beladiri

4) Berenang dan berkuda

5) Kewanitaan

Untuk menunjang keberhasilan program kaderisasi calon ulama

robbani ini, maka Pondok Pesantren Darul Wahyain menggunakan
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mulazamah sebagai metode utama dalam sistem pembelajarannya. Saat ini,
ada 30 orang telah tercatat sebagai santriwan dan santriwati di Darul
Wahyain, yang berasal dari berbagai daerah dan alumnus berbagai
pesantren.

Mulazamah diambil dari kata berbahasa Arab, Lazama Yulazimu
yang berarti ‘menemani’ atau ‘tinggal bersama’. Kata ini biasa digunakan
oleh para ulama untuk menggambarkan seorang murid yang belajar dan
tinggal bersama gurunya.

Mulazamah merupakan sistem pembelajaran yang alami dan telah
digunakan oleh para ulama dari generasi ke generasi. Mulazamah terbukti
merupakan metode yang paling efektif dalam pembelajaran ilmu syar’i,
hingga menghasilkan para ulama yang sangat berkompeten. Beberapa
ulama kontemporer yang pernah menjalani metode mulazamah antara lain,
Syaikh Muhammad Nashiruddin Albani, Syaih Abdul Aziz bin Abdullah
bin Baz, Syaikh Muhammad bin Shalih Utsaimin, dan beberapa ulama lain
yang dikenal sangat menguasai bidang ilmu syar’i sehingga menjadi
rujukan kaum muslimin.

Maka, Pondok Pesantren Darul Wahyain memilih untuk
menggunakan mulazamah sebagai metode dalam mendidik para santrinya
dengan tujuan agar mampu mencapai hasil yang maksimal dalam hal
kaderisasi calon ulama. Pondok pesantren Darul Wahyain menilai
mulazamah merupakan metode paling tepat dan efektif dalam pembelajaran

ilmu syar’i.
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Di antara kelebihan mulazamah dibandingkan sistem lainnya dalam
pembelajaran ilmu syar’i adalah karena dalam metode mulazamah setiap
disiplin ilmu dipelajari secara tuntas dan terperinci, sebelum beralih ke
disiplin ilmu yang lain. Dengan demikian, perhatian para santri bisa fokus
untuk menguasai setiap disiplin ilmu syar’i yang dipelajarinya secara
mendalam dan tuntas. Selain itu, guru yang mengajarkan seluruh materi
ilmu tinggal 24 jam di kompleks pesantren sehingga memiliki kesempatan
yang luas untuk mengajarkan ilmu serta membimbing para santri dalam
memahami dan mengamalkan berbagai ilmu syar’i yang dipelajari.

Ustad Rasyid Ridlo Ba’asyir sendiri merupakan alumni Arab Saudi.
Sangat mungkin ia menerapkan metode mulazamah di Pesantren Darul
Wahyain karena terinspirasi saat belajar di sana. Pesantren Darul Wahyain
memilih untuk menggunakan mulazamah sebagai metode dalam mendidik
para santrinya dengan tujuan agar mereka mampu mencapai hasil yang
maksimal dalam hal kaderisasi calon ulama. Pesantren Darul Wahyain
menganggap bahwa mulazamah merupakan metode paling tepat dan efektif
dalam pembelajaran ilmu syariah. Di antara kelebihan mulazamah
dibandingkan sistem lainnya dalam pembelajaran ilmu syariah adalah
karena dalam metode mulazamah setiap disiplin ilmu dipelajari secara
tuntas dan terperinci, sebelum beralih ke disiplin ilmu yang lain. Dengan
demikian, perhatian para santri dapat fokus untuk menguasai setiap disiplin

ilmu syariah yang dipelajarinya secara mendalam, luas, dan tuntas.?

% |bid
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Selain beberapa pertimbangan di atas, berikut ini beberapa alasan

mengapa Pondok Pesantren ini menggunakan metode mulazamah:

1.

Mulazamah adalah metode pembelajaran yang digunakan
mayoritas salafus shalih dalam menuntut ilmu syariah, hingga
menghasilkan suatu generasi ilmu yang mencengangkan dunia.
Mulazamah adalah metode pembelajaran yang lebih menekankan
aspek penguasaan materi ilmu syariah secara rinci dan mendalam.
Mulazamahadalah metode pembelajaran yang terbukti lebih
mampu melahirkan kader ulama yang memiliki kompetensi dan
konsistensi dalam agama.

Mulazamah adalah metode pembelajaran yang menuntut para guru
dan pelajar untuk fokus terhadap materi-materi ilmu syar’i yang
diajarkan, kecuali bila terdapat hal lain yang dapat menjadi sarana
penunjang; maka dipelajari sesuai kebutuhan.

Mulazamah memprioritaskan kualitas ilmu dan amal menurut
neraca syariah. Oleh karena itu, berbagai hal yang menjadi
kendala baik berupa materi dan kegiatan lain harus ditinggalkan.
Diharapkan metode mulazamah ini akan menghasilkan sosok
calon ulama yang mampu mengarahkan masyarakat dan
mencukupi kebutuhan masyarakat terhadap ilmu agama.
Diharapkan pula pasca mengikuti mulazamah, para alumnus siap
mengikuti program kaderisasi ulama, baik dalam maupun luar

negeri.



BAB IV
ANALISIS DATA

A. Konsep Ideologi Pendidikan Pesantren Puritan

Dalam dasawarsa terakhir pesantren telah mengalami perubahan orientasi
yang signifikan sesuai dengan perubahan lingkungan strategis yang terjadi baik
pada tingkat lokal, nasional, maupun global. Perubahan tersebut ditandai
dengan semakin beragamnya tingkat pendidikan masyarakat yang
menyebabkan semakin beragamnya orientasi dan kebutuhan pendidikan.

Bentuk ideologi keagamaan suatu pesantren terlihat lebih diwarnai oleh
pemahaman agama pimpinan pesantren atau Kiai sebagai pemimpin karismatik
yang mengajarkan paham keagamaan dan sekaligus sebagai panutan dalam
pemikiran, sikap dan perilaku santri. Dengan demikian, perkembangan
pesantren merupakan refleksi dari peta pemahaman dan arus pemikiran
keagamaan yang melahirkan pandangan hidup, sikap dan perilaku para santri
yang sangat beragam pula. Kenyataan ini dapat terus berlangsung mengingat
pesantren selalu mampu memfungsikan dirinya untuk mengembangkan wacana
pemikiran keagamaan yang membangun pencerahan peradaban.

Saat ini terdapat pandangan masyarakat terhadap sementara pesantren
yang mengalami perubahan sangat signifikan yang berbeda dari dunia pesantren
yang mainstream beberapa pesantren telah menampakan arus pemikiran,
ideologi dan kelompok sosial, serta aktifitas-aktifitas gerakan yang sangat

masif.
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Pendidikan pondok pesantren pada beberapa tahun terakhir menghadapi
berbagai problematika pemikiran dan problematika sosial. Diantaranya adalah
berkembangnya paham keagamaan monolitik dan intoleran yang dibangun dari
pemikiran dan ideologi tertentu. Dari konteks ini, terlihat bahwa dunia
pendidikan Islam beserta institusi-institusi yang ada di dalamnya tidak
berkembang dan terbangun di dalam wilayah yang netral. Karena selalu
terbangun dalam konstruksi sosial, mediasi budaya, intervensi politik, dan basis
ideologi tertentu.

Hal ini dibuktikan oleh kasus-kasus terorisme dan kekerasan yang pada
umumnya dilakukan oleh orang-orang yang merupakan keluaran dari lembaga
pendidikan Islam dan memiliki motivasi ideologi keislaman yang kental,
dimana ideologi tersebut juga merupakan produk doktrin agama. Sebagaimana
diketahui bahwa fenomena tentang relasi antara idealisme keagamaan dengan
kekerasan terkadang terjadi di dalam sejarah pergulatan dan persaingan antar
agama dalam meneguhkan posisi ideologis maupun politis di tengah
masyarakat.*

Ideologi digunakan dengan merujuk pengertiannya yang luas vyaitu
konsep bersistem yang dijadikan asas pendapat yang memberikan arah dan
tujuan untuk kelangsungan hidup. Implikasi penggunaan ideologi dalam
pendidikan adalah keharusan adanya konsep cita-cita dan nilai-nilai yang secara

eksplisit dirumuskan, dipercayai dan diperjuangkan.?

! Richard W. Kaeuper, Holy Warriors: The Religious Ideology of Chivalry
(Philadelphia: University of Pennsylvania Press, 2009), 1.
2 Abu Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 9.
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Pendidikan menjadi sarana yang efektif dalam menginternalisasikan
ideologi kepada dunia pesantren sekaligus menjadi sarana dalam
mempertahankan ideologi. Strategi ini dilakukan untuk menarik pengaruh,
simpati, dan pengakuan oleh masyarakat terhadap ideologi tersebut.

Hal ini diperkuat oleh ahli pendidikan yang menyatakan bahwa adanya
kegiatan pendidikan Islam yang memiliki ciri-ciri tertentu, menunjukkan
adanya bangunan ldeologis yang kokoh dari praktek pendidikan Islam. Hal ini
antara lain dikemukakan Hasan Langgulung, bahwa tidaklah mungkin
dibayangkan ada pendidikan Islam, sistem pendidikan Islam yang mempunyai
ciri-ciri, filsafat dan tujuan-tujuannya, yang mencerminkan ideologi kehidupan
dalam masyarakat Muslim tanpa adanya teori pendidikan Islam, atau pemikiran
(1deologi) pendidikan Islam.?

Ketika membahas tentang ideologi puritan di Indonesia ada pesantren
Darul Wahyain yang menyebarkan ideologi Salafi. Lembaga ini berfokus pada
dakwah keislaman dan kajian materi yang berasal dari tokoh-tokoh Salafis.
Salafi menyebar luas di Indonesia terutama atas peranan para alumni dari
universitas di Saudi Arabia dan Yaman, serta didukung oleh alumni LIPIA
Jakarta. Adapun pesantren salafi di Indonesia melalui merebak sejak akhir
1980an.* Sedangkan Rosyid Ridha Ba’asyir merupakan alumni Darul Hadist
Al-Khairiyah, Mekkah Saudi Arabia tahun 2003.

Merebaknya Jama’ah Tabligh di Indonesia sebenarnya hanyalah salah

satu sekuen dari perkembangan serupa di banyak negara. Kelompok ini

® Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam (Jakarta: Al Husna, 1987), 119.
* Din Wahid, “Nurturing Salafi manhaj: A study of Salafi pesantren in contemporary Indonesia”,
Wacana, Vol. 15 No. 2 (2014)., 368
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sekarang sedang mewabah di seluruh dunia, dan menjadi ujung tombak gerakan
islamisasi di negara atau daerah non-muslim. Di Indonesia, hanya
membutuhkan waktu dua dekade, Jamaah Tabligh (JT) sudah menggurita.
Hampir tidak ada kota di Indonesia yang belum tersentuh oleh model dakwah
mereka. Tanda kebesaran dan keluasan pengaruhnya sudah ditunjukkan pada
saat mengadakan pertemuan nasional di Pesantren Al-Fatah Desa Temboro,
Magetan, Jawa Timur pada tahun 2004. Kenyataan ini sungguh di luar dugaan
untuk sebuah organisasi yang relatif baru dan tidak mempunyai akar di
Indonesia.

Keberadaan lembaga dan aktor menjadi penentu dalam merebut ruang
publik yang berupa pengaruh ideologi yang diperankan mereka. Untuk
menjelaskan bagaimana para aktor menjalankan strateginya dalam mewujudkan
nilai-nilai ideologi yang diyakini serta untuk mendapatkan pengakuan dari
mayoritas muslim Indonesia digunakan kerangka teori strategi reproduksi.

Strategi reproduksi adalah serangkaian tindakan yang didesain untuk
melestarikan dan memperbaiki posisi, strategi reproduksi dapat berbentuk
pendidikan, dakwah, dan bentuk lain seperti penerbitan buletin, majalah, dan
buku-buku yang berisikan pesan penyampaian ideologi.

Dalam pendidikan, Jama’ah Tabligh Al-Fatah Temboro dan Ma’had Aly
Darul Wahyain Plaosan merupakan lembaga yang efektif karena di dalam
mereproduksi atau mengkonstruksikan ideologi dilakukan dengan tatap muka
secara langsung kepada para santri. Melalui tatap muka secara langsung akan

terjadi interaksi yang lebih intensif.
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Setidaknya dalam menerapkan konsep ideologi pendidikan yang
bersumber dari ideologi keagamaan yang mereka anut lebih bercorak ideologi
pendidikan konservatif fundamentalisme yang menganggap bahwa kehidupan
yang baik bersumber pada kepatuhan terhadap berbagai tolok ukur keyakinan
dan perilaku yang bersifat intuitif yang berarti diserap secara spontan dan
langsung, tidak butuh bukti, dan tidak perlu penunjang.

Ideologi konservatif fundamentalisme ini mempunyai jawaban-jawaban
otoritatif bagi seluruh persoalan manusia, jawaban persoalan itu bersumber dari
wahyu yang tidak bisa diganggu-gugat disampaikan lewat komunikasi secara
langsung antara penerima wahyu dengan Tuhan, yang didukung oleh keyakinan
terhadap sifat otoritatif wahyu yang diterima oleh orang lain.”

Arah pemikiran ideologi pendidikan fundamentalisme ini bersifat
sederhana dan langsung ke pokok persoalan, tidak memuat makna-makna
mendua, langsung bisa dimengerti tanpa keterampilan atau pengetahuan khusus,
tidak perlu juru tafsir dan tidak perlu perantaraan para pakar, apa yang tertera
dalam keyakinanya itu dianggap sudah absah, mutlak, dan pemahaman
terhadapnya dilakukan secara harfiyah.

Kemudian kaum fundamentalis ini beranggapan bahwa spekulasi filosofis
bukan saja divonis tidak perlu, bahkan berbahaya bagi masyarakat. Hanya
dengan intuisi dan imanlah semuanya bisa terjawab, karenanya manusia harus
“dimurnikan” kembali. Dengan begitu, masa kejayaan silam bisa dikembalikan,

yaitu masa yang lebih baik dari pada sekarang, untuk menyusun kembali

® Paulo Fraire dkk, Menggugat Pendidikan Fundamentalis, Konserfatif, liberal, dan
Anarkis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), Xxxi



180

tatanan jagat yang lebih selaras dengan tuntunan keyakinan dan prilaku
tradisional.®
Dalam hal ini kedua pesantren yang berideologi pendidikan konservatif
Fundamentalisme ini mempunya dua perbedaan mendasar yaitu; pesantren Al-
Fatah Temboro lebih bersifat Fundamentalisme dalam hal Dakwah, sedangkan
Pondok Pesantren Darul Wahyain lebih bercorak Fundamentalisme dalam hal
penerapan Hukum Syar’i. Lebih jelasnya akan dipaparkan sebagai berikut:
1. Pondok Pesantren Al Fatah Temboro
Pesantren Al Fatah Temboro merupakan pesantren dengan gagasan
ideologi tabligh yang menjadi salah satu gerakan dakwah Islam dengan
tujuan kembali ke ajaran Islam yang kaffah. Tujuan utama dari gerakan ini
adalah membangkitkan jiwa spiritual dalam diri dan kehidupan setiap
muslim. Selain itu, Jama’ah Tabligh juga merupakan pergerakan non-
politik terbesar dunia, dikarenakan Jama’ah Tabligh membawa misi
dakwah. Mereka terkadang mengikutsertakan kaum hawa sebagai da ‘iyah
dalam berdakwah yang biasa disebut dengan Masturoh, terutama usaha
dakwah bagi kalangan wanita. Dakwah yang dipakai Jama’ah Tabligh
adalah dengan cara terjun langsung ke lapangan, mereka mengajak orang
satu persatu atau dari rumah ke rumah (door to door).
Dakwah dalam pandangan Jama’ah Tabligh adalah menyeru
manusia kepada jalan Allah dan kembali kepada agama islam yangmurni.

Inti dari ajaran Islam adalah menuju terciptanya kondisi dimana setiap

® Ibid.
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orang sudah memiliki keyakinan dan kekuatan spiritual tehadap Islam.
Ketika pertama kali metode dakwah tabligh digagas oleh Maulana llyas
Kandahlawi, kondisi masyarakat India pada saat itu jauh dari nilai-nilai
Islam dan terjebak pada sinkretisme. Dalam kondisi tersebut pendekatan
yang dilakukan oleh Maulana llyas adalah melalui kerja dakwah yang
dilakukan orang perorang. la beranggapan bahwa tabligh atau
menyampaikan dakwah Islam sebagai tugas setiap muslim, bukan hanya
kalangan profesional dalam bidang dakwah dan khutbah saja. Secara
sederhana, metode dakwah yang dilakukan oleh Jama’ah Tabligh adalah
tabligh itu sendiri. Dari sebuah konsep yang diberi nama tabligh tersebut
aktivitas dakwah dimulai, dan segala sesuatu yang ada di dalamnya
dilakukan dengan mengorbankan harta, diri, dan waktu di jalan Allah SWT.

Jama’ah Tabligh memiliki pandangan bahwa dakwah adalah
kewajiban seluruh manusia. Setiap Muslim mengemban kewajiban ini dan
harus berupaya melaksanakannya. Namun dalam pelaksanaan dakwah, cara
yang dilakukan haruslah mendekati cara yang dulu dilakukan oleh Nabi
Muhammad SAW dan para sahabatnya. Dalam konteks ini Jama’ah
Tabligh berpandangan bahwa dakwah orang perorang atau penyampaian
secara langsung adalah dakwah yang paling mendekati metode yang dulu
dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW.

Sedangkan dalam melaksanakan aktivitas dakwahnya anggota
Jama’ah Tabligh harus selalu memegang prinsip yang disebut juga

dengan sifat sahabat. Enam hal tersebut dianggap sebagai inti dari ajaran
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Islam yang jika tersampaikan dengan baik maka akan membantu
memperbaiki kondisi umat Islam saat ini. Aktivitas dakwah yang dilakukan
oleh Jama’ah Tabligh sangat terfokus. Dan khAuruj menjadi inti dari proses
penyampaian dakwah kepada umat. Bagi seseorang yang telah memahami
akan pentingnya dakwah maka kAuruj menjadi aktivitas utama yang harus

dilakukan.

Khuryj dilakukan oleh anggota laki-laki yang disebut dengan Aarkun.
Khuryj 1tu dilakukan tiga hari dalam satu bulan 40 hari dalam satu
tahun atau empat bulan dalam seumur hidup. Namun bagi yang ingin
meningkatkan pengorbanan dan pengabdian dapat melakukan Khuruj
selama empat bulan dalam satu tahun. Dan bagi calon ustadz di
pesantren Al-Fatah Temboro. Mereka tidak akan mendapatkan

ijazahnya sebelum mereka melaksanakan khuruj selama setahun.”’

Khuruj dilaksanakan ke berbagai wilayah yang dianggap belum
mendapatkan dakwah Islam. Tak jarang anggota Jama’ah Tabligh
melaksanakan perjalanan dakwah ke luar negeri dengan menggunakan
biaya sendiri.

Bagi keluarga yang ditinggalkan oleh kepala keluarga atau suami-istri
dalam tugas dakwah (KhAuruj bagi laki-laki dan masturoh bagi perempuan
dan suaminya) maka keluarga yang ditinggalkan akan dipantau oleh
pimpinan di tingkat mahalah serta anggota yang tidak mendapat giliran

tugas dakwah keluar daerah tempat tinggalnya.

" Sarwo, Wawancara, Temboro 12 Juli 2019
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Dari Ideologi ini penulis menemukan bahwa ketika konsep purifikasi
islam ditarik pada level pesantren, purifikasi tidak selalu pada aspek akidah
dan ibadah, akan tetapi juga menyentuh aspek muamalah, seperti yang
dilakukan oleh Pesantren Al-Fatah Temboro yang berusaha mengamalkan
model dakwah seperti kurun waktu zaman Rasulullah SAW dan sahabat.

. Pondok Pesantren Darul Wahyain Plaosan

Purifikasi islam yang diterapkan di pesantren Darul Wahyain Plaosan
berawal dari gagasan ingin memberikan suatu solusi yang tidak bisa
ditawar kembali. Kejayaan umat islam tidak bisa tercapai tanpa adanya
usaha untuk memurnikan agama Islam, sehingga ketika kembali menuju
agama maka seharusnya kembali kepada agama yang telah dibawa oleh
Rasulullah tanpa adanya perubahan berupa pengurangan dan penambahan.

Hal ini menurut mereka dikarenakan Kemunduran umat islam ini
dipengaruhi oleh masa khalaf. Masa khalaf ini berakhir pada abad ke-4 H.
Setelah itu muncul suatu masa masa yang disebut masa taklid (meniru atau
mengikuti). Pada masa inilah terjadi kemunduran dan degenerasi umat
Islam dalam berbagai bidang, baik pemikiran, keagamaan, politik, sosial,
ekonomi maupun moral. Setelah Baghdad jatuh ke tangan pasukan
Mongol, Negara Islam jatuh bangun, para penguasa tidak berdaya,
kezaliman merajalela dan para ulama tidak berijtihad secara murni lagi.

Dalam situasi seperti ini, muncul ulama yang ingin membangun
kembali alam fikiran kaum muslimin dengan menyadarkan mereka agar

kembali pada Al-Qur’an dan hadis sebagaimana yang telah ditempuh
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kaum salaf. Dan keadaan inilah yang akhirnya memicu para tokoh Islam
menggali khazanah ilmu pengetahuan islam untuk lebih mendapatkan
sebab-sebab yang lebih terperinci, sehingga dapat menjelaskan
keterpurukan umat Islam di zaman sekarang. Bahkan, para tokoh islam
tersebut juga berusaha mengkaji solusi atau jalan keluar dari problematika
tersebut berdasarkan ajaran-ajaran yang bersumberkan dari Al Qur’an dan
Assunah sebagai sumber rujukan umat Islam.

Begitu juga dengan pesantren Darul Wahyain ini ingin menawarkan
suatu solusi untukmengembalikan umat islam pada masa kejayaanya
dengan cara penerapan hukum syar’i dalam kehidupan pribadi bahkan
dalam bernegara yang telah diatur dalm Al-Qur’an dan as-sunnah dalam
kembali kepada agama yang telah dibawa oleh Rasulullah tanpa adanya
perubahan berupa pengurangan dan penambahan. Seperti halnya perkataan
Rosyid Ridho Ba’asyir pengasuh Pesanytren Darul Wahyain dalam suatu
pengajian:

“Apabila setiap orang telah paham tentang ketetapan Allah dan
beriman tentang sifat Allah sebagai Pemimpin dan a/-Hakim, maka
segala hal yang dilakukan hamba harus diselaraskan dengan
kehendak dan aturan-Nya. Oleh karenanya Allah harus menjadi
tujuan kehidupan. Keberadaan keyakinan mulkiyat Allah ini
membedakan antara pribadi Muslim dan bukan Muslim. Orang-
orang kafir menolak kepemimpinan Allah, menolak hukum Allah
dan kehidupan mereka hanya terorientasi kehidupan dunia belaka,
pemimpin mereka adalah taghut. Sebab konsekuensi kepemimpinan
taghut, dalam berhukum mereka mengikuti shariah taghut tersebut

dengan meninggalkan shariah Allah. Setelah mengenal Allah
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sebagai malik, sebagai penguasa tunggal di dunia ini, yang tidak
pernah menyerahkan kekuasaan-Nya kepada makhluk pun, maka
kita sebagai Muslim harus menunjukan sikap tauhid. Bentuknya
adalah tidak mau mengakui keabsahan sebuah kepemimpinan, jika
kepemipinan itu tidak memberlakukan hukum dan aturan yang
selaras dengan shariah Allah. Dengan demikian tauhid mulkiyah
menegaskan bahwa loyalitas, afiliasi kerelaan pembelaan, dukungan
dan pengorbanan, tidak boleh diberikan kecuali pemimpin dan
undang-undang yang besumberkan dari shariah Allah, atau undang-
undang yang sejalan dengan shari’ah Allah, karena dengan

menegakkan shariah Allah di muka bumi, maka akan menjamin

kemaslahatan dan kemakmuran kehidupan di muka bumi.”®

Dari hasil observasi di pesantren tersebut dapat dipahami bahwa
demokrasi adalah konsep asing. Demokrasi adalah a/-din, seperti Yahudi,
Nasrani dan Majusi yang tertolak sejak dari sumbernya. Menerima
demokrasi berarti mendustakan al-Qur’an yang secara tegas telah
menyatakan kesempurnaan Islam. Demokrasi membatalkan tauhid.’
Bahwa demokrasi itu melepaskan peribadahan (ketundukan) dari manusia,
lalu memberikan hak mutlak kepadanya untuk membuat undang-undang.
Dengan demikian maka demokrasi menjadikan manusia sebagai rabb
(Tuhan pengatur) selain Allah, dan menjadikannya (manusia) sekutu bagi
Allah dalam membuat undang-undang. Perbuatan ini adalah kufi akbar
yang tidak ada keragu-raguan lagi padanya. Dengan ungkapan yang lebih

detail lagi adalah bahwa rabb (Tuhan Pengatur) baru dalam demokrasi

® Dimas Ahmad Sarbani, Wawancara, Plaosan 25 Mei 2019
% Abu Bakar Ba’asyir, Surat-surat kepada Penguasa (Klaten: Kafayeh Cipta Media,
2008), 138-153.
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adalah kemauan manusia, ia membuat undang-undang sesuai dengan
pemikiran dan kemauannya tanpa ada pembatas apapun.’® Muncul
pandangan, Negara Indonesia berdasarkan Islam, karena mayoritas
penduduknya beragama Islam. Dasar pemikiran tersebut, berakar dari
konsep tauhid mulkiyah. Menurut mereka, bahwa orang yang berhukum
dengan selain hukum Islam adalah kafir.

Tak ubahnya seperti pesantren-pesantren pada umumnya, pesantren
salafi sebagai tempat pendidikan agama Islam, lebih khusus sebagai pusat
pengembangan model keberagamaan ber-manhaj salafi. Pesantren yang
dikembangkannya mulai dari level pra sekolah (PAUD-TK) sampai pada
level pendidikan tinggi. Ada empat jenis program pendidikan yang
dikembangkan dalam pesantren, pertama program tahfidh al Quran
(menghapal al Quran), kedua program tadrib al-duat (pelatihan mengajar),
ketiga program tarbiyatun nisa’ (pendidikan wanita).

Model pesantren yang dikembangkan di pesantren Darul Wahyain
lebih  bersifat pesantren eksklusif, yaitu pesantren yang hanya
mengembangkan ilmu pengetahuan Islam dan ditambah sedikit
pengetahuan umum yang dasar yaitu pelajaran bahasa Indonesia dan
matematika. Pengetahuan umum dasar hanya sekedar memberikan bekal
pengetahuan dalam berinteraksi kepada masyarakat, dan selebihnya tidak.
Model pesantren yang seperti ini dikembangkan oleh kelompok salafi puris

yang eksklusif (puris rijeksionis).

19 Abu Bakar Ba’asyir, Tadzkiroh: Peringatan dan Nasehat karena Allah (Jakarta:
Jat Media Center, 2013), 24.
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Hal ini sesuai dengan tipologi pesantren puritan yang dikemukakan
oleh Irham terbagi menjadi tiga, yaitu; puris rejeksionis, puris kooperatif,
dan puris tandzimi. Dan yang dimaksud puris adalah pesantren yang
berideologi menyuarakan kembali pada al-Qur‘an dan al-Hadis, tidak
mentolerir praktik keagamaan yang berbau syirik, bid‘ah, khurafat, dan
tahayul menolak untuk berorganisasi maupun berpartai. Sedangkan yang
dimaksud dengan puris-rejeksionis itu lebih bersifat eksklusif. Kemudian
puris-kooperatif karakternya lebih inklusif, terbuka dengan masyarakat
Muslim di luar kelompoknya, dapat bergabung dengan partai, dan
menerima kebijakan pemerintah. Sedangkan puris-tanzimi lebih suka
mewujudkan dirinya dalam bentuk ormas Islam.*!

Pengajaran manhaj salafi di pesantren dimulai sejak dini. Misalnya di
TPQ, model penerapannya dengan mengajarkan doktrin paling dasar yang
dianutnya. Misalnya, mengingat macam-macam ibadah yang penting yang
berdasar atas Hadits Nabi, melarang anak menggambar makhluk hidup
(manusia dan hewan), melarang anak menyanyikan lagu, dan memisahkan
perempuan dari laki-laki dengan kelas yang berbeda. Guru yang mengajar
anak-anak itu adalah seorang wanita yang bercadar namun ketika dalam
kelas cadarnya dibuka.

Untuk program pelatihan pengajaran diperuntukkan kepada siswa
yang berusia belasan ke atas atau siswa dewasa terlebih yang senior.

Tujuan program ini agar siswa mampu mengajarkan atau menyebarkan

1 Irham. Pesantren Manhaj Salafi: Pendidikan Islam Model Baru di Indonesia, Ulul
Albab, Volume 17, No.1 Tahun 2016. 7
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pengetahuan yang dimiliki kepada orang lain. Program ini tidak terbatas
pada kurikulum, waktu atau tempat tertentu. Dapat dilakukan kapan saja
sesuai dengan kondisi yang sesuai. Karena semua santri tinggal di
pesantren, sehingga menjadi fleksibel. Kurikulum tergantung dan
ditentukan dari guru yang bertanggung jawab, biasanya dalam pengajaran
ini satu guru memberikan satu sampai tiga pembahasan dengan
menggunakan satu pedoman buku. Metode yang digunakan adalah
mulazamabh, yaitu santri berkumpul dan mendengarkan guru berceramah
atau menjelaskan pembahasan dalam buku pedoman. Metode ini sama
dengan yang diterapkan pesantren tradisional yang biasa disebut dengan
bandongan atau wetonan. Metode ini santri mendengarkan uraian-uraian

kyai terhadap penerjemahan atau eksplorasi penjelasan kitab yang dibaca.*?

Implementasi Purifikasi Islam di Pesantren

Berkembangnya kelompok Puritanisme di Indonesia menunjukkan

munculnya kembali konservatisme. Kelompok ini menolak penafsiran ulang
atas ajaran-ajaran Islam secara liberal maupun progresif. Kecenderungannya
mempertahankan tafsir dan sistem sosial yang baku. Dua hal yang memicu
menguatnya kelompok ini. Pertama adalah menguatnya arus demokrasi yang
dikaitkan dengan memudarnya Islam liberal di Indonesia. Kedua menguatnya
pengaruh Timur Tengah. Kecenderungan konservatisme ini bukan hanya datang

dari kelompok salafi saja, melainkan juga dari ormas Islam yang sudah mapan.

Dalam konteks pendidikan Islam, masyarakat ideal yang diidam-

idamkan adalah masyarakat salaf, yaitu struktur masyarakat era kenabian

12 Dhofier, Tradisi Pesantren... 54
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Muhammad Saw. dan para shahabat yang menyertainya. Nilai-nilai kehidupan
pada masyarakat salaf perlu dijunjung tinggi dan dilestarikan keberadaannya
hingga sekarang, baik nilai-nilai insaniyah maupun nilai-nilai llahiyah, karena
masyarakat salaf dipandang sebagai masyarakat ideal. Juga menjadikan
masyarakat salaf sebagai parameter untuk menjawab tantangan dan perubahan
zaman serta era modernitas.

Rujukan utama pemikiran puritan ini adalah kitab suci al-Qur’an, sunnah
Nabi dan menukil dari pendapat shahabat, juga membangun  konsep
pendidikan Islam melalui kajian tekstual lughawi atau berdasarkan kaidah-
kaidah dalam memahami nash al-Qur’an dan sunnah Nabi, serta memperhatikan
praktek pendidikan masyarakat Islam pada era kenabian dan shahabat
(periode salaf), untuk selanjutnya berusaha mempertahankan dan
melestarikan praktek pendidikan hingga sekarang. Parameter puritan adalah
watak regresifnya yang ingin kembali ke masa salaf sebagai masyarakat ideal.

Kaum puritanis ini berpandangan bahwa pendidikan berfungsi sebagai
upaya mempertahankan dan mewariskan nilai, tradisi dan budaya serta praktek
sistem pendidikan Islam terdahulu dari generasi ke generasi berikutnya tanpa
mempertimbangkan relevansinya dengan konteks perkembangan zaman dan era
kontemporer yang dihadapinya.

Selanjutnya akan dipaparkan suatu penerapan purifikasi islam yang
berada di pesantren Al-Fatah Temboro dan pesantren Darul Wahyain Plaosan

Magetan, sebagai berikut:
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1. Pondok Pesantren Al Fatah Temboro

Penerapan purifikasi islam di pesantren Al Fatah Temboro dapat
dilihat bagaimana mereka memaknai model dakwah Rasulullah dengan
praktek jaulah atau khuruj-nya. Mereka juga berusaha melakukan imitasi
dalam aspek surah (tampilan fisik), seperti mengenakan gamis,
memanjangkan jenggot, memakai kopiah khas masyarakat Arab ketika itu,
dan juga sirah (perilaku atau tindakan) Rasulullah saw dalam kehidupan
sehari-hari, seperti makan dengan menggunakan tangan, secara bersama-
sama dengan satu nampan, selalu membawa siwak ke mana pun mereka
pergi, dan beragam tindakan yang menurut mereka menjadi sunnah Nabi
saw.

Pada pesantren Al Fatah, orientasi awal yang dikembangkan oleh
pendirinya, kiai Sidiq (1890-1950), adalah membina masyarakat desa
temboro, pembinaan dilakukan melalui halagah tarekat gadiriyah
nagsyabandiyah dengan faham keagamaan Ahlu sunnah wal jaama’ah ala
NU. Kemudian orientasi pesantren Al Fatah berubah ketika dipimpin oleh
kiai Mahmud (1927-1996). Pertama-tama perubahan terjadi pada bentuk
kelembagaan dari sebuah halagah tarekat menjadi pesantren salafiyah
murni dan ajaran tarekatnya masih tetap dikembangkan dan faham
keagamaanya tetap Ah/u sunnah wal jama’ah.

Faktor penyebab perubahan di masa ini datang dari dalam dan luar

pesantren, yaitu suasan masyarakat yang telah kondusif untuk menerima
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kehadiran sebuah lebaga pendidikan berupa pesantren dan kemampuan kiai
untuk merespon kebutuhan masyarakat.

Perubahan tahap kedua terjadi dalam bentuk kelembagaan dengan
tetap mempertahankan tarekat. Dari bentuk kelembagaan, pesantren
salafiyah murni sudah dimasuki unsur lembaga pendidikan modern berupa
madrasah dan sekolah. Di sini faktor penyebab perubahan berasal dari
ketidakpuasan kiai Mahmud terhadap kondisi yang ada di Al Fatah,
sementara ketidakpuasan itu lahir dari respon dari unsur luar, yaitu
perkembangan modernisasi pendidikan di dunia pondok pesantren secara
umum yang didorong oleh kebijakan-kebijakan pemerintah Indonesia.

Pada tahap Kketiga, perubahan terjadi lebih fariatif: tarekat
dipertahankan, pendidikan pesantren salafiyah dikemas menjadi diniyah
dalam arti mengkhususkan diri pada tafagquh fi al-din, dan tabligh
(mendakwahkan agama) menjadi aktifitas yang menonjol. faktor utama
perubahan ini datangnya unsur luar, yaitu perkenalan elite kepemimpinan
Al-Fatah dengan jama’ah tabligh, baik melalui perkenalan kiai Mahmud
dengan rombongan jama’ah tabligh dari pakistan yang datang ke al-Fatah
maupun perkenalan kiai Uzairon dengan gerakan jama’ah tabligh semasa
belajar di mesir, serta pengalaman nyata kiai Noor Tohir di pakistan.
Resistensi masyarakat terhadap kehadiran jama’ah tabligh di Al-Fatah,
termasuk upaya pengucilan oleh para pengurus NU Magetan terhadap para
kiai Al-Fatah yang selama itu merupakan motor penggerak NU Magetan.

Mereka menganggap bahwa ajaran yang dikembangkan oleh kiai Mahmud
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adalah ajaran syi’ah atau ahmadiyah yang bertentangan dengan ajaran
masyarakat Magetan khususnya. Karena itulah, pihak Al-Fatah melakukan
klarikasi ke Bangladesh dan Pakistan sekitar tuduhan bahwa jama’ah
tabligh adalah syi’ah atau ahmadiyah. Di sinilah terjadi proses internalisasi
dan sosialisasi faham baru hingga kiai Mahmud berkesimpulan bahwa
faham ini secara agama tidak bertentangan dengan NU, dan karenanya dia
tidak meniadakan faham lama. Dalam kasus ini kiai mahmud mengambil
dan mengamalkan kaidah “al-muhafazah ‘ala al-qadim al-salih wa al-

akhdzu bi al-jadid al-aslah’

Pondok Pesantren Darul Wahyain Plaosan

Purifikasi islam yang diterapkan di pondok pesantren Darul Wahyain
Plaosan ini lebih ditekankan dalam hal penerapan hukum Syar’i, hal ini
sebagaimana pandangan pengausuh pesantren tersebut dalam menyikapi
penerapan hukum syar’i di Indonesia. Ustadz Rosyid Ridho Ba’asyir
mencurahkan pikirannya tentang bagaimana syariat Islam harus
dijalankan sesuai dengan ajaran di dalam Al-Quran dan sunnah dalam
pidato pengajianya hal ini juga sesuai denga pandangan Abu Bakar
Ba’asyir dalam buku karanganya yang berjudul Catatan Dari Penjara:
Untuk Mengamalkan dan Menegakkan Dinul Islam.

Buku yang dibagi menjadi tiga bab pembahasan ini menjelaskan
bagaimana pemahaman Islam Ba’asyir sejalan dengan cita-citanya untuk

mendirikan negara Islam. Buku ini juga sekaligus menjawab sikapnya atas
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aksi terorisme yang mengatasnamakan Islam serta menjawab apakah benar
Ba’asyir merestui dan mengajarkan kekerasan serta terorisme.

Dalam penyampaian pemikirannya tentang Dinul Islam di dalam
buku ini, Ba’asyir banyak menggunakan dalil sebagai dasar dalam
mengaplikasikan Dinul Islam di dunia. Pertama, Ba’asyir mengharuskan
pendirian Dinul Islam harus sesuai dengan Al-Quran dan Sunnah, bukan
dengan keinginan dari masyarakat. Cara mengamalkan Dinul Islam ini
haruslah dengan hati yang bersih dan menghindari sejauh mungkin dari
kemusyrikan, ke-jahiliyah, serta bersih dari kepemimpinan kafir serta
sekular. Tegaknya Dinul Islam ini juga melalui suatu kekuasaan politik
yang bersistem Khilafah.

Kedua, Ba’asyir membahas bagaimana cara untuk mendakwahkan
dan menegakkan Dinul Islam. Baasyir juga membedakan tentang
perbedaan antara mendakwahkan Dinul Islam dan menegakkan Dinul
Islam. Mendakwahkan Dinul Islam bukan berarti sebagai mengaplikasikan
kekuasaan Daulah Islamiyah atau khilafah, tetapi hanya sebatas diamalkan
secara perorangan atau berkelompok namun bukan secara birokrasi. Hal
ini tidak dapat dikatakan pengamalan secara kaffah dan bersih dikarenakan
musuh-musuh Islam masih dapat mengganggu umat Islam.

Pengertian tegaknya Dinul Islam adalah berdirinya Daulah Islamiyah,
sehingga syariat dapat dijalankan dengan seutuhnya, kaffah dan bersih.
Dinul Islam inilah dapat ditegakkan melalui jalan dakwah seperti melaui

pendidikan, tabligh, kegiatan sosial serta yang paling akhir yaitu dengan



194

jihad fisabilillah untuk memerangi pihak-pihak yang menghalangi
tegaknya kekuasaan Islam atau khalifah.

Ketiga, Ba’asyir menguraikan tentang bagaimana cara
mendakwahkan dan menegakkan Dinul Islam pada zaman dewasa ini.
Telah ditekankan oleh Allah bahwa syariat Islam akan selalu murni tanpa
terkontaminasi oleh perubahan zaman dan tempat. Maka, sudah seharusnya
umat Islam untuk bersama menegakkan Dinul Islam dengan memperdalami
dakwah dan tabligh serta dengan memahami makna jihad dan i’dat
(menyusun kekuatan senjata) secara seutuhnya. Ba’asyir menilai sistem
demokrasi sebagai sistem yang tidak sesuai dengan aturan Allah. Karena
pada dasarnya di dalam sistem demokrasi perundangan yang dipakai
menentang kedaulatan Allah sehingga dapat membawa kemurtadan karena
segala penetapan undang-undang diserahkan kepada manusia. Hal inilah
yang dikritik keras oleh Ba’asyir.

Ba’asyir menganggap perlu syariat masuk ke dalam sistem
kenegaraan karena hal ini merupakan suatu cara untuk menyelamatkan
Islam itu sendiri dari serangan paham-paham sekuler. Menurutnya, Allah,
selain menurunkan Islam juga menurunkan sistem bagaimana cara
mengamalkan Islam. Dari pendapat ini dapat dipahami bahwa syariah
merupakan hal yang wajib ada di dalam sistem negara karena ini sudah
merupakan perintah dari Allah.

Wajib hukumnya bagi umat Islam dalam menjalankan syariah tidak

hanya di dalam kehidupan sosial melainkan di dalam lingkup kenegaraan.
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Untuk mengamalkan syariat Islam diperlukan kekuasaan politik (negara).
Umat Islam wajib berjuang memprioritaskan berjalannya syariat Islam.
Tegaknya syariat Islam akan memecahkan segala persoalan bangsa
Ba’asyir juga menyetujui bahwa segala persoalan bangsa Indonesia saat ini
adalah karena belum diberlakukannya syariat secara utuh. Syariat ada
namun itu masih berjalan kurang maksimal dan masih ada campur tangan
dari sistem sekuler dimana menurut Ba’asyir, demokrasi masuk dalam
kategori sistem sekuler, sistem yang dibawa dari pihak barat.

Jika syari’ah dapat berjalan secara utuh dan menyeluruh, maka
jaminan akan tertibnya komponen negara akan terwujud serta tidak ada
kekhawatiran masuknya pengaruh-pengaruh barat yang merusak Islam
serta mendistorsikan berlakunya syariat. Suatu jaminan yang menurut
Ba’asyir sudah dijanjikan oleh Allah dalam Qur’an dan sunnah.

Selama ini anggapan bahwa penegakkan syariat akan membawa
dampak pemecahan bangsa merupakan suatu hal yang berlebihan dan tidak
mendasar. Justru dengan syariat maka keutuhan umat akan terjaga dari isu
disintegrasi. Pemberlakuan syariat dan pemberlakuan ketentuan agama lain
justru akan mencegah disintegrasi bangsa. Umat memiliki hak untuk
menjalankan ajaran agamanya secara utuh dan justru harus dilindungi oleh
negara.

Prinsip yang mendasari pesantren Darul Wahyain bahwa manusia
harus mengikuti ajaran-Nya termasuk syariat Islam ini dengan mengutip

ayat Qur’an surat Al-An’am berikut:
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Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalanKu yang lurus, Maka
ikutilah Dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena
jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalanNya. yang demikian itu
diperintahkan Allah agar kamu bertakwa.*®

“jika kita membaca Qur’an dan hadis dapat saya simpulkan
disamping Allah menurunkan Islam sebagai konsep hidup yang
menyelamatkan (ummat), Allah juga menurunkan sistem
bagaimana cara mengamalkan Islam. Jadi, konsep dinul Islam itu
baru bisa menemui sasarannya itu kalau cara mengamalkannya

mengikuti sistem yang ditetapkan oleh Allah.”*

Dari pemaham inilah Pondok pesantren Darul Wahyain Plaosan
menjadikan agenda penerapan syariat merupakan suatu agenda yang utama
yang urgent harus diperjuangkan sampai masuk ke sistem kenegaraan
sehingga terciptalah suatu masyarakat di bawah satu kepemimpinan Islam
yang ruang lingkup kecilnya Ba’asyir sebut dengan Daulah sampai secara
menyeluruh yang disebut dengan sistem khilafah.

Negara Islam memiliki kemampuan dalam menyatukan kondisi
kemajemukan tersebut. Perbedaan nilai-nilai moral kemasyarakatan akan

dicocokan dengan nilai-nilai yang terkandung pada syariat Islam. Setiap

13 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Surabaya:
Mahkota, 1990), 215.
4 Rosyid Ridho Ba’asyir, Wawancara, Plaosan 23 Mei 2019
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nilai moral memiliki sifat-sifat kebaikan tersendiri dan hal itulah yang akan
diselaraskan dengan syariat Islam dan tetap akan dihormati sebagai suatu
budaya berbangsa yang majemuk.

Hal ini sesuai dengan beberapa aspek dari ajaran-ajaran dan praktek-
praktek Salafi yang membedakannya dengan masyarakat Islam lainnya.
Perbedaan ini terutama berkaitan dengan perbedaan-perbedaan pandangan
mengenai karakteristik dan kemampuan individu menjalankan kewajiban
agama, hubungan antara kultur lokal dan Islam, serta orientasi teologis
mereka terhadap dua spirit, dunia dan akhirat. Perbedaan-perbedaan ini
kadang-kadang tidak kentara dan kadang-kadang juga sangat kentara, dan
mereka biasanya memperdebatkannya dalam pengertian yang dianggap
sebagai Islam yang benar dan yang tidak benar.*

Secara umum ideologi yang dianut di pesantren Darul Wahyain ini
menekankan untuk kembali pada kemurnian, kesederhanaan, dan
kelurusan Islam yang sepenuhnya diperoleh dengan cara menaati perintah
Nabi secara harfiah dan dengan ketaatan penuh terhadap praktik ritual yang
benar. Ideologi yang dianutnya menolak semua upaya menafsirkan hukum
Allah secara historis dan kontekstual karena dapat menimbulkan multitafsir
dan interpretasi seiring dengan perkembangan zaman. Dan menganggap
sebagian besar sejarah umat Islam adalah unsur perusak Islam dari

kemurniannya. bahkan, mendefinisikan ortodoksi secara sempit dan sangat

1> Jamhari dan Jajang Jahroni (ed.), Gerakan Salafi Radikal di Indonesia (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2004), VII.
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tidak toleran terhadap semua kepercayaan adat, hukum negara yang
bertentangan dengan kepercayaannya.

Menurutnya, hukum Islam yang terkandung di dalam al-Qur’an
haruslah diterapkan sesuai dengan bunyi teksnya. Maka tidak heran jika
salah satu misinya adalah mendirikan atau menerapkan syariat Islam secara
kelesuruhan. Bahkan menurutnya semua peraturan perundang-undangan
dan produk hukum pemerintah harus diganti dengan hukum Islam yang
murni.

Dengan bahasa lain, purifikasi islam yang diterapkan di pesantren
Darul Wahyain diidentikkan dengan gagasan fundamental yang menjadi
basis ideologi gerakan keislaman, yakni menjadikan wawasan tentang
tradisi  Islam terdahulu (salaf as-shalih) sebagal pandangan dunia.
Sebagaimana yang ditegaskan oleh Watt bahwa kelompok muslimin yang
sepenuhnya menerima pandangan dunia tradisional serta berkehendak
mempertahankannya secara utuh bisa dikategorikan sebagai kelompok
fundamentalis Islam."®

C. Implikasi Purifikasi Islam terhadap Kurikulum di Pesantren
Pada umumnya penyelenggaraan pendidikan dalam suatu masyarakat
dilatarbelakangi oleh pertimbangan-pertimbangan subyektif berupa preferensi
nilai serta prinsip yang dipilih. Aneka pertimbangan subyektif tersebut

sebenarnya bisa dimengerti, mengingat praktek pendidikan merupakan bagian

'® William Montgomery Watt, Fundamentalisme Islam dan Modernitas, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1997), 3-4.
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dari bentuk aktualisasi atas motivasi dan orientasi masyarakat tertentu. Atau
biasa disebut dengan social ideals.’

Setiap gerakan keislamaan di Indonesia memiliki ideologi masing-
masing. ldeologi tersebut mereka terjemahkan menjadi sebuah tujuan, visi,
dan misi organisasi. Gerakan-gerakan keislaman tersebut mendirikan lembaga
pendidikan. Di setiap lembaga pendidikan terdapat kurikulum. Kurikulum di
lembaga pendidikan tersebut tidak lepas dari ideologi yang mereka yakini.
Lebih jauh, ideologi ini memiliki implikasi terhadap pendidikan Islam yang
diselenggarakan di setiap lembaga pendidikan berbasis suatu gerakan tertentu.
Untuk menggambarkan teori tersebut akan dijelaskan dengan skema hirarki

implikasi ideologi pendidikan terhadap kurikulum sebagai berikut:

Prinsip-prinsip Ideologi Islam Ideologi Kurikulum
nilai puritan Puritan pendidikan Islam Pendidikan
Gambar 4.1

Skema Hirarki Implikasi Ideologi Pendidikan terhadap Kurikulum
Secara hirarkhis skematis, kurikulum pendidikan paling awal didasari
oleh nilai dasar yang paling dijunjung tinggi yaitu prinsip nilai, kemudian
melahirkan kebijakan suatu gerakan atau kelompok tertentu yang dalam hal ini
adalah Ideologi islam puritan, sehingga selanjutnya melahirkan ideologi
pendidikan yang mereka yakini, kemudian sampai pada terwujudnya kebijakan

kurikulum pendidikan pesantren tertentu

" Edward Stevens and George H. Wood, Justice, Ideology, and Education (New York:
Random House, 1987), 149.
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Tak jarang pula, suatu pesantren memberanikan diri untuk merubah
kurikulum yang sebenarnya sudah diyakini sebagai acuan pembelajaran di
pesantren. Hal ini dikarenakan adanya pengaruh salah satu ideologi keislaman
yang hadir di pesantren tersebut. Seperti halnya Pesantren Al-Fatah Temboro
dan Pesantren Darul Wahyain Plaosan.

Perubahan orientasi di pesantren Darul Wahyain Plaosan dan pesantren
Al-Fatah Temboro merupakan perubahan yang direncanakan oleh kiai sebagai
elite kepemimpinan dua pesantren tersebut. Perubahan itu, antara lain
disebabkan oleh ketidakpuasan mereka terhadap apa yang telah berjalan di
dalam pesantren selama ini, sementara ketidakpuasan itu tumbuh dari respon
mereka terhadap unsur-unsur baru dari luar yang dianggap dapat mengubah
orientasi lembaga yang lebih baik.

Proses perubahan di atas menunjukan bahwa secara umum gambaran
perubahan yang terjadi di pesantren Darul Wahyain Plaosan dan Al-Fatah
Temboro berjalan mengikuti pola yang sama atau perubahan itu bersifat linear.
Akan tetapi, secara khusus, perubahan pada masing-masing mengambil bentuk
yang berbeda. Pada kasus pesantren Darul Wahyain Plaosan Ideologi
mengambil bentuk “menerima yang baru dan meninggalkan yang lama”,
sementara pada kasus pesantren Al-Fatah mengambil bentuk “menerima yang
baru sambil tetap memelihara yang lama”. Pada kasus pertama perubahan
semata-mata berupa change, sementara pada kasus kedua berupa continuity and

change.
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1. Pondok Pesantren Al-Fatah Temboro

Purifikasi islam di pondok pesantren Al-Fatah Temboro lebih
mengarah pada metode dakwah yang dilakukan oleh Rasulullah SAW dan
Para Sahabat. Jama’ah Tabligh memiliki pandangan bahwa dakwah adalah
kewajiban seluruh manusia. Setiap Muslim mengemban kewajiban ini dan
harus berupaya melaksanakannya. Namun dalam pelaksanaan dakwah, cara
yang dilakukan haruslah mendekati cara yang dulu dilakukan oleh Nabi
Muhammad SAW dan para sahabatnya. Dalam konteks ini Jama’ah
Tabligh berpandangan bahwa dakwah orang perorang atau penyampaian
secara langsung adalah dakwah yang paling mendekati metode yang dulu
dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW.

Ideologi pendidikan Jama’ah Tabligh inilah sebagai dasar
pembentukan nilai yang dirumuskan dalam visi pendidikan, yang
dipercayai sebagai bentuk ibadah seorang hamba dan diperjuangkan dalam
program-program kegiatan pembelajaran pondok, dengan bahasa lain
dijabarkan dalam kurikulum pendidikan pondok pesantren.

Hal ini sesuai dengan pandangan Achmadi, ideologi digunakan
dengan merujuk pengertiannya yang luas yaitu konsep bersistem yang
dijadikan asas pendapat yang memberikan arah dan tujuan untuk
kelangsungan hidup. Implikasi penggunaan iedologi dalam pendidikan
adalah keharusan adanya konsep cita-cita dan nilai-nilai yang secara

eksplisit dirumuskan, dipercayai dan di perjuangkan.®

18 Abu Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2005), 9.
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Tujuan utama pendidikan di Pesantren Temboro yaitu belajar tentang
nabi, dakwah nabi, dan dakwah i/a Allah, menyebarkan agama Islam ke
lapisan masyarakat melalui kegiatan khuruj, dan, memperbaiki diri dan
menegakkan perjalanan dakwah rasulullah.

Hal ini sesuai dengan Tujuan pesantren al-Fatah sama dengan
kehendak Maulana M. Ilyas bahwa ,maksud santri belajar di pesantren
setelah menguasai beberapa ilmu adalah terjun berkhidmat pada agama dan
mendakwahi manusia kepada Allah bukan mencari keduniaan atau menjadi
pegawai.?’

Tujuan pendidikan ini juga sesuai dengan motto al-Fatah yang sering
disebut Syi’ar al-Ma’had, yaitu:

a. Mengikuti sunnah Nabi saw. dan petunjuk para sahabat serta

meniru perilaku generasi terdahulu yang saleh,

b. Saling menyayangi, berempati, dan tolong menolong di antara

sesama muslim serta menghidupkan agama,

c. Memusatkan perhatian untuk berzikir dan berdoa kepada Allah,

dan

d. Berdakwah sepanjang hayat.?!

Untuk mewujudkan tujuan dan motto pondok tersebut, Pesantren
Temboro telah memberikan bekal kepada para santri dengan kajian Kitab-

kitab kuning melalui program pendidikan di kelas Formal, Tahfidz,

9 Wawancara

20 Syaikh Maulana M. llyas al-Kandhalawi, Malfuzat Tiga Hadratji, (terj.) oleh A.
Abdurrahman Ahmad As-Sirbuny, (Cirebon: Pustaka Nabawi, 2012), 9

! Mundzier Suparta, Perubahan Orientasi Pondok Pesantren Salafiyah terhadap
Perilaku Keagamaan Masyarakat, (Jakarta: Asta Buana Sejahtera, 2009), 245-246
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Diniyyah, Daurah, maupun Takhasus. Sedangkan upaya menyebarkan
ajaran Islam ke lapisan masyarakat dapat ditempuh dengan program khuruj
fi sabilillah, yaitu keluar di jalan Allah untuk berdakwah langsung di
masyarakat.

Selain untuk mencetak ahli agama, Pesantren Temboro juga memiliki
tujuan pendidikan untuk mewujudkan santri yang berprestasi, ahli ilmu,
ahli dakwah, ahli zikir dan ibadah, dan berakhlak mulia. Selaras dengan
tujuan tersebut, al-Fatah menyediakan sarana belajar mengajar yang
berfungsi untuk memunculkan ahli-ahli ilmu. Metode dakwah Jama’ah
Tabligh yang diajarkan al-Fatah untuk mencetak dai-dai dan pejuang-
pejuang agama yang ahli zikir, sedangkan ahli ibadah dapat dibentuk
melalui ajaran tarekat Nagsabandiyah Khalidiyah yang dianut al-Fatah.

Dalam menunjang tujuan pendidikan di Pesantren Temboro tersebut,
pondok ini memiliki slogan, ”Belajar”, “Beramal”, dan “Menyampaikan”
Slogan inilah yang berusaha dipupuk sejak dini kepada para santri, hal ini
sesuai dengan hasil observasi yang berada di pesantren Al-Fatah Temboro
sebagai berikut:

a. Belajar.
Setiap hari para santri belajar siang dan malam, baik ilmu agama
ataupun ilmu umum di kelas formal (MI-MA) untuk mempersiapkan
diri berjuang di rumah masing-masing dan menjadi modal awal untuk

mengamalkan ilmunya.



204

b. Beramal.

Santri dipupuk untuk selalu mengamalkan ilmu yang telah mereka
pelajari dengan cara shalat jama’ah di masjid, shalat dhuha, shalat
tahajud untuk membentuk karakter, di samping itu, setiap pagi selepas
wiridan shubuh ada program muhasabah. Setiap ketua kamar bertanya
kepada para santri, siapa yang makmum masbug (terlambat) dalam
shalat? siapa yang tidak shalat dhuha atau tidak shalat tahajud?
Kemudian santri diingatkan agar tidak mengulangi perbuatannya.

c. Menyampaikan.

Setelah belajar dan berusaha mengamalkan yang dipelajari, santri
dididik untuk tidak segan menyampaikan dan menyebarkan ilmu
dengan cara khuruj dalam satu bulan diusahakan 2 hari ikut program
khuruj. Ketika hari libur, santri diberangkatkan berjama’ah 10-15
santri ke masjid-musholla sekitar desa Temboro atau bersilaturahim ke
pesantren lain.

Dari slogan ini, nampak jelas bahwa tujuan pendidikan Pesantren
Temboro untuk membentuk karakter yang religius dari tahap mempelajari
ilmu-ilmu agama kemudian diamalkan dalam kehidupan sehari-hari dan
disampaikan kepada masyarakat melalui kegiatan khuruj di masyakarat.

Slogan Belajar-Mengamalkan-Menyampaikan sangat baik jika

dipraktikkan dalam sebuah pendidikan. Ketika ilmu dipelajari kemudian
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diamalkan bahkan diajarkan kepada orang-orang lain, santri akan benar-
benar menguasai ilmu tersebut.

Dari tujuan pendidikan yang telah dirumuskan oleh Pesantren
Temboro, kemudian merumuskan materi (isi) yang akan diajarkan kepada
santri selama mereka belajar di Pesantren Temboro, yang secara umum
terdiri dari beberapa materi/kajian kitab-kitab kuning.

Dari beberapa kitab di atas, jelas sekali bahwa materi pendidikan
Islam yang dipelajari di Pesantren Temboro adalah kajian pokok-pokok
ajaran Islam dan ilmu alat (bahasa) untuk mempelajari Kitab-kitab
berbahasa Arab seperti nahwu, sarf, dan bahasa Arab.

Dalam materi tersebut tidak ada sama sekali pelajaran umum (sains),
kecuali para santri yang mengambil kelas formal dari MI-MA akan
mendapatkan mata pelajaran umum dari kurikulum Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) dan Kementerian Agama
(Kemenag) sebagaimana madrasah yang lain.

Secara umum, kitab-kitab yang dipelajari di Pesantren Temboro
merupakan Kitab yang ditulis oleh para ulama yang mengikuti madzhab
Syafi’i (Syafi’iyyah) sehingga berdampak pada perilaku keagamaan santri
sangat dipengaruhi oleh mazhab Syafi’iyyah walaupun dalam kegiatan
dakwah khuruj fi sabilillah Jamaah Tabligh lebih cenderung pada madzhab
Hanafiyyah.

Selain Kkitab-kitab di atas, Pesantren Temboro juga memberikan

materi (kurikulum) penguatan ideologi Jamaah Tabligh yang dianutnya
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melalui kitabkitab wajib yang ditulis oleh para ulama Jamaah Tabligh dari

India. Adapun kitab-kitab tersebut:

a. Kitab Fadail al-A ’mal (Kitab Keutamaan Amal)
karya Maulana Muhammad Zakaria alKandahlawi, Kitab ini memuat
tentang kisahkisah Sahabat, fadilah shalat, fadilah Tabligh, fadilah
zikir, fadilah al-Qur’an, fadilah Ramadhan, dan cara memperbaiki
kemerosotan umat

b. Muntakhab al-Ahadis (Dalil-dalil Pilihan Enam Sifat Utama)
Karya Syaikh Maulana Muhammad Yusuf al-Kandahlawi disusun
kembali oleh Syaikh Maulana Muhammad Sa’ad al-Kandahlawi
Kalimat thayyibah, shalat, ilmu dan zikir, ikram al-muslimin, ikhlas,
dakwah dan tabligh, dan meninggalkan hal-hal yang tidak bermanfaat.

C. Fadail al-Sadagat (Fadilah Sedekah)
Maulana Muhammad Zakaria alKandahlawi Keutamaan menginfakkan
harta, berisi tentang celaan terhadap kebakhilan, silaturahmi,
pentingnya zakat dan keutamaannya, ancaman bagi yang tidak
menunaikan zakat, anjuran supaya zuhud, qana’ah, dan tidak meminta-
minta, dan kisah para ahli zuhud dan dermawan.

d. Hayyah al Sahabah (Kehidupan para Sahabat)
karya Maulana Muhammad Yusuf al-Kandahlawi berisi tentang Kisah-
kisah kehidupan para sahabat ra., dakwah kepada Allah SWT dan
rasul-Nya,bai’at, kesabaran dalam menghadapi penderitaan di jalan

Allah, hijrah, nusrah, danjihad fi sabilillah.
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e. Fadail al Sahabah (Keutamaan para Sahabat)
Karya Maulana Muhammad Zakaria alKandahlawi Keutamaan para
sahabat, baik dalam kesabaran, kesederhanaan, kejujuran,
kedermawanan, ketekunan beribadah, dan lain-lain sehingga mereka
menjadi contoh dan targhib (motivasi) bagi Jamaah.

f. Fadilah Tijarah (Keutamaan Perdagangan)
Karya Maulana Muhammad Zakaria alKandahlawi Nafkah yang halal,
keutamaan mencari nafkah, pekerjaan untuk berkhidmat kepada
agama, dan keutamaan berdagang.

9. Fadilah al-Hajji wa al-umrati (Menuju Haji yang Mabrur)
Karya Maulana Muhammad Zakaria alKandahlawi Anjuran
menunaikan ibadah haji, ancaman bagi yang tidak menunaikan ibadah
haji, sabar menghadapi kesusahan dalam perjalanan haji, hakikat haji,
keutamaan Makah dan Ka’bah, umrah, berkunjung ke Madinah, adab
ziarah, dan keutamaan Madinah Munawarah.

Kitab-kitab di atas diajarkan oleh para kiai dan ustadz Pesantren
Temboro dalam kegiatan ekstrakurikuler atau di luar mata pelajaran
pondok. Seringkali kitab-kitab tersebut dibaca di saat para santri maupun
para Tabligi ketika sedang khuruj di masjid-masjid. Dalam amalan Magami
masjid, mushola, kitab-kitab itu menjadi rujukan utama dalam proses

ta’lim, maka tidak mengherankan banyak kitab-kitab tersebut dijumpai di
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beberapa masjid/mushala yang menjadi pusat kegiatan dakwah Jamaah
Tabligh.

Selain itu di pondok pesantren Al-Fatah Temboro para santri juga
diwajibkan untuk mengikuti kAuruy/ dalam kegiatan di Madrasah. Seperti
hasil wawancara dengan Sarwo:

“Setiap santri di Madrasah Al-Fatah temboro digilir untuk
mengikuti kegiatan mengamalkan ilmu, dengan cara setiap sebulan

sekali ada satu kelas yang harus mengikuti kegiatan khuruj untuk

melatih santri.”??

Dari hasil wawancara tersebut menunjukan bahwa setiap kegiatan
pendidikan yang ada di pesantren baik dari semua pengalaman belajar
(learning experiences) yang dialami santri yang mempengaruhi
perkembangan pribadinya. tidak akan lepas dari ideologi puritan yang telah
dianutnya.

Pondok Pesantren Darul Wahyain Plaosan

Pondok Pesantren Darul wahyain Plaosan termasuk di antara
lembaga pendidikan Islam yang elastis dalam menghadapi arus global dan
modernisasi. Di tengah derasnya pengaruh asing, produk budaya Barat
dan Eropa dengan gaya hidup yang liberal, pesantren tersebut di satu sisi
mampu menarik atau menerima kehidupan modern dalam bentuk yang
disesuaikan dengan kebutuhan pendidikan Islam. Contohnya adalah
pemanfaatan alat komunikasi seperti Hp, internet, dan multimedia dengan

perangkat komputer, alat-alat elektronik dan produk digital lainnya dalam

22 Sarwo, Wawancara, Temboro 01 Agustus 2019
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keseluruhan proses pendidikan, manajemen dan administrasi. Teknologi
Informasi dan Komunikasi tersebut telah masuk menjadi bagian dalam
aktivitas pendidikan Islam di Pesantren Darul Wahyain, proses
pembelajaran di kelas, pendataan, registrasi, publikasi, dan sebagainya.
Bahkan pesantren tersebut telah membuka laman, link dan website sendiri
yang isinya memuat banyak informasi tentang kegiatan pendidikan Islam di
lembaganya secara lengkap.

Namun di sisi lain, pesantren dimaksud mengulur atau menolak
masuknya pengaruh global dan modernitas yang “asing” terutama dalam
aspek dinamika sosial-budaya, materi pendidikan, metode pembelajaran
dan politik. Misalnya, cara berpakaian, adab makan, pergaulan, etika
komunikasi, dan seterusnya. Bagi Pesantren Darul Wahyain, etika
berpakaian pimpinan, para ustadz dan santri berlengan panjang dengan baju
yang mendekati batas lutut, serta celana panjang sampai mata kaki.
Pondok putri lokasinya terpisah dengan putra, namun ibu-ibu wali santri
terlihat keluar-masuk dengan kendaraan motor di lingkungan pondok putra,
di mana mereka meskipun berbusana muslimah dan jilbab, namun wajah,
pergelangan tangan dan kaki tidak ditutup dengan kaos atau sarung.
Dengan letak georafis yang berada di wilayah yang dikelilingi oleh
masyarakat, sekolah, pasar, dan sentra bisnis. Maka interaksi sosial para
ustadz dan santri di pesantren ini menjadi terbuka, apalagi tidak semua

santri yang belajar tinggal di asrama atau pondok.
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Tujuan pendirian Pondok Pesantren Darul Wahyain adalah untuk
membentuk sebuah sistem pendidikan berbasis pesantren yang bisa
memberikan pengajaran dan pendidikan Islam kepada para santri untuk
menjadi Generasi Thalibul ‘llmi yang ber-manhaj salaf dalam berakidah,
beribadah, berakhlak, bermuamalah dan berdakwah, sekaligus sebagai
lembaga yang bisa menjadi salah satu pusat kegiatan pendidikan Islam di
Indonesia, khususnya di kabupaten Magetan.?

Dari sisi jenjang pendidikan, saat ini sudah membuka jenjang Ma’had
Aly (setingkat S-1) untuk mahasantri putra ataupun putri Dari sisi program
unggulan, ada beberapa program yang ditawarkan, diantaranya adalah;
pertama, program hafalan al-Qur’an atau Hifdzul Qur’an. Metode hafalan
yang digunakan adalah Sabak, Sabki, dan Manzil. Sabak ialah setoran
hafalan baru, Sabki ialah setoran hafalan pengulangan dari yang sudah
dihafal pada hari sebelumnya sebelum satu juz, dan Manzil ialah setoran
hafalan pengulangan dari hafalan yang sudah mencapai satu juz. Program
unggulan ini memberikan target santri dapat menghafal 30 juz selama di
pesantren. Kedua, program Hifdzul Hadis. Hadis-hadis yang harus dihafal
adalah hadis Arba’in Nawawi, Ahkam, dan lain-lain.

Dari pemaparan tersebut menunjukan bahwa prestasi dan reputasi
pesantren sudah mulai memudar. Pesantren dengan Ideologi puritan seperti
ini berada di menara gading, elitis, jauh dari realitas sosial. Problem

sosialisasi dan aktualisasi ini ditambah lagi dengan problem keilmuan,

2% Sarwo, Wawancara, Temboro 01 Agustus 2019
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yaitu terjadinya gap (kesenjangan), alienasi (keterasingan), dan diferensiasi
(pembedaan) antara paradigma keilmuan pesantren dengan dunia modern.

Hal ini sesuai dengan Jamal Ma’ruf Asmani, pesantren kelihatan
menutup diri dengan dunia realitas yang ada di sekelilingnya, merasa
literatur dan tradisinya mampu merespon problematika kehidupan. Mereka
terlalu mengidolakan tokoh pesantren masa lalu, memitoskan dan
mengkultuskannya, namun sebatas mitos saja, tidak mau berproses secara
dinamis, progresif dan altruis. Tidak banyak santri yang mau mengamati,
mencermati, menganalisa, dan melakukan dialektika intens antara kekayaan
khazanah klasik dan tradisinya dengan dunia modern yang terus berubah
dengan cepat. Pesantren banyak yang terhegemoni oleh struktur dan kultur
hariannya. Rutinitas kegatan membuat santri kehilangan imajinasi,
kreativitas dan inspirasinya dalam merespon alam dan sosial yang terjadi.
Mereka sudah begitu optimis mampu mengarungi kehidupan di era
globalisasi yang serba inovatif dan kompetitif ini.**

Kecenderungan semacam itu tidak menutup kemungkinan di
Magetan dan sekitarnya, khususnya Pondok Pesantren Darul Wahyain
Plaosan yang membawa slogan bermanhaj salaf dalam berakidah,
beribadah, berakhlak, bermuamalah dan berdakwah, mengajak umat untuk
kembali kepada al-Qur’an dan Sunnah yang sahih dengan pemahaman
salafus salih dan hidup islami sesuai dengan manhaj Ahlussunnah wal

Jama’ah, menghidupkan kebiasaan bersikap ilmiah berdasarkan al-Qur’an

% Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1994), 7.
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dan Sunnah dengan pemahaman salafus salih dan menerapkan pola
pendidikan Islam yang bertitik tekan pada tashfiyyah dan tarbiyah.
Tashfiyyah yaitu memurnikan ajaran Islam dari segala noda syirik, bid ah,
khurafat, gerakan-gerakan dan pemikiran-pemikiran yang merusak ajaran
Islam. Tarbiyah vyaitu mendidik kaum Muslimin menjadi terbiasa
mengamalkan ajaran-ajaran Islam yang sudah dipahami secara benar.?®

Dan dalam penerapan hukum Islam di pesantren Darul Wahyain ini
mempunyai prinsip, tidak ada hukum yang sebenarnya kecuali bagi Allah,
dan tidak boleh berhukum dengan sebenarnya kecuali kepada Allah, karena
sesungguhnya Allah telah menurunkan kitabNya kepada semua manusia,
agar kitabNya itu menjadi sumber hukum dan sebagai rujukan ketika
terjadi pertentangan dan perselisihan, dan supaya ia menjadi hakim yang
adil dalam segala hal dari urusan-urusan kehidupan, baik politik, ekonomi,
urusan regional maupun internasional.”®

Hal inilah yang selama ini sering diasumsikan memiliki hubungan
atau interaksi yang kurang harmonis dengan masyarakat sekitarnya. secara
umum masyarakat Magetan khususnya kecamatan plaosan didominasi oleh
masyarakat abangan yang tidak memiliki akar ideologi keagamaan yang
kuat dan pesantren yang berideologi puritan kurang begitu familiar di

daerah Magetan. Jika tidak terdapat pola hubungan yang baik antara pihak

pesantren dengan masyarakat maka dikhawatirkan akan terjadi

2 Muhammad Nashiruddin al-Albany, al-Tashfiyyah wa at-Tarbiyyah wa hajat al-
Muslimin ilayhima, (Amman Yordania: al-Maktabah al-islamiyah, 1421H), 6.
26 1hi
Ibid., 21
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kesalahpahaman dan penilaian yang tidak tepat dan malah terjadi kontra
produktif terhadap pesantren itu sendiri.

Akan tetapi Dalam hal sosial keagamaan pesantren Darul Wahyain
berusaha menjalin hubungan dengan masyarakat sekitar pesantren, terbukti
pada event-event tertentu masyarakat mengundang beberapa pengajar untuk
memberikan tausiyah kepada mereka. Bahkan ada beberapa kegiatan
keagamaan yang diselenggarakan oleh pesantren Darul Wahyain seperti
pengajian Tahsin al-Qur’an disambut baik oleh masyarakat. Begitu pun
juga ada beberapa pengajar pesantren Darul Wahyain yang diminta oleh
takmir masjid sekitar untuk menjadi khatib dan imam salat Jumat dengan
materi yang bersifat umum.

Karel A. Steenbrink, seorang antropolog dari Belanda menyebutkan
bahwa faktor pendorong tersebut adalah karena adanya dorongan umat
Islam untuk purifikasi ajaran Islam. Sehingga, atas dasar ini perlunya umat
Islam untuk kembali kepada al-Quran dan al Hadits. Dorongan ini berawal
dari pemikiran Muhammad Abduh dari Mesir beserta murid-muridnya..?’

Sedangkan dalam metode pembelajaran yang dipakai di Pesantren
Darul Wahyain memilih untuk menggunakan mulazamah sebagai metode
dalam mendidik para santrinya dengan tujuan agar mereka mampu
mencapai hasil yang maksimal dalam hal kaderisasi calon ulama. Pondok
Pesantren Darul Wahyain menganggap bahwa mulazamah merupakan

metode paling tepat dan efektif dalam pembelajaran ilmu syariah,

" Karel A. Steenbrink, Pesantren Madrasah Sekolah Pendidikan Islam dalam Kurun
Modern. cet. ke-2. (Jakarta: LP3ES, 1994), 26-27



214

kemudian Mulazamah merupakan sistem pembelajaran yang alami dan
telah digunakan oleh para ulama dari generasi ke generasi. %

Dengan melihat dari metode pembelajaran yang diterapkan di
pesantren Darul Wahyain tersebut yang menurutnya merupakan metode
yang tumbuh dan berkembang dari zaman dahulu dari generasi ke generasi
menunjukan bahwa pesantren darul Wahyain tidak ingin merubah apa yang
telah diterapkan pada zaman Sahabat pada masanya terdahulu.

Hal ini juga dijelaskan oleh Azra yang menyatakan bahwa pesantren
salaf adalah dunia tradisional Islam, yakni dunia yang mewarisi dan
memelihara kontinuitas tradisi Islam yang dikembangkan ulama dari masa
ke masa, tidak terbatas pada periode tertentu dalam sejarah Islam, seperti
periode kaum salaf, yaitu periode para sahabat Nabi Muhammad SAW dan

tabi’in senior.?®

%8 Ma’had Aly Darul Wahyain, Dokumentasi, Plaosan 27 Mei 2019.
» Azyumardi Azra, Pesantren: Kontinuitas dan Perubahan, dalam Nurcholis Madjid,
Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Paramadina, 1997), xxiv.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka peneliti dapat menyimpulkan
beberapa hal yang sesuai dengan fokus pembahasan, yaitu konsep ideologi
pendidikan di pesantren Al-Fatah Temboro dan pesantren Darul Wahyain Plaosan,
implementasi purifikasi islam di pesantren Al-Fatah Temboro dan pesantren Darul
Wahyain Plaosan, dan implikasi purifikasi islam terhadap kurikulum di pesantren Al-

Fatah Temboro dan pesantren Darul Wahyain Plaosan, sebagai berikut:

1. Konsep ideologi pendidikan di pesantren Al-Fatah Temboro dan pesantren Darul
Wahyain Plaosan

Dalam menerapkan konsep ideologi pendidikan yang bersumber dari
ideologi keagamaan yang mereka anut lebih bercorak ideologi pendidikan
konservatif fundamentalisme yang menganggap bahwa kehidupan yang baik
bersumber pada kepatuhan terhadap berbagai tolok ukur keyakinan dan
perilaku yang bersifat intuitif yang berarti diserap secara spontan dan langsung,
tidak butuh bukti, dan tidak perlu penunjang.

Dalam kasus ini kedua pesantren yang berideologi pendidikan
konservatif fundamentalisme ini mempunyai dua perbedaan mendasar yaitu;
pesantren Al-Fatah Temboro lebih bersifat Fundamentalisme dalam hal
Dakwah, sedangkan Pondok Pesantren Darul Wahyain lebih bercorak

Fundamentalisme dalam hal penerapan Hukum Syar’i.

215



2.

216

Implementasi purifikasi islam di pesantren Al-Fatah Temboro dan pesantren
Darul Wahyain Plaosan.

Penerapan purifikasi islam di pesantren Al-Fatah Temboro dapat dilihat
bagaimana mereka memaknai model dakwah Rasulullah dengan praktek jaulah
atau khuruj-nya. Mereka juga berusaha melakukan imitasi dalam aspek surah
(tampilan fisik), seperti mengenakan gamis, memanjangkan jenggot, memakai
kopiah khas masyarakat Arab ketika itu, dan juga sirah (perilaku atau tindakan)
Rasulullah saw dalam kehidupan sehari-hari, seperti makan dengan
menggunakan tangan, secara bersama-sama dengan satu nampan, selalu
membawa siwak ke mana pun mereka pergi, dan beragam tindakan yang
menurut mereka menjadi sunnah Nabi saw.

Sedangkan purifikasi islam yang diterapkan di pondok pesantren Darul
Wahyain Plaosan ini lebih ditekankan dalam hal penerapan hukum Syar’i, hal ini
sebagaimana pandangan pengausuh pesantren tersebut dalam menyikapi
penerapan hukum syar’i di Indonesia. Dan menurut pemikiran purifikasi ini
hukum Islam yang terkandung di dalam al-Qur’an haruslah diterapkan sesuai
dengan bunyi teksnya. Maka tidak heran jika salah satu misinya adalah

mendirikan atau menerapkan syariat Islam secara keseluruhan.

Implikasi purifikasi islam terhadap kurikulum di pesantren Al-Fatah Temboro
dan pesantren Darul Wahyain Plaosan.

Ideologi pendidikan Jama’ah Tabligh merupakan dasar pembentukan
nilai Tujuan utama pendidikan di Pesantren Temboro yaitu belajar tentang
nabi, dakwah nabi, dan dakwah i/a Allah, menyebarkan agama Islam ke lapisan

masyarakat melalui kegiatan khuruj, dan, memperbaiki diri dan menegakkan
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perjalanan dakwah rasulullah yang dirumuskan dalam visi pendidikan, yang
dipercayai sebagai bentuk ibadah seorang hamba dan diperjuangkan dalam
program-program kegiatan pembelajaran pondok, dan semua aktifitas
pembelajaran baik di dalam atau di luar kelas dengan bahasa lain dijabarkan
dalam kurikulum pendidikan pondok pesantren.

Begitu juga Pondok Pesantren Darul Wahyain didirikan untuk
membentuk sebuah sistem pendidikan berbasis pesantren yang bisa memberikan
pengajaran dan pendidikan Islam kepada para santri untuk menjadi Generasi
Thalibul ‘llmi yang ber-manhaj salaf dalam berakidah, beribadah, berakhlak,
bermuamalah dan berdakwah, sekaligus sebagai lembaga yang bisa menjadi
salah satu pusat kegiatan pendidikan Islam di Indonesia, khususnya di kabupaten
Magetan. Dan dalam penerapan hukum Islam di pesantren Darul Wahyain ini
mempunyai prinsip, tidak ada hukum yang sebenarnya kecuali bagi Allah, dan
tidak boleh berhukum dengan sebenarnya kecuali kepada Allah, karena
sesungguhnya Allah telah menurunkan kitabNya kepada semua manusia, agar
kitabNya itu menjadi sumber hukum dan sebagai rujukan ketika terjadi
pertentangan dan perselisihan.

Dari Pondok Pesantren Al Fatah Temboro dan Pondok Pesantren Darul
Wahyain plaosan dapat diketahui bahwa kurikulum pendidikan dalam suatu
pondok pesantren dilatarbelakangi oleh pertimbangan-pertimbangan subyektif
berupa preferensi nilai serta prinsip yang dipilih. Aneka pertimbangan subyektif
tersebut sebenarnya bisa dimengerti, mengingat praktek pendidikan merupakan
bagian dari bentuk aktualisasi atas motivasi pesantren, orientasi pesantren, serta

ideologi pesantren tertentu.
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B. Implikasi Teoritis

Temuan penelitian ini memperkuat teori William F. O'Neil tentang tipologi
ideologi pendidikan, bahwa pendidikan yang meminimkan kebebasan yang disebut
sebagai pendidikan konservatif terbagi menjadi fundamentalisme, intelektualisme,
dan konservatisme, ketika berbicara tentang konservatif fundamentalisme terdapat
dua jenis variasi yang tampak yaitu berupa fundamentalisme religius dan sekuler.
Dan dalam fundamentalisme religius ini ada corak yang berbeda dalam konsep
ideologi ini yaitu berupa fundamentalisme dakwah dan fundamentalisme hukum
syar’i.

Implikasi teoritis yang kedua berkaitan dengan teori pendidikan islam
perenialisme-esensialisme salafi membangun konsep pendidikan Islam melalui
kajian tekstual lughawi atau berdasarkan kaidah-kaidah dalam memahami nash al-
Qur’an dan sunnah Nabi, serta memperhatikan praktek pendidikan masyarakat Islam
pada era kenabian dan shahabat (periode salaf), untuk selanjutnya berusaha
mempertahankan dan melestarikan praktek pendidikan hingga sekarang. Parameter
perenialisme salafi adalah watak regresifnya yang ingin kembali ke masa salaf
sebagai masyarakat ideal. Sedangkan parameter esensialisme salafi adalah watak
konservatifnya untuk mempertahankan nilai-nilai Ilahiyah dan insaniyah yang
dipraktekkan pada masa salaf terutama penerapan dakwah dan hukum syar’i.

Implikasi  teoritis yang Kketiga adalah keterkaitan teori ideologi
fundamentalisme dengan kurikulum pendidikan pesantren seperti teori social ideals
yang dikemukakan oleh Stevans dan Wood bahwa penyelenggaraan pendidikan
dalam suatu masyarakat dilatarbelakangi oleh pertimbangan-pertimbangan subyektif

berupa preferensi nilai serta prinsip yang dipilih. Aneka pertimbangan subyektif
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tersebut sebenarnya bisa dimengerti, mengingat praktek pendidikan merupakan
bagian dari bentuk aktualisasi atas motivasi dan orientasi masyarakat tertentu.
Berdasarkan hal itu, Kurikulum di suatu Pondok pesantren tidak akan lepas
dari ideologi yang mereka yakini. Lebih jauh, ideologi ini memiliki implikasi
terhadap pendidikan Islam yang diselenggarakan di setiap lembaga pendidikan
berbasis suatu gerakan tertentu, seperti pesantren Al Fatah Temboro dan Darul

Wahyain Plaosan.

C. Keterbatasan Studi

Tak ada gading yang tak retak. Sebuah pepatah yang mencerminkan
penelitian ini. Dalam proses melakukan penelitian hingga hasil akhir penelitian
ini, tentu terdapat keterbatasan-keterbatasan, yang menjadi kekurangan penulis.
Keterbatasan tersebut di antaranya:

1. Penelitian ini terbatas pada kurikulum yang diterapkan berdasarkan ideologi
puritan yang dianutnya terutama dalam hal dakwah dan penerapan hukum syar’i,
belum sempurna karena ideologi puritan sebenarnya masih banyak gagasan-
gagasan yang diyakininya seperti pada Akidah islam, penerapan figih dan tentang
konsep pemikiran islam puritan.

2. Penelitian ini terbatas pada konsep ideologi pendidikan Islam puritan,
implementasi kurikulum pendidikan Islam di pesantren Al Fatah Temboro dan
Darul Wahyain Plaosan. Titik tekan penelitian ini adalah pada ideologi
pendidikan Islam dan kurikulum yang digunakan itu sendiri, sehingga untuk
pembahasan pengkaderan tenaga pendidik dan kependidikan masih minim,
padahal kedua pesantren tersebut merupakan organisasi masa Islam yang berbasis

kader.
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3. Penelitian ini hanya dilakukan di dua pesantren di kabupaten Magetan yang
berideologi puritan. Untuk itu, perlu diperbanyak dan di kembangkan pada
pesantren lain yang eksis di tengah masyarakat sebagai gambaran umum
pesantren berideologi puritan secara utuh.

D. Rekomendasi

Berdasarkan pembahasan dan temuan penelitian serta kesimpulan di atas,
maka perlu dikemukakan saran-saran. Adapun saran dalam penelitian ini sebagai
berikut:

1. Perlu melakukan pembenahan dan standarisasi kurikulum pondok pesantren,
dimaksudkan dapat mencerminkan penataan dengan baik dan benar atas sistem
pondok pesantren, termasuk di dalamnya kurikulum atau kitab-kitab yang
diajarkan.

2. Perlu adanya sosialisasi bagi masyarakat terutama yang ingin bergabung ke
pondok pesantren untuk mencermati dan mengidentifikasi terlebih dahulu
tentang ideologi dan kurikulum yang diterapkan dalam pesantren tersebut.

3. Bagi Pondok pesantren pesantren yang senantiasa menghargai warisan tradisi
intelektual masa lalu, tanpa harus menutup diri dari konstelasi perubahan dan
perkembangan zaman perlu mewaspadai infiltrasi ideologi puritan.

4. Perlu melakukan assesmen lingkungan ekternal dan internal pondok pesantren
Al Fatah Temboro dan pesantren Darul Wahyain Plaosan sebagai lembaga
pendidikan agar tetap eksis dan lebih diterima oleh masyarakat sekitar untuk
pemenuhan kebutuhan dan harapan masyarakat sebagai pesantren yang

humanis.
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